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HALAMAN MOTTO  
                        ” Om Ano Bradah Kratawo Yanto Wiswatah...” 
             ( Semoga Pikiran Yang Baik Datang Dari Segala Penjuru...) 
Jika hati kecilmu mulai terusik… 
Sampaikanlah semuanya lewat musik… 
Tuliskanlah hal yang indah maupun kurang menarik… 
Jangan pernah perdulikan pujian maupun cacian di panas terik… 
Percayalah, 
goresan perasaan lewat nada-nadamu akan membuat dirimu dan dunia menjadi lebih baik… 
Semoga itu yang terbaik… 
 
Lakukanlah selalu kebaikan, seakan-akan besok kita akan mati… 
Sama halnya, tunjukkanlah selalu penampilan terbaikmu di atas panggung, seakan-akan itu 
adalah penampilan terakhirmu… 
 
You Can If You Think You Can ! 
Berusaha dan Berdoa…Itu Kuncinya… 
Hold on to your dreams… 
Make it real… 
A Miracle will come… 
Believe it ! 
Keep The Faith ! 
 
“  OM Swastiastu… 
OM Awighnam astu namo sidham… 
OM Sidhirastu tad astu swaha… 
OM Santhi Santhi Santhi OM… “ 
(   Oh Hyang Widhi, semoga hamba dalam keadaan selamat… 
Oh Hyang Widhi, semoga tiada halangan, semoga tujuan tercapai… 
Oh Hyang Widhi, hormat kami semoga semua berhasil baik… 
Oh Hyang Widhi, semoga damai, damai, damai selalu… ) 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kontribusi musik Nanoe Biroe 
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. Kontribusi yang dimaksud 
adalah sumbangan yang diberikan baik berupa pemikiran, motivasi, inspirasi, 
maupun sumbangan fisik langsung dalam kehidupan sosial masyarakat Bali. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 
penelitian ini, yang merupakan key informan nya adalah Nanoe Biroe, sedangkan 
para informan nya adalah masyarakat Bali. Penelitian ini difokuskan pada 
kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. 
Data diperoleh melalui observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara yang 
dilakukan terhadap Nanoe Biroe sebagai key informan dan masyarakat Bali 
sebagai para informan nya. Untuk menguji kebenaran atau keabsahan dan 
penafsiran data penelitian, digunakan triangulasi. Dengan demikian, permasalahan 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini akan bisa terjawab. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Nanoe Biroe memberikan 
kontribusi terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali, yaitu pada: (1) 
peningkatan pariwisata, dibuktikan dengan datangnya pengunjung ke Bali untuk 
menonton konser Nanoe, (2) keagamaan, Nanoe memotivasi masyarakat untuk 
selalu ingat kepada Tuhan dan alam semesta ciptaanNya, (3) pelestarian 
kebudayaan, dibuktikan dengan adanya lagu dan kegiatan yang memotivasi 
masyarakat untuk menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah, khususnya Bali, 
(4) peningkatan ekonomi, terbukti dengan meningkatnya penghasilan masyarakat 
yang bersentuhan langsung dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
Nanoe Biroe, (5) bidang kesehatan, Nanoe aktif memotivasi masyarakat untuk 
selalu hidup sehat dan Nanoe menjadi duta AIDS, (6) pelestarian lingkungan 
hidup, Nanoe aktif memotivasi masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan, dan 
Nanoe mendapat penghargaan dari menteri lingkungan hidup, (7) kehidupan 
sosial, Nanoe sangat aktif dalam kegiatan yang memotivasi masyarakat untuk 
berbuat hal yang positif, (8) perkembangan musik, Nanoe merupakan musisi yang 
sangat aktif, inspiratif, kreatif, dan inovatif, (9) bidang olahraga, Nanoe 
memotivasi masyarakat untuk rajin berolahraga dan Nanoe aktif mengadakan 
kegiatan berolahraga bersama masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan potret negeri yang memiliki kekayaan seni 
budaya besar. Kebhinekaan dan kemajemukan daerah, etnis, dan bahasa di 
Nusantara justru semakin mengukuhkan betapa beragamnya seni budaya 
Indonesia. Begitu juga dengan industri musik di Indonesia yang semakin hari 
semakin berkembang, baik dari jenis aliran musik maupun banyaknya musisi 
baru yang semakin bermunculan. Mereka saling bersaing untuk mendapatkan 
tempat di masyarakat musik Indonesia. 
Begitu juga di Bali, industri musik semakin berkembang seiring 
banyaknya musisi baru yang bermunculan dengan jenis aliran musik yang 
berbeda. Salah satu musisi yang ada di Bali terdapat salah satu musisi lokal 
yang bernama ‘Nanoe Biroe’. ‘Nanoe Biroe’ merupakan seorang musisi 
mantan vokalis dari ‘Biroe Band’ band yang pernah berjaya di Bali. Setelah 
mereka bubar salah satu personelnya yaitu ‘I Made Murdita’ yang biasa 
dipanggil ‘Nanoe’ mendirikan grup musik dengan   nama  ‘Nanoe Biroe’. 
Grup ini membawakan semua jenis musik ataupun lintas genre musik. 
Menurut pengamatan sementara, secara umum industri musik di Bali sebelum 
munculnya ‘Nanoe Biroe’ ini seakan-akan mati, tetapi setelah munculnya 
Nanoe Biroe dengan karya- karyanya yang berhasil menembus dan diterima di 
seluruh lapisan masyarakat di Bali, karena membawakan warna baru dalam 
musik di Bali, industri musik di Bali semakin berkembang pesat dan 
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bergairah. Dalam karyanya ini, ‘Nanoe Biroe’ seolah mengajak seluruh 
masyarakat di Bali maupun luar Bali untuk selalu hidup damai, tanpa 
kekerasan, saling sayang, gotong royong, dan hidup dalam kesederhanaan 
tanpa sebuah kemunafikan. Sehingga masyarakat Bali pada khususnya bisa 
merespon secara positif keberadaan ‘Nanoe Biroe’ ini dengan mengapresiasi 
hasil karya- karyanya. 
Seperti para musisi lain, ‘Nanoe Biroe’ juga mempunyai laskar atau 
penggemar fanatik diseluruh penjuru dan pelosok Bali maupun di luar Bali 
seperti, Lombok, Sumbawa, dan lain sebagainya. Laskar atau penggemar 
fanatik ini biasa disebut dengan ‘Beduda’ yang mempunyai arti seekor 
kumbang yang biasanya hinggap atau hidup dikotoran sapi. Secara filosofi 
‘Beduda’ merupakan sebuah simbol dari hidup yang penuh kesederhanaan, 
hidup merendah tanpa kesombongan, apa adanya, tanpa kemunafikan, tanpa 
keangkuhan, tetapi sangat bermanfaat bagi masyarakat banyak. Hal ini seperti 
tertuang dalam karya-karya ‘Nanoe Biroe’ yang banyak terkandung dan 
tersimpan filosofi tentang kehidupan. 
Dengan keberadaan ‘Nanoe Biroe’ beserta karya- karya musiknya, 
kehidupan sosial dan kehidupan bermusik masyarakat Bali, khususnya para 
remaja menjadi berkembang secara positif kearah kebaikan dan kemajuan. Hal 
ini dikarenakan mereka terinspirasi dari filosofi positif dari karya-karya musik 
‘Nanoe Biroe’. Dengan naungan ‘Laskar Beduda’ ini, yang merupakan 
perkumpulan ‘Pasemetonan Suka Duka Baduda’ yang sangat anti kekerasan 
dan menjunjung tinggi rasa persaudaraan dan kebersamaan, kehidupan sosial 
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di Bali khususnya kehidupan para remaja jauh dan terhindar dari sikap negatif 
dan menuju kearah yang lebih baik. Keberadaan ‘Nanoe Biroe’ sekaligus 
memberikan warna tersendiri bagi perkembangan musik di Bali pada 
umumnya. 
Dengan alasan ini, maka peneliti mengangkat penelitian tentang 
kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemsyarakatan di 
Bali.. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang latar belakang masalah di 
atas, maka banyak hal yang bisa diangkat dan diteliti sehingga bisa 
menjelaskan sosok Nanoe Biroe sebagai fenomena baru dalam industri musik 
di Bali. Agar pembahasan lebih mendalam, maka penelitian ini difokuskan 
pada kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan 
di Bali. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah musik ’Nanoe Biroe’ memberikan kontribusi 
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali? 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mahasiswa 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada mahasiswa khususnya 
program studi seni musik FBS Universitas Negeri Yogyakarta dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk menambah wawasan 
perbendaharaan pengetahuan seni musik. 
b. Mahasiswa bisa mendapat pengetahuan tentang bagaimana dan 
langkah- langkah apa saja yang harus dilakukan supaya bisa sukses 
seperti Nanoe Biroe. 
c. Untuk ke depannya, mahasiswa dapat mengabdikan ilmu dan 
kemampuan yang dimilikinya untuk bisa memberikan sumbangsih dan 
kontribusi dalam perkembangan musik maupun dalam sendi kehidupan 
yang lain, yang berguna bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya. 
2. Untuk Nanoe Biroe 
a. Dengan dimilikinya sikap penghargaan dan apresiasi yang tinggi dari 
masyarakat terhadap hasil karya para musisi, khususnya Nanoe Biroe, 
diharapkan masyarakat lebih menghargai untuk membeli hasil karya 
musisi yang asli, seperti; kaset, CD, VCD, dan lain-lain, sehingga 
masyarakat dapat meningkatkan kesejehteraan musisi (Nanoe Biroe) 
itu sendiri, sehingga musisi dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
maupun untuk melanjutkan proses pembuatan karya yang selanjutnya. 
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b. Nanoe Biroe dapat mengetahui sejauhmana apresiasi dan tanggapan 
masyarakat terhadap hasil karyanya, serta mengetahui sejauh mana 
kontribusi yang telah diberikan kepada masyarakat, apakah bisa 
diterima dan bermanfaat bagi kehidupan sosial sehari-hari, khususnya 
di Bali sehingga bisa dijadikan tolak ukur bagi Nanoe Biroe agar 
karya-karyanya bisa lebih baik untuk kedepannya.  
3. Untuk Masyarakat 
a. Untuk menumbuhkan apresiasi dan kesadaran masyarakat agar lebih 
menghargai musisi lokal beserta karya-karyanya. 
b. Dapat meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih baik dan 
menuju kearah yang lebih posistif. 
 
 
 
6 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Hakikat Kontribusi 
Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia (1981: 990) 
berarti sumbangan. Dalam hal ini adalah kontribusi apakah yang dapat 
diberikan Nanoe Biroe terhadap terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali, melihat banyaknya para penggemar ataupun 
remaja-remaja dan juga masyarakat yang menyukai karya- karya musik 
dari Nanoe Biroe. Bisa dikatakan Nanoe Biroe merupakan fenomena 
tersendiri bagi industri musik di Bali belakangan ini. Para penggemar atau 
yang disebut ‘Baduda Muda Bali’ dan masyarakat pada umumnya seolah 
terinspirasi dengan karya musik dari Nanoe Biroe. 
2. Hakikat Musik 
Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu dan berbeda-beda 
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. Definisi sejati 
tentang musik juga bermacam-macam. Jamalus (1988, 1) perpendapat 
bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya 
melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan 
struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. Rina (2003,9) setuju 
dengan pendapat bahwa musik merupakan salah satu cabang kesenian 
yang pengungkapannya dilakukan melalui suara atau bunyi-bunyian. Prier 
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(1991, 9) setuju dengan pendapat Aristoteles bahwa musik merupakan 
curahan kekuatan tenaga penggambaran yang berasal dari gerakan rasa 
dalam suatu rentetan suara (melodi) yang berirama. 
Dalam beberapa dasawarsa terakhir, dunia musik mengalami 
banyak perkembangan. Banyak jenis musik baru yang lahir dan 
berkembang. Bahkan sekarang banyak pula grup musik yang mengusung 
lagu berbahasa daerah dengan irama musik rock, jazz dan blues. Grup 
musik yang membawa aliran baru ini di Indonesia sudah cukup banyak 
salah satunya adalah Funk de Java yang mengusung lagu berbahasa Jawa 
dalam musik rock. Begitu juga di Bali, ada grup musik yang membawakan 
lagu yang berbahasa Bali dalam berbagai warna musik, seperti Lolot N 
Band dan Nanoe Biroe. 
3. Fungsi Seni dalam Kehidupan Masyarakat 
Manusia sepanjang hidupnya tidak bisa dipisahkan dengan seni 
sebab seni adalah bagian dari kehidupan manusia yang sama pentingnya 
dengan kebutuhan primer lainnya. Dalam buku Approaches to Art in 
Education, Laura H. Chapman (1978) menguraikan bahwa setiap karya 
seni memiliki fungsi, apakah yang personal, social, physical, political, 
religious, educational, dan economic.  
Suatu karya seni dapat berfungsi baik secara individual bagi 
penciptanya dan penikmatnya, maupun secara sosial dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Egis Fitriansyah (2010), beberapa fungsi seni adalah 
fungsi individual seni untuk memenuhi kebutuhan rohani, fungsi 
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individual seni untuk memenuhi kebutuhan jasmani, fungsi sosial seni 
dalam bidang rekreasi, komunikasi, pendidikan dan bidang agama. 
4. Fungsi Musik dalam Kehidupan Masyarakat 
Musik dalam kehidupan masyarakat sehari-hari mempunyai 
berbagai fungsi yang mampu memberikan manfaat secara nyata bagi 
kehidupan masyarakat pencipta maupun penikmat musik. Secara umum, 
fungsi musik bagi masyarakat Indonesia antara lain sebagai sarana atau 
media ritual kebudayaan, media hiburan, media ekspresi diri, media 
komunikasi sosial, dan sarana ekonomi.  
Berbicara mengenai musik, Alan P Merriam menyebutnya sebagai 
suatu lambang dari hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide maupun perilaku 
suatu masyarakat (Merriam, 1964: 32-33). Sedangkan menurut 
Koentjaraningrat, musik merupakan bagian dari kesenian, kesenian 
merupakan salah satu unsur kebudayaan (Koentjaraningrat, 1986: 203-
204). Begitu pula dengan Boedhisantoso, yang menyatakan bahwa musik 
merupakan salah satu kebutuhan manusia secara universal yang tidak 
pernah lepas dari masyarakat (Boedhisantoso, 1982: 23).  
Merriam dalam bukunya The Anthropology Of Music menyatakan 
ada 10 fungsi dari musik, yaitu fungsi pengungkapan emosional, fungsi 
penghayatan estetis, fungsi hiburan, fungsi komunikasi, fungsi 
perlambangan, fungsi reaksi jasmani, fungsi yang berkaitan dengan norma 
sosial, fungsi pengesahan lembaga sosial, fungsi kesinambungan budaya, 
fungsi pengintegrasian masyarakat    
9 
 
5. Ragam Musik di Indonesia 
Jenis musik di Indonesia jumlahnya cukup banyak dan beragam. 
Ragam musik di Indonesia secara umum dapat dibedakan atas musik 
tradisional dan musik modern (musik keroncong, musik dangdut, musik 
perjuangan, dan musik pop). 
Menurut Santika (2010), ragam atau jenis-jenis musik yang ada di 
Indonesia terdiri dari musik daerah atau tradisional, musik keroncong, 
musik perjuangan, musik dangdut, musik populer (Pop), musik Rhythm 
and Blues (Rn’B), musik jazz, musik rock, musik country, dan musik 
reggae.           
Selain jenis-jenis musik yang tertulis di atas, masih banyak lagi 
jenis aliran musik yang kini terus bermunculan dan terlahir dari beberapa 
jenis aliran musik, atau merupakan gabungan dari jenis-jenis musik 
tertentu. Beberapa diantaranya yaitu punk, punk rock, funk, ska, rock’n 
roll, modern ethnic, K-pop, disco, blues, pop melayu, grunge, rock steady 
dan pop jazz. Berbagai ragam musik ini mempunyai penikmat atau 
penggemarnya masing-masing. Perbedaannya bisa berdasarkan jenis 
kelamin, tingkat usia, budaya, maupun tingkat pendidikan pendengarnya. 
Di Indonesia, jenis-jenis aliran musik ini pun populer dan bermunculan 
silih berganti sesuai dengan jaman atau trend di tahun-tahun tertentu. 
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6. Perkembangan Musik di Bali 
a. Perkembangan Lagu Pop di Bali 
Menurut Darmayuda (2007), lagu-lagu Bali memasuki dunia 
rekaman dalam bentuk kaset tape pada tahun 1970-an yang dipelopori 
oleh Anak Agung Made Cakra. Lagu-lagu ini bersifat komersial dan 
dikemas dalam bentuk industri rekaman yang hasilnya dipasarkan 
kepada masyarakat luas. Lagu-lagu inilah yang kemudian disebut 
dengan lagu-lagu pop Bali.  
Menurut Setia (Dharma Putra, 2004: 92) dikatakan bahwa pada 
perkembangan selanjutnya di era 1980-an, nama seperti Ketut Bimbo, 
Yong Sagita, Yan Bero, Yan Stereo mulai populer dengan lagu-
lagunya yang bertema jenaka, cinta, dan banyak mengetengahkan tema 
tentang fenomena-fenomena aktual yang sedang terjadi di masyarakat 
saat itu.  
Keberadaan para penyanyi sekaligus pencipta lagu tersebut 
cukup dapat mempengaruhi dan mengubah selera pasar lagu pop Bali 
dengan berbagai gaya serta irama pop yang dimunculkan dan 
ditawarkan. Musik dan lagu pop Bali mengalami puncak kejayaannya 
pada era Widi Widiana di tahun 1990-an. Mulai saat itu, lagu pop Bali 
selain dalam bentuk kaset, juga dibuat dalam bentuk compact disk/ CD 
dan VCD. 
Setelah itu mulailah muncul lagu Pop Bali dengan nuansa 
musikal Mandarin, Banyuwangi, Jawa, dan Sunda. Kemudian pada 
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awal tahun 2003, munculah aliran rock alternatif yang dipelopori oleh 
Lolot N Band, yang kemudian disusul bermunculannya aliran-aliran 
alternatif lainnya dalam lagu Pop Bali seperti; rock, reggae, rap, blues, 
jazz, yang dibawakan oleh grup-grup musik dalam bentuk band. 
Mereka pun mendapat sambutan yang positif dari masyarakat Bali.  
Bila diperhatikan dan disimak dari aransemen serta iringan 
musiknya, banyak musisi yang sudah menggunakan sistem digital 
(MIDI), yaitu dengan memprogram musik iringannya pada instrument 
keyboard dan dibantu dengan peralatan MC (Microsoft Computer). 
Dengan menggunakan teknologi dan peralatan seperti itu, iringan 
musik untuk lagu-lagu pop Bali sudah bisa dilakukan oleh seorang 
programmer musik, tanpa lagi harus menggunakan alat-alat musik 
Band (gitar, bass, drums, dan keyboard) seperti yang dilakukan pada 
era sebelumnya. 
Tahun 2003 dengan lahirnya Lolot N Band yang menawarkan 
pembaruan pada lagu pop Bali dengan memilih musik dengan irama 
yang menghentak (Rock Alternatif), serta dengan sambutan dan 
dukungan yang positif dari masyarakat, membuat lagu pop Bali pada 
akhirnya tidak hanya beraliran pop saja, tetapi mulai menggunakan 
berbagai jenis aliran alternatif lainnya seperti keroncong (Agung 
Wirasutha), rock funky (Bintang Band), reagge (Joni Agung & Double 
T), aliran rap (XXX), serta yang paling terakhir adalah dengan 
hadirnya Nanoe Biroe dengan aliran, visi, misi, ciri dan gaya 
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bermusiknya yang khas, yang unik dan kreatif, dengan 
menggabungkan berbagai jenis aliran musik yang ada, yang 
menjadikannya idola baru bagi remaja dan masyarakat dalam industri 
musik di Bali beberapa tahun belakangan ini. 
b. Aliran Musik dalam Perkembangan Lagu Pop Bali  
 
Menurut Darmayuda (2007), aliran musik yang digunakan 
dalam perkembangan lagu pop Bali di era globalisasi adalah meliputi 
lagu Pop Bali dengan aliran rock, lagu Pop Bali dengan aliran rap, 
lagu Pop Bali dengan aliran reggae, lagu Pop Bali dengan aliran Pop 
Indonesia, lagu Pop Bali dengan aliran keroncong, dan lagu Pop Bali 
dengan aliran dangdut. 
1) Lagu Pop Bali dengan Aliran Rock 
Band yang mempelopori penggunaan aliran rock dalam 
lagu pop Bali adalah Lolot N Band. Lolot mampu merubah 
paradigma musik Bali yang sebelumnya masih selalu cenderung 
berkutat dengan lagu pop yang bernuansa musik Mandarin. Lolot 
N Band menawarkan gaya musik yang berbeda, dengan ciri khas 
gaya anak mudanya. Musik Rock dibawakan dengan menggunakan 
bahasa Bali. Selain tetap mengedepankan sisi komersial, dalam hal 
ini yaitu tema percintaan, Lolot N Band juga memasukkan tema-
tema yang biasanya sedang populer dan umum terjadi atau 
diperbincangkan dimasyarakat. Beberapa diantaranya seperti tema 
13 
 
sosial, kritik politik, kritik pemerintahan, maupun pesan pelestarian 
budaya. 
2) Lagu Pop Bali dengan Aliran Rap  
Lagu Bali dengan aliran musik Rap dipelopori oleh grup 
XXX (baca Triple X). Gaya musik ini merupakan gaya bernyanyi 
seperti layaknya orang berbicara. Aliran ini merupakan contoh 
nyata dari pengaruh globalisasi di bidang industri musik. XXX 
dalam album-albumnya menulis tema-tema sosial maupun tema 
komersil yang umumnya ada dalam lagu pop. 
3) Lagu Pop Bali dengan Aliran Reggae  
 
Pada perkembangan lagu pop Bali, lagu reggae berbahasa 
Bali dipelopori oleh Joni Agung & Double T. Tema-tema lagu 
yang dihadirkan berupa tema komersial atau percintaan dan tema 
sosial-sosial lainnya yang sangat akrab dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Penggarapan musiknya sangat sederhana, 
ringan, rileks, humoris, dan terkesan santai, tetapi masih tetap 
mengandung unsur musikalitas yang baik dan tinggi. 
4) Lagu Pop Bali dengan Aliran Pop Indonesia  
Nuansa pop Indonesia dapat dirasakan dari alur melodinya 
yang menggunakan tangga nada Diatonis. Nuansa pop Indonesia 
ini juga bisa dirasakan dengan tidak digunakannya unsur-unsur 
musik tradisional Bali di dalamnya. Masuknya aliran pop 
Indonesia ini dalam industri musik pop Bali sangat dipengaruhi 
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dengan adanya tayangan lagu-lagu pop Indonesia di acara televisi-
televisi, baik berupa acara musik pagi, tayangan video klip, 
maupun acara kontes ajang pencarian bakat bernyanyi. 
5) Lagu Pop Bali dengan Aliran Keroncong 
Perkembangan lagu pop Bali yang menggunakan aliran 
keroncong dipelopori oleh AA Made Cakra pada tahun 1970 an. 
Pada masa kini, beberapa contoh penyanyinya adalah Anak Agung 
Ngurah Prastyawan yang merupakan cucu dari Anak Agung Made 
Cakra, Agung Wirasutha, Mirah Isaka Putri, dan De Ama. 
6) Lagu Pop Bali dengan Aliran Dangdut  
Dewasa ini, musik dangdut memang sedang populer. Banyak 
penyanyi, pencipta lagu dan produser lagu pop Bali menyelipkan 
satu atau dua buah lagu dangdut dalam album rekamannya. 
Beberapa penyanyi Bali yang menggunakan irama musik dangdut 
di dalam lagu-lagunya adalah Mirah, Mang Cucun, Pranajaya dan 
Ayu Stiati.  
7. Pengertian Sosial dan Kebudayaan 
a. Definisi Sosial 
Ahsadi Siregar (1995), mengatakan bahwa dalam kehidupan 
kita sebagai anggota masyarakat istilah sosial sering dikaitkan dengan 
hal-hal yang berhubungan dengan manusia dalam masyarakat, seperti 
kehidupan kaum miskin di kota, kehidupan kaum berada, kehidupan 
nelayan dan seterusnya. Dan juga sering diartikan sebagai suatu sifat 
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yang mengarah pada rasa empati terhadap kehidupan manusia 
sehingga memunculkan sifat tolong-menolong, membantu dari yang 
kuat terhadap yang lemah, mengalah terhadap orang lain, sehingga 
sering dikatakan sebagai mempunyai jiwa sosial yang tinggi.  
Pada dunia pendidikanpun istilah sosial dipakai untuk 
menyebut salah satu jurusan yang harus dipilih ketika memasuki 
jenjang sekolah menengah atas atau pilihan ketika memasuki 
perguruan tinggi, dan jurusan tersebut adalah jurusan yang berkaitan 
dengan segala aktivitas yang berkenaan dengan tindakan hubungan 
antar manusia. 
b. 
Menurut Sachari (2002), budaya adalah suatu cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan 
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak 
unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 
manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya 
diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi 
dengan orang-orang yang berbada budaya dan menyesuaikan 
perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 
Definisi Budaya 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya adalah 
suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan 
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luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan 
sosial manusia. 
c. 
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. 
Melville Herskovits dan Bronislaw (1992), mengemukakan bahwa 
segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Herskovits 
memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu 
generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai 
superorganic.  
Pengertian Kebudayaan 
Menurut Andreas Eppink (1991), kebudayaan mengandung 
keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu pengetahuan 
serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, 
tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi 
ciri khas suatu masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian 
mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam 
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan 
itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, 
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-
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pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, 
dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia 
dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kaitannya dengan penelitian 
ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:  
1. Apakah pengaruh keberadaan musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan 
sosial masyarakat di Bali? 
2. Apakah kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan 
sosial kemasyarakatan di Bali merupakan penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu data yang dikumpulkan dan diwujudkan dalam 
bentuk deskripsi atau gambaran tentang keadaan secara menyeluruh, 
kontekstual dan bermakna. Menurut Bodgan dan Taylor melalui Moleong, 
melalui Purwoningsih, (2003: 3), metode kualitatif sebagai hasil prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Wawancara terhadap Nanoe Biroe dilakukan di basecamp atau 
kantor Nanoe yang beralamat di Jalan Diponegoro, Denpasar, Bali. 
Sedangkan untuk masyarakat dilakukan di rumah masing-masing. Tapi 
ada juga yang dilakukan saat ada acara tertentu, seperti di konser Nanoe 
Biroe, saat acara bersepeda ”Goes” akhir pekan, di sekolah, di kampus, di 
kantor, di pasar, di peternakan, di minimarket, di pantai, di balai banjar 
setelah berlangsungnya rapat pemuda, dan ada juga yang dilakukan di 
dalam kendaraan umum, maupun saat ada acara resepsi pernikahan. 
Masyarakat yang menjadi responden berjumlah 35 orang. Peneliti 
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melakukan penelitian dan wawancara di seluruh Kabupaten di Bali dan 
satu Kota Madya, yaitu Denpasar, Badung, Gianyar, Klungkung, 
Karangasem, Buleleng, Bangli, Tabanan, dan Jembrana, dengan 
mewawancarai masyarakat yang berbeda profesi maupun jenis umur dari 
masing-masing Kabupaten. Mereka ada yang merupakan masyarakat Bali 
secara umum dan sebagian dari mereka menyebutkan bahwa mereka 
merupakan penggemar dari Nanoe Biroe yang biasa disebut dengan 
‘Baduda Muda Bali’.  
2. Waktu Penelitian 
            Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober, 
tahun 2011. Waktu penelitian juga disesuaikan dengan jadwal atau 
kesibukan dari Nanoe Biroe, sehingga bisa mendapat waktu yang luang 
untuk bisa melakukan kegiatan wawancara. Penelitian yang dilakukan 
terhadap masyarakat juga dilaksanakan secara fleksibel dan sangat 
disesuaikan dengan  waktu kosong yang dimiliki oleh masyarakat itu 
sendiri. Wawancara ada yang dilaksanakan waktu pagi, siang, sore, 
maupun malam hari. Semua tergantung dari kesediaan waktu dan kesiapan 
dari masyarakat yang diwawancara, sehingga wawancara dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. 
 
C. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa data tertulis, dan data informasi dari 
hasil wawancara dengan nara sumber mengenai segala sesuatu tentang Nanoe 
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Biroe selama ini. Setelah data tersebut diperoleh, peneliti mengolah dan 
menganalisis data tersebut, selanjutnya menyimpulkan dan mendeskripsikan 
tentang kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk 
memperoleh jawaban dalam rumusan masalah. 
 
D. Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber dari wawancara yang dilakukan dengan 
Nanoe Biroe dan masyarakat Bali. Wawancara ini akan dilakukan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh narasumber untuk 
mengetahui kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari nara sumber yaitu masyarakat pecinta 
musik di Bali, para penggemar yang biasa disebut Baduda, serta dari Nanoe 
Biroe itu sendiri. Selain itu data juga diperoleh dari data yang berupa sumber 
buku serta dokumen dari perjalan karir Nanoe Biroe dalam bermusik. 
Dalam penelitian ini peneliti menjadi instrumen di lapangan untuk 
mengumpulkan data mengenai kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap 
kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali dengan menggunakan berbagai cara 
yaitu; observasi, dokumentasi dan wawancara. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
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1. Observasi 
Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan 
di Bali. Metode pengamatan atau observasi yang peneliti lakukan adalah 
dengan pengamatan partisipasi, maksudnya peneliti ikut aktif dalam obyek 
penelitian untuk mendapatkan informasi secara berencana dan insidental. 
Peneliti melakukan pengamatan di lapangan dengan pengamatan terhadap 
proses saat konser Nanoe Biroe digelar ataupun saat perjalanan karir 
Nanoe Biroe selama ini dalam dunia permusikan di Bali serta terhadap 
masyarakat Bali. Dalam pengumpulan dan penelitian dibantu alat berupa 
handycam dan kamera. 
Adapun observasi yang akan dilakukan meliputi kisi-kisi sebagai 
berikut: 
a. Observasi terhadap Nanoe Biroe: 
1) Kontribusi terhadap peningkatan pariwisata 
2) Kontribusi terhadap bidang keagamaan  
3) Kontribusi terhadap kebudayaan 
4) Kontribusi terhadap peningkatan ekonomi 
5) Kontribusi terhadap bidang kesehatan 
6) Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
7) Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
8) Kontribusi terhadap perkembangan musik 
9) Kontribusi terhadap bidang olahraga 
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b. Observasi terhadap masyarakat 
1) Kontribusi terhadap peningkatan pariwisata 
2) Kontribusi terhadap bidang keagamaan 
3) Kontribusi terhadap kebudayaan 
4) Kontribusi terhadap peningkatan ekonomi 
5) Kontribusi terhadap bidang kesehatan 
6) Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
7) Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
8) Kontribusi terhadap perkembangan musik 
9) Kontribusi terhadap bidang olahraga 
2. Dokumentasi 
Selain observasi, pengumpulan data dilakukan secara studi 
dokumentasi yaitu dengan jalan mengutip dari beberapa sumber catatan 
yang telah ada dan untuk menambah sumber data yang diperlukan peneliti 
mencari catatan dokumentasi, foto-foto, buku-buku, VCD dan lewat 
internet yang berkaitan dengan obyek penelitian. Dokumentasi tersebut 
diseleksi untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti, yaitu kontribusi Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan- pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada 
informan dan jawaban- jawaban responden dicatat dan direkam dengan 
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alat. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka artinya nara 
sumber mengetahui maksud dari tujuan penelitian mengadakan 
wawancara. 
Wawancara antara peneliti dan informan dilakukan secara 
nonformal, artinya peneliti melakukan tanya jawab dengan informan 
menggunakan bahasa informal percakapan sehari- hari seperti berbicara 
biasa. Hal ini bertujuan agar antara peneliti dan informan tidak ada jarak 
sehingga tanya jawab berlangsung santai (Moleong, 2007: 187). 
Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap, peneliti 
melakukan wawancara terhadap beberapa orang yaitu masyarakat Bali 
termasuk di dalamnya para laskar Baduda (Baduda Muda Bali) dan musisi 
Nanoe Biroe itu sendiri. Peneliti menggunakan beberapa alat seperti alat 
rekam dan alat tulis sebagai alat bantu wawancara.  
Pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara akan 
dikembangkan sesuai dengan panduan observasi. Wawancara tersebut 
akan dilakukan mengikuti kisi-kisi observasi yang tertulis di atas. 
Wawancara akan dilakukan terhadap: 
a. Nanoe Biroe 
b. Masyarakat Bali 
 
 
 
 
24 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Dalam 
mengumpulkan data, peneliti dalam penelitian ini menggunakan panduan 
observasi langsung, panduan wawancara, serta studi dokumentasi. 
1. Panduan Observasi Langsung 
Instrumen pengumpulan data untuk observasi berwujud lembar 
pengamatan. Agar data yang diperoleh lebih akurat, peneliti menggunakan 
alat bantu kamera video. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara berisi pertanyaan- pertanyaan tentang 
kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyaraktan di 
Bali. Pedoman wawancara mendalam yang digunakan peneliti berupa 
daftar pertanyaan tentang materi yang akan diteliti. Peneliti menggunakan 
alat bantu berupa alat rekam dan alat tulis. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui secara mendalam tentang kontribusi musik Nanoe Biroe 
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. 
3. Panduan Dokumentasi 
Sebagai pelengkap perolehan data, maka instrumen pendukung 
penelitian ini adalah panduan studi berupa foto- foto, biografi dari Nanoe 
Biroe dan rekaman audio visual. Peneliti menggunakan alat bantu berupa 
kamera foto dan kamera video. 
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G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik Triangulasi, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. (Moleong,2002: 190). Triangulasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengecek kebenaran dan penafsiran data melalui sumber. Untuk 
mendapatkan data yang lebih valid dalam penelitian ini peneliti melakukan uji 
triangulasi keabsahan data antara lain, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian antara subjek peneliti dan pustaka. Dengan demikian, 
permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini akan terjawab secara 
otomatis. 
Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data ganda, yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi 
metode dilakukan dengan cara pengecekan terhadap kontribusi musik Nanoe 
Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara wawancara mendalam. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan memilih lebih dari satu nara sumber, yaitu Nanoe Biroe 
sebagai narasumber utama, dan masyarakat Bali yang berjumlah 35 orang dari 
delapan Kabupaten dan satu Kota Madya di Bali. 
 
H. Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun, memilih-milih dan mencari 
tema atau pola dengan maksud untuk memahami hasil penelitian yang telah 
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dilakukan. Peneliti menggunakan teknik analisis data secara deskriptif untuk 
memperoleh data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk menganalisis data menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Memahami lebih dalam seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber. 
2. Mereduksi data dengan cara merangkum hal- hal yang pokok sesuai 
dengan topik penelitian, yaitu kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap 
kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. 
3. Mengelompokan data-data yang sudah direduksi, kemudian 
dikategorisasikan, selanjutnya dilakukan pemisahan menurut temanya. 
4. Data- data yang telah dikategorisasikan selama proses analisis nantinya 
masih dicocokan lagi dengan data yang diperoleh penelitian pada saat 
melakukan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi agar 
data yang diperoleh ada relevansinya dengan hasil penelitian yaitu 
kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan 
di Bali. 
5. Pengambilan kesimpulan dilakukan setelah mengkategorisasikan dan 
menganalisis data- data (Moleong, 2007: 247) 
 
  
 
 
27 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi Nanoe Biroe 
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. Hasil penelitian ini 
berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat Bali yang berjumlah 35 orang 
responden atau informan dan hasil wawancara dari Nanoe Biroe. Dari 35 
orang ini sebagian dari mereka menyebutkan diri sebagai penggemar Nanoe 
Biroe atau yang disebut ‘Baduda Muda Bali’ dan sebagaian dari mereka 
merupakan masyarakat biasa yang bukan penggemar Nanoe Biroe, mereka 
juga mempunyai latar belakang atau profesi, asal atau domisili dari responden 
yang berbeda ini dimaksudkan sebagai data pembanding atau triangulasi data. 
Peneliti sengaja mengambil responden dari tempat atau kabupaten yang 
berbeda-beda, yaitu di Kabupaten Badung, Gianyar, Klungkung, Karangasem, 
Bangli, Buleleng, Tabanan, Jembrana, dan Kota Madya Denpasar. Hal ini 
bertujuan agar peneliti mendapatkan gambaran yang jelas tentang informasi 
dari Nanoe Biroe. Adapun beberapa aspek yang diteliti dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Kontribusi terhadap peningkatan pariwisata 
2. Kontribusi terhadap bidang keagamaan  
3. Kontribusi terhadap pelestarian kebudayaan 
4. Kontribusi terhadap peningkatan ekonomi 
5. Kontribusi terhadap bidang kesehatan 
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6. Kontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup 
7. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
8. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
9. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber utama (Nanoe 
Biroe) dan Masyarakat Bali (para informan), maka peneliti dapat 
menganalisis tentang kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial 
kemasyarakatan di Bali. Hasil wawancara dijelaskan secara rinci sebagai 
berikut: 
a. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Peningkatan Pariwisata 
Di Bali, bidang pariwisata merupakan aspek yang paling menonjol 
karena Bali merupakan salah satu tujuan wisata utama di dunia. Banyak 
hal dilakukan untuk memikat para wisatawan asing atau lokal untuk 
datang ke Bali sehingga dapat memberikan devisa untuk Indonesia 
maupun pendapatan daerah untuk Bali sendiri. Nanoe Biroe sebagai artis 
atau musisi yang asli keturunan Bali juga memberikan kontribusi terhadap 
pariwisata di Bali, ini dibuktikan dengan sebagian besar hasil wawancara 
terhadap masyarakat Bali dan Nanoe Biroe itu sendiri. Contoh salah satu 
lagu Nanoe Biroe yang berhubungan dengan pariwisata seperti; “Don’t 
Worry Be Happy” syairnya berisi ajakan atau usaha untuk mengenalkan 
pariwisata Bali kepada masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri 
dan menekankan bahwa kondisi di Bali sekarang sudah aman pasca 
serangan terorisme.    
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Kutipan hasil wawancara dengan I Made Rustiantara yang 
dilakukan di pasar, responden seorang pengusaha perikanan di Bali pada 
tanggal 16 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Ya tentu saja ada kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap 
peningkatan pariwisata, misalnya dengan lagu yang berjudul 
“Toleransi di Bali atau Don’t Worry be Happy”, isi dari lagu 
tersebut seolah mengajak masyarakat di luar Bali untuk datang ke 
Bali, dalam lagu tersebut dijelaskan bahwa di Bali sudah tidak ada 
teroris. Dengan seperti itu kan wisatawan jadi tidak takut untuk 
datang ke Bali. Nanoe Biroe juga mengadakan kegiatan dalam 
usaha mengenalkan pariwisata di Bali, salah satunya dengan 
mengadakan konser di tempat atau obyek wisata yang ada di Bali, 
dengan itu masyarakat jadi bisa lebih mengenal pariwisata yang 
ada di Bali.” 
 
Kutipan wawancara dengan Men Kerti, seorang pedagang asongan 
yang biasa berjualan di pinggir pantai, wawancara dilakukan di pantai 
Sanur pada tanggal 15 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Saya belum pernah melihat Nanoe Biroe secara langsung, tapi 
saya cukup tau cerita-cerita tentang Nanoe Biroe, saya pernah 
membaca Koran lokal dan kebetulan ada berita Nanoe Biroe di 
situ. Ada sepengggal tulisan seperti ini, ‘Antusiasme para Baduda 
dari daerah di luar Bali datang ke Bali untuk menonton konser 
Nanoe Biroe yang akan dilaksanakan di atas sungai’. Dengan hal 
itu seharusnya secara tidak langsung berdampak pada sektor 
pariwisata.” 
 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Nanoe Biroe 
dengan pertanyaan yang serupa, kutipan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 2011 di kantornya, sebagai 
berikut; “Apakah musik anda (Nanoe Biroe) memberikan maanfaat 
terhadap kehidupan pariwisata di Bali?” Nanoe mengatakan: “Kalau 
menurut Nanoe Biroe  secara tidak langsung ada tapi mungkin kecil, tapi 
yang jelas musik Nanoe Biroe banyak yang menyinggung tentang 
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pariwisata di Bali atau mengajak wisatawan untuk datang ke Bali dan juga 
Nanoe Biroe berusaha mengenalkan pariwisata Bali lewat lirik lagu 
dengan menceritakan keindahan Bali, kebudayaan Bali, dan berusaha 
memberi tahu kepada orang-orang bahwa Bali sudah tidak ada teroris, 
dengan ini wisatawan akan semakin percaya untuk datang ke Bali, 
contohnya lagu yang berjudul ‘Don’t Worry be Happy’, yang menjelaskan 
tentang keadaan Pulau Bali pasca serangan Bom Bali 1 dan Bom Bali 2 
silam, dimana sekarang keadaannya sudah kembali aman dan damai. 
Masyarakatnya sudah kembali hidup normal seperti biasanya. Sistem 
penjagaan dan keamanan pun sudah ditingkatkan dimana-mana. Dengan 
demikian, diharapkan para wisatawan pun tidak ragu dan tidak takut lagi 
untuk datang berkunjung ke Bali. “ 
b. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Kesadaran Keagamaan 
Sebagian besar masyarakat Bali memeluk agama Hindu. 
Masyarakat Bali sangat memegang teguh ajaran Agama dan ajaran leluhur 
mereka. Akan tetapi masyarakat dapat hidup damai dan berdampingan 
dengan masyarakat yang memeluk agama lain. Nanoe Biroe selaku musisi 
asli keturunan Bali juga memberikan kontribusi terhadap keagamaan di 
Bali, salah satunya pada lagu yang berjudul “Matur Suksma” syair lagunya 
berisi tentang suatu pernyataan yang mengingatkan kepada masyarakat 
terutama kaum muda untuk selalu mengingat Tuhan sang pencipta dan 
leluhur serta selalu berterimakasih atas segala yang telah diberikan-Nya. 
Dan judul lagu lain Nanoe Biroe seperti “Toleransi di Bali” syairnya berisi 
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tentang ajakan dan himbauan kepada seluruh masyarakat yang ada di Bali 
meskipun berbeda agama dan keyakinan serta berasal dari suku dan adat 
istiadat yang berbeda agar senantiasa selalu menjaga kerukunan dan sikap 
toleransi terhadap sesama dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta 
dan selalu terjaganya suatu kehidupan yang aman, tenang, nyaman, 
tentram, harmonis, kondusif serta damai di Bali.   
Kutipan hasil wawancara dengan Ni Wayan Sukiasi seorang ibu 
rumah tangga yang merupakan masyarakat Bali tetapi dia bukan 
penggemar Nanoe Biroe, pada tanggal 16 Oktober 2011, mengatakan 
bahwa: 
“Lagu-lagu Nanoe Biroe banyak terdapat ajakan untuk hidup selalu 
menjaga kerukunan antar umat beragama atau hidup saling 
menghargai dan ajakan untuk lebih mendekatkan diri terhadap sang 
pencipta, Ida Sang Hyang Widhi Wasa, selalu ingat kepada para 
Dewa Dewi dan juga leluhur. lagu tersebut misalnya berjudul 
“Matur Suksma”. Meskipun saya bukan penggemar Nanoe Biroe 
tetapi terkadang saya mendengar lagu-lagu Nanoe, lagu tersebut 
memotivasi atau mempengaruhi saya untuk semakin mengingat 
dan senantiasa selalu bersyukur dengan sang Pencipta Alam.” 
 
Kutipan hasil wawancara dengan Mangku Ade seorang tokoh 
agama (pemangku), wawancara dilakukan di rumahnya yang beralamat di 
Kabupaten Klungkung Bali pada tanggal 18 Oktober 2011, mengatakan 
bahwa: 
“Pada dasarnya masyarakat Bali merupakan masyarakat yang 
religius, mereka sangat menjunjung tinggi kebudayaan dan norma-
norma agama. Saya sendiri kurang begitu tahu informasi tentang 
Nanoe Biroe, akan tetapi jika memang ada seorang musisi muda 
yang mendukung atau memberi motivasi kepada masyarakat untuk 
taat beragama atau setidaknya mendukung kerukunan antar umat 
beragama lewat karya-karyanya, saya akan sangat memberikan 
apresiasi yang positif dan semoga masih banyak musisi-musisi 
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muda lain yang mau untuk mendukung kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia pada umumnya dan di Bali pada 
khususnya.” 
 
Selain itu peneliti juga menanyakan dengan pertanyaan yang 
serupa dengan Nanoe Biroe. Kutipan hasil wawancara yang dilakukan, 
wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 2011 di 
kantornya, sebagai berikut: “Apakah dalam lirik lagu anda terdapat pesan 
tentang keagamaan?” Nanoe Biroe mengatakan: “Saya hanya bisa 
menginspirasi lewat lagu, apalagi untuk urusan keagamaan, dengan ini 
saya berharap masyarakat yang mendengar lagu saya agar selalu ingat 
kepada Tuhan mereka, saya tidak bisa memaksa mereka karena ini urusan 
pribadi masing-masing individu.” 
c. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Pelestarian Kebudayaan 
Selain dikenal akan pariwisatanya, Bali juga dikenal akan berbagai 
macam kebudayaannya. Nanoe Biroe juga memberikan kontribusi 
terhadap kebudayaan Bali dengan cara mengajak masyarakat untuk 
melestarikan kebudayaan Bali. Contoh salah satu lagu Nanoe Biroe yang 
berjudul “Megending Bali”, adapun syair lagunya berisi tentang ajakan 
kepada generasi muda terutama anak-anak kecil untuk melestarikan 
budaya Bali terutama bahasa Bali, dan menghimbau kepada anak-anak 
kecil agar tidak malu untuk menggunakan bahasa daerah (Bali) sendiri. 
Seperti terlihat dari kutipan wawancara dengan masyarakat berikut ini. 
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Kutipan wawancara dengan I Nyoman Ruda yang berprofesi 
sebagai guru Sekolah Dasar di Bali, pada tanggal 17 Oktober 2011, 
mengatakan bahwa: 
“Banyak sekali lagu Nanoe Biroe yang terdapat ajakan untuk 
melestarikan kebudayaan Bali, salah satunya lagu yang berjudul 
‘Magending Bali’. Kegiatan yang sudah Nanoe Biroe lakukan 
untuk melestarikan kebudayaan Bali misalnya dengan mengajak 
pemuda atau anak-anak Bali untuk kembali menggunakan bahasa 
Bali dalam kehidupan sehari-hari. Saya pernah memperdengarkan 
lagu itu di sekolah saat pelajaran Bahasa Daerah. Hasilnya, murid-
murid menjadi termotivasi dan mengatakan kalau tidak akan malu 
lagi menggunakan bahasa Bali dalam pergaulan sehari-hari 
mereka. Saya sangat senang mendengarnya.” 
 
Kutipan wawancara langsung dengan Komang Dodi Panwarta 
yang berprofesi sebagai seniman, pelukis asal Bali, wawancara dilakukan 
di sanggar lukisnya pada tanggal 18 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Bali merupakan tempat yang berbudaya, di Bali terdapat banyak 
sekali kebudayaan, baik tarian, lukisan, ataupun musik. Saya 
sebagai warga asli Bali sangat mendukung akan kegiatan atau 
karya yang berhubungan dalam rangka pelestarian kebudayaaan 
khususnya Bali. Saya cukup mengenal seorang Nanoe Biroe, dia 
seorang musisi hebat. Meski masih muda, tetapi terobosan-
terobosan yang dia lakukan sangat jenius. Lagu yang dibuat Nanoe 
Biroe banyak yang menyinggung atau mengajak masyarakat untuk 
selalu melestarikan kebudayaan, bukan hanya kebudayaan Bali, 
tetapi kebudayaan Indonesia pada umumnya. “ 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya. “Apakah lagu-lagu anda memberikan manfaat terhadap 
pelestarian kebudayaan di Bali?” Nanoe Biroe mengatakan: “Nanoe Biroe 
tidak begitu tahu akan manfaatnya, tapi pasti ada. Bahkan Nanoe Biroe 
sendiri sangat konsen dalam hal ini, misalnya dengan mengangkat bahasa 
Bali lewat lirik lagu yang Nanoe Biroe buat, dengan ini secara tidak 
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langsung masyarakat yang mendengar atau menyanyikan lagu-lagu Nanoe 
akan terbiasa menggunakan bahasa Bali. Selain itu Nanoe Biroe juga 
menciptakan lagu-lagu yang mengajarkan kepada generasi muda terutama 
anak-anak untuk selalu  melestarikan budaya, seperti bahasa. 
d. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Peningkatan Ekonomi  
Ekonomi merupakan salah satu aspek yang diteliti dalam penelitian 
ini, peneliti ingin mengetahui kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap 
pengaruh ekonomi masyarakat di Bali. Contoh lagu Nanoe Biroe yang 
berjudul “Nabung Yuk Nabung” syair lagu tersebut berisi tentang motivasi 
dan ajakan kepada masyarakat untuk belajar hidup hemat, menjauhkan diri 
dari kebiasaan hidup boros dan berfoya-foya dan membiasakan diri untuk 
gemar menabung berapapun jumlah uang yang dimiliki serta menghimbau 
masyarakat agar menabung uangnya di bank sehingga lebih aman dan 
menguntungkan. Selain lagu tersebut, masih ada banyak lagi lagu yang 
berisi motivasi dan ajakan kepada masyarakat untuk hidup secara hemat, 
sederhana dan efektif, contohnya lagu “Anak Kost”. 
Dalam sebuah kutipan wawancara dengan Gusti Putu Adi Sudika 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gung Gus, yang berprofesi sebagai 
kasir disebuah minimarket di Bali, pada tanggal 17 Oktober 2011, saat 
sedang menghadiri acara upacara resepsi pernikahan salah satu pemuda 
Banjar, mengatakan bahwa: 
“Nanoe Biroe juga memberikan kontribusi dibidang ekonomi, 
seperti pendapatan masyarakat menjadi meningkat dengan menjual 
hal-hal yang berhubungan dengan Nanoe, antara lain menjual baju, 
spanduk, poster, kaset, CD, penjualan tiket konser, dan pedagang 
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asongan juga merasakan hal tersebut dengan adanya konser Nanoe 
pendapatan mereka bertambah, bahkan tukang parkir pun ikut 
merasakan dampak dari hal ini. Sangat banyak aspek yang 
diuntungkan. Contohnya, saya bekerja di minimarket yang 
kebetulan dekat dengan lokasi konsernya. Setiap ada konser, selalu 
ramai, penuh, dan meningkatkan omzet penjualan, karena dibeli 
oleh penggemar Nanoe yang datang dari seluruh Bali.” 
 
Kutipan wawancara dengan Mas Teguh yang berprofesi sebagai 
pedagang asongan di sekitar Taman Budaya Denpasar (Art Centre) Pada 
tanggal 18 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Saya tidak mengenal Nanoe Biroe secara langsung, tapi saya tau 
Nanoe Biroe itu seorang penyanyi. Dia sering mengadakan konser 
di sini, setiap ada konser saya pasti berjualan, penontonnya cukup 
ramai, apalagi anak-anak muda. Bahkan saya pernah berjualan 
pada saat ada kegiatan yang disitunya ada Nanoe Biroe. Kalau 
apakah memberi pengaruh terhadap ekonomi itu jelas, setiap ada 
kegiatan yang ada, dagangan saya laris, otomatis pendapatan saya 
meningkat, tetapi kalau seperti sekarang (tidak ada kegiatan atau 
konser) ya pasti dagangan saya sepi, pendapatan pun tidak 
sebanyak pada saat ada kegiatan atau saat ada konser tentunya.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya. Pertanyaan yang diajukan: “Apakah musik ataupun 
karya anda dapat berpengaruh dan memberikan manfaat dibidang 
ekonomi?” Nanoe Biroe mengatakan: “Pasti ada, contohnya dengan 
adanya merchandise seperti kaos, tas, sweater, celana, sticker, poster, dan 
asesoris lainnya yang dijual, dengan itu tukang sablon mendapat orderan, 
sehingga dapat memperoleh penghasilan dari sana. Begitu juga dengan 
adanya CD, VCD, ataupun kaset dari Nanoe Biroe, masyarakat atau 
pedagang merasakan dampaknya dari segi ekonomi. Bahkan pembajak pun 
ikut merasakan dampaknya, pendapatan mereka bertambah dengan 
menjual kaset atau lagu-lagu Nanoe. Dengan diadakan konser Nanoe Biroe 
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juga bisa menarik massa dan pasti para penjual minuman, makanan, 
penjual tiket, atau bahkan tukang parkir pun bisa merasakan dampaknya 
dari situ. 
e. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Bidang Kesehatan 
Musik Nanoe Biroe juga memberikan kontribusi terhadap aspek 
kesehatan, dengan lagu-lagu yang menyuarakan atau mengajak untuk 
mengurangi atau bahkan berhenti merokok dan untuk tidak menggunakan 
narkoba. Contoh lagu Nanoe Biroe yang berjudul “Silent Killer” syairnya 
berupa penjelasan serta ajakan untuk hidup sehat dan aman dari penyakit 
mematikan yaitu HIV/AIDS dengan menghindari hubungan seksual yang 
bebas serta jika berhubungan seksual untuk selalu menggunakan kondom. 
Contoh lainnya seperti lagu yang berjudul “Wayan Jani”, “Mars 
Matimpal”, dan “Generasi Baduda” adalah lagu yang berisi tentang seruan 
dan himbauan kepada masyarakat terutama generasi muda Bali untuk 
selalu menghindari pemakaian narkoba dan obat-obatan terlarang lainnya. 
Lagu tersebut juga berisi gambaran tentang bahaya narkoba itu sendiri, 
efek serta dampak negatif kedepannya yang ditimbulkan dan cara yang 
efektif untuk mencegahnya sedini mungkin. Terutama pada lagu 
“Generasi Baduda” dan lagu “Mars Matimpal” terdapat suatu seruan serta 
sumpah dari masyarakat muda atau Baduda Muda Bali untuk selalu 
menghindari dan tidak akan pernah memakai narkoba, serta akan selalu 
berteman kepada siapapun asalkan mematuhi syarat “say no to drugs”. 
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Kutipan wawancara dengan Gusti Ayu Suastika Dewi yang 
berprofesi sebagai bidan, pada tanggal 17 Oktober 2011, mengatakan 
bahwa: 
“Banyak lagu dari Nanoe Biroe yang mengajak masyarakat untuk 
lebih hidup sehat, misalnya pada salah satu lagu Nanoe ada suatu 
kalimat dan pernyataan “Say No to Drugs”, lagu tersebut berisi 
ajakan untuk tidak menggunakan narkoba, dan saya menjadi 
semakin termotivasi untuk tidak menggunakan narkoba, dan tidak 
meminum minuman yang mengandung alkohol. Bahkan banyak 
kegiatan dari Nanoe dalam hal kesehatan, misalnya kegiatan donor 
darah, dan sosialisasi tentang seks, dengan itu kan masyarakat jadi 
tahu dan tidak berhubungan seks bebas.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya dengan pertanyaan: “Apakah dalam lagu anda terdapat 
ajakan atau motivasi untuk hidup sehat? Misalnya menjauhi narkoba, tidak 
melakukan seks bebas, tidak meminum minuman keras dan untuk tidak 
merokok.” Nanoe Biroe mengatakan “Banyak lagu-lagu Nanoe Biroe yang 
liriknya berisi ajakan untuk hidup sehat, misalnya dalam lirik lagu yang 
ada berisi ajakan untuk tidak melakukan seks bebas, bahkan Nanoe Biroe 
selalu menyuarakan atau mengkampanyekan untuk selalu memakai 
kondom, ini dilakukan agar bisa mengurangi penyebaran AIDS yang 
akhir-akhir ini semakin meluas di Bali. Lewat lagu mungkin akan lebih 
efektif dibanding spanduk-spanduk yang dibuat oleh pemerintah, karena 
masyarakat akan sering menyanyikan, dengan sendirinya akan terbentuk 
rasa tanggungjawab dalam diri mereka.” 
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Dalam sebuah wawancara yang dilakukan kepada Putu Pikawati, 
seorang pegawai swasta berumur 28 tahun, yang bekerja di Denpasar, ia 
mengatakan bahwa: 
“Dalam lagu Nanoe Biroe ada ajakan atau motivasi untuk hidup  
sehat, misalnya menjauhi narkoba, seks bebas, alkohol atau 
minuman keras dan tidak merokok. Musik Nanoe Biroe juga dapat 
membangkitkan semangat orang yang sakit. Saya pernah 
mengalaminya. Saya termotivasi dan merasakan manfaat dari 
himbauan tersebut. Banyak kegiatan yang Nanoe Biroe sudah 
lakukan dibidang kesehatan, seperti kegiatan donor darah, tapi 
sayang saya belum sempat mengikutinya. Menurut saya, lagu-lagu 
Nanoe Biroe sangat memberikan manfaat terhadap peningkatan 
kesehatan masyarakat. Banyak sekali himbauan dalam lagu-
lagunya untuk mengajarkan hidup sehat, contohnya adalah ajakan 
untuk rajin berolahraga. Contoh lainnya seperti mengadakan 
kegiatan dan acara Fun Bike. Saya pernah mengikutinya.” 
 
            Nanoe Biroe juga aktif menjadi duta remaja peduli AIDS, yang 
aktif memberikan pemaparan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang 
bahaya HIV/AIDS serta cara untuk mencegahnya. Selain itu, Nanoe Biroe 
juga mendapat penghargaan AIDS Day Appreciation dari DPD RI & 
KMDGS tahun 2010, penghargaan Musisi Peduli AIDS dari Gubernur 
Bali tahun 2007,  serta Penghargaan Pengabdian Kemanusiaan dari PMI 
Bali tahun 2008. 
f. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Pelestarian Lingkungan Hidup 
 
Musik Nanoe Biroe juga memberikan kontribusi terhadap 
lingkungan hidup, dengan lagu-lagu yang menyuarakan atau mengajak 
untuk menghijaukan lingkungan. Nanoe Biroe juga mengadakan kegiatan 
untuk semakin peduli terhadap lingkungan hidup, misalnya dengan 
kegiatan menghijaukan lingkungan dengan menanam pohon bakau, acara 
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bersih-bersih pantai, bersih-bersih sungai bersama masyarakat Bali dan 
para “Baduda Muda Bali dan juga mengadakan pembagian tempat sampah 
agar masyarakat tidak sembarangan membuang sampah. Contoh lagu 
Nanoe Biroe yang berjudul “Melajah Neresnain Gumi”, “Gadang-
gadang”, dan “Tukad Badung” adalah beberapa lagu yang berisi tentang 
gambaran keadaan terkini bumi yang mengalami suatu isu yaitu pemansan 
global. Dalam lagu tersebut dijelaskan tentang arti pemanasan global, 
penyebabnya serta cara untuk mencegah atau menguranginya, yaitu 
dengan cara menggunakan energi sehemat mungkin dalam kehidupan 
sehari-hari, melakukan penghijauan atau penanaman pohon untuk 
mengurangi pemanasan global maupun untuk mencegah abrasi dari air 
laut. Dalam lagu “Tukad Badung” syair lagunya terdapat suatu ajakan 
kepada masyarakat agar selalu membiasakan diri untuk hidup bersih dan 
menciptakan serta menjaga kebersihan sungai dan juga terdapat tentang 
gambaran dari sungai-sungai yang ada di Bali pada zaman dahulu yang 
sangat bersih, tetapi sangat berbeda dengan keadaan sekarang yang sangat 
kotor. Dalam lagu tersebut juga digambarkan tentang bahaya atau dampak 
negatif yang ditimbulkan dari kebiasaan membuang sampah sembarangan 
di sungai, seperti banjir, airnya kotor atau tercemar serta menimbulkan 
berbagai macam penyakit.  
Kutipan wawancara dengan I Ketut Wisarya yang berprofesi 
sebagai guru, pada tanggal 17 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Nanoe Biroe sangat peduli dengan lingkungan hidup bahkan 
beberapa lagu dari Nanoe Biroe berisikan tentang ajakan untuk 
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peduli terhadap lingkungan hidup, misalnya lagu “Megadang-
gadang”, dalam lagu tersebut terdapat himbauan untuk 
menghijaukan lingkungan. Nanoe Biroe juga sering mengadakan 
kegiatan dalam rangka pelestarian lingkungan hidup, misalnya 
program menanam tumbuhan bakau, dan bersih-bersih pantai dari 
sampah. Saya juga pernah mengikuti kegiatan yang diadakan 
Nanoe Biroe dalam menghijaukan lingkungan, dengan menanam 
pohon bakau agar pantai lebih hijau kembali dan tidak terjadi 
abrasi dari air laut.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya, dengan pertanyaan: “Apakah dalam lagu anda terdapat 
ajakan atau motivasi dalam hal pelestarian lingkungan hidup?” Nanoe 
Biroe mengatakan: “Tentu ada sedikit-sedikit Nanoe Biroe berusaha 
memasukan unsur tersebut, tetapi tidak bisa dalam satu album isinya 
hanya masalah itu, ini kan soal industri musik, Nanoe Biroe pun harus 
memikirkan dari sisi komersialnya, tetapi selain lewat musik, Nanoe Biroe 
juga konsen dengan seringnya melakukan kegiatan dalam rangka usaha 
untuk pelestarian lingkungan hidup, misalnya program penghijauan 
dengan menanam pohon, acara bersih pantai, membersihkan sungai, 
pembagian tempat sampah dan masih banyak lagi.” Kemudian peneliti 
menanyakan dengan pertanyaan “Apakah masyarakat antusias untuk 
mengikutinya?” Nanoe Biroe mengatakan: ”sejauh ini masyarakat selalu 
mendukung kegiatan yang diadakan Nanoe Biroe, mereka sangat antusias 
mengikuti kegiatan tersebut.” 
            Nanoe Biroe juga dipercaya menjadi Duta Wicara Lingkungan, 
Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2006 dan juga mendapatkan 
penghargaan Peduli Sungai Bersih dari Walikota Denpasar tahun 2010.       
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            Menurut wawancara dengan Nanoe Biroe di kantornya, ia sempat 
mengatakan bahwa suatu hari menjelang perayaan HUT RI 17 Agustus 
dan HUT kota Denpasar, pernah tiba-tiba Bapak Walikota Denpasar 
menghubungi Nanoe Biroe untuk meminta bantuan membantu program 
kampanye sungai bersih, dengan mengadakan konser di atas sungai dan 
keliling di sepanjang sungai Badung, sungai yang mengalir di tengah-
tengah dan membelah Kota Denpasar, sambil memberikan penyuluhan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan motivasi dan penyadaran kepada 
masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal di sepanjang daerah aliran 
sungai (DAS), agar memiliki kecintaan dan kesadaran akan pentingnya 
menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan, khususnya sungai, salah 
satunya dengan tidak membuang sampah maupun limbah rumah tangga ke 
sungai, sehingga sungai akan menjadi bersih, sehat, dan asri. Selain itu 
masyarakat juga akan terhindar dari bencana banjir yang mungkin akan 
datang saat musim penghujan tiba.  
            Dengan tingkat popularitas yang dimiliki oleh Nanoe Biroe di Bali, 
serta dengan jumlah massa atau penggemar yang sangat fantastis, 
tingginya pengaruh yang dimiliki diharapkan agar bisa mengarahkan, 
memotivasi, dan memberikan teladan kepada masyarakat dalam rangka 
menyukseskan program pemerintah dengan berbuat sesuatu yang positif 
dan berguna bagi kelestarian lingkungan hidup dan sekitarnya. Diluar itu, 
Kota Denpasar juga mempunyai program wisata sungai. Dengan 
dimilikinya sungai yang selalu bersih dan asri, maka diharapkan agar 
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program itu akan berjalan dengan baik dan lancar, sehingga dapat lebih 
meningkatkan jumlah kedatangan kunjungan para wisatawan, khususnya 
ke Kota Denpasar. 
            Kegiatan dan acara itu berjalan dengan baik dan meriah, terbukti 
dengan semangat dan antusiasnya masyarakat yang datang, ramai 
berbondong-bondong menyaksikan dan mendengarkan konser Nanoe 
Biroe di atas sungai Badung. Masyarakat, khususnya para Baduda Muda 
Bali juga ikut membantu membersihkan sungai bersama Nanoe Biroe. 
Masyarakat juga menyaksikan konser dengan menceburkan diri dan 
berenang di atas sungai. Ini sedikit tidaknya membuktikan bahwa kegiatan, 
keberadaan dan musik Nanoe Biroe bisa dan sanggup memotivasi 
masyarakat beserta Baduda Muda Bali untuk lebih meningkatkan diri 
dengan berbuat sesuatu ke arah yang positif.  
            Penulis sangat tahu hal ini, karena kebetulan rumah penulis berada 
di dekat lokasi kegiatan dan acara konser tersebut, dan penulis juga sempat 
menghadiri serta mengikutinya. Berdasarkan pengamatan pribadi penulis, 
pasca acara dan kegiatan kampanye sungai bersih Nanoe Biroe beserta 
Bapak Walikota tersebut, keadaan, kondisi, dan tingkat kebersihan sungai/ 
tukad Badung menjadi lebih baik atau meningkat dari sebelumnya. 
g. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Kehidupan Sosial 
Lagu lagu Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap kehidupan 
sosial masyarakat Bali, banyak dari mereka yang termotivasi setelah 
mendengar lagu dari Nanoe. Misalnya lagu yang berjudul “Toleransi di 
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Bali”, “Matur Suksma”, “Ceca juga Manusia”, “Baduda Ready for 
Action” dan “Generasi Baduda”, pengaruh yang diberikan oleh lagu 
tersebut masyarakat menjadi penuh semangat dalam menjalani kehidupan, 
atau menjadi hidup dengan lebih baik. Masyarakat juga termotivasi untuk 
bisa hidup lebih menghargai alam, lingkungan, sesama manusia, hewan, 
maupun tumbuh-tumbuhan, karena dalam lagu “Ceca juga Manusia 
”diibaratkan seekor cecak pun juga sama memiliki perasaan seperti 
manusia, sehingga ia pun harus kita jaga dan hargai, meskipun jika dilihat 
sepintas ia merupakan makhluk yang kecil dan lemah.  
Maksud dari “ceca” itu sendiri juga bisa berarti singkatan dari 
“cewek café” yang merupakan wanita yang bekerja menjadi waitris di 
café, yang jika dilihat secara sepintas oleh masyarakat, kemungkinan 
masyarakat awam akan kebanyakan menilai negatif terhadap wanita yang 
bekerja di tempat hiburan malam/ café. Padahal mereka sebenarnya juga 
sama seperti wanita lainnya yang tujuannya hanya untuk mencari 
penghasilan untuk hidup dan keluarga mereka.  
Disini kita diajarkan untuk selalu hidup saling menghargai antara 
semua makhluk ciptaan Tuhan, tidak menghina atau merendahkan derajat 
mereka. Selain itu lagu-lagu tersebut juga mengajarkan dan mengingatkan 
masyarakat untuk selalu menghormati orang tua, ajaran leluhur, ajaran 
agama, dan selalu mendekatkan diri dengan sang Pencipta Alam. 
Himbauan dan kerja keras Nanoe Biroe juga berhasil membuat masyarakat 
penggemarnya atau Baduda Muda Bali untuk menyatakan janji, komitmen 
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dan sumpah untuk  selalu menjauhi kekerasan dalam kehidupan sehari-
hari, serta mengajak masyarakat untuk membuktikan kalau Bali itu benar-
benar aman dan damai. Sehingga pada akhirnya, konflik sosial pun akan 
bisa dihindari sedini mungkin dengan adanya kesadaran untuk hidup 
saling menghargai dan menghormati antara sesama, khususnya oleh para 
generasi muda Bali, yang merupakan tingkatan umur yang masih sangat 
rawan, labil, dan rentan terhadap gesekan maupun konflik sosial di 
masyarakat. Contohnya adalah terdapat dalam lagu “Mars Matimpal”. 
Selain itu, masyarakat juga banyak yang termotivasi setelah 
mendengarkan  lagu yang berjudul “Mejalan Megae” (pergi bekerja), 
karena terdapat ajakan dan motivasi bagi para pemuda maupun masyarakat 
yang masih malas bekerja, maupun yang masih belum memiliki pekerjaan 
atau pengangguran untuk semangat bekerja, untuk semangat  dalam 
mencari pekerjaan, sehingga nanti bisa mencapai dan membeli impian-
impian yang diinginkan, yang pada akhirnya nanti akan bisa 
membahagiakan semua orang yang disayangi dan dicintai, yang salah 
satunya adalah kedua orang tua di rumah yang telah merawat dan 
membesarkan anaknya hingga dewasa, yang sudah barang tentu dan pasti 
sangat menginginkan agar anaknya untuk bisa menjadi orang yang sukses, 
berhasil, dan berguna bagi orang lain dan kehidupan.  
Dalam wawancara, Nanoe Biroe juga sempat memberikan 
kesaksian dan pengakuan bahwa suatu hari pernah ada Ibu-ibu yang 
sempat menelpon Nanoe Biroe hanya untuk mengucapkan ucapan 
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“terimakasih” atau “Matur Suksma” kepada Nanoe Biroe, karna putranya 
sekarang telah semangat untuk bekerja lagi setelah sering mendengarkan 
lagu dari Nanoe Biroe yang berjudul “Mejalan Megae”. Padahal Ibu 
tersebut sudah sering menasehati dan menghimbau anaknya agar bekerja 
lagi untuk bisa mempunyai penghasilan, tapi anaknya tidak pernah 
mendengarkan nasehat dan teguran Ibunya tersebut. Dari himbauan yang 
halus sampai teguran yang sangat keras pun sudah ia lakukan, tapi tetap 
saja tidak pernah berhasil. Sehingga menyebabkan Ibu tersebut sudah 
memutuskan untuk pasrah dan putus asa. Tapi anehnya, begitu habis 
mendengarkan lagu dari Nanoe Biroe tersebut, sang anak jadi berubah 
drastis dan signifikan, menjadi semangat dan bisa menghargai orang 
tuanya. Sehingga Ibu itu pun mengucapkan rasa terimakasihnya kepada 
Nanoe Biroe, dan Nanoe Biroe pun bersyukur atas perubahan tersebut. 
Selain itu Nanoe Biroe juga sangat aktif dalam kegiatan donor darah untuk 
PMI yang dilakukan oleh Nanoe, masyarakat, dan para penggemarnya.  
Dalam beberapa lagu Nanoe Biroe juga terdapat lagu yang 
merupakan kritik sosial terhadap pemerintah serta terorisme seperti dalam 
lagu yang berjudul “Beib”, “Politik Pipis”,  “Bangsat Teroris”. Syair lagu 
tersebut menyatakan bahwa pemerintahan zaman sekarang cenderung 
merupakan pemerintahan yang rawan korupsi serta lebih mementingkan 
uang dan golongannya di atas kepentingan rakyat banyak. Dalam lagu 
“Bangsat Teroris” berisi himbauan kepada masyarakat agar selalu 
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menghindari perbuatan memaksakan kehendak kepada orang lain serta 
menjauhi penggunaan kekerasan dalam mencapai tujuan.  
Nanoe Biroe juga sangat peduli dan memperhatikan kehidupan 
orang-orang jompo di panti jompo, salah satunya dengan mengadakan 
bakti sosial di sana. Kepedulian lainnya juga ditujukan terhadap anak-anak 
yatim piatu di panti asuhan, diantaranya dengan membuat bakti sosial dan 
membuat sebuah album yang berjudul “Nyonto I Semut” (Mencontoh si 
Semut) yang dinyanyikan oleh anak-anak Panti Asuhan Dharma Jati II, 
dimana anak-anak tersebut diajarkan menyanyi, yang nantinya diharapkan 
akan memiliki kemampuan dan keahlian (menyanyi) atau musikalitas yang 
nanti bisa di pakai sebagai bekal untuk kehidupan mereka kedepannya, 
agar bisa mandiri dan tidak selalu terus-terusan tergantung dari orang lain. 
Mereka diajarkan menyanyi dan dibimbing sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki oleh Nanoe Biroe itu sendiri.  
Dalam album tersebut, Nanoe Biroe memberikan dan menuliskan 
pesan lewat lagu-lagunya yang dinyanyikan oleh anak-anak tersebut, yang 
diantaranya mengajarkan pesan positif agar anak-anak tersebut selalu 
semangat dalam menjalani kehidupan ini, meskipun tanpa memiliki kedua 
orang tua atau orang-orang yang merawat mereka. Mereka diajarkan untuk 
hidup optimis dan selalu berusaha, bekerja keras, sehingga mereka bisa 
menjadi orang yang berguna bagi diri sendiri, orang lain, dan nusa bangsa. 
Mereka diajarkan untuk menjauhi sikap malas, pesimis, dan mudah 
menyerah atau putus asa. Diibaratkan seperti sampah di sungai yang 
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mengotori sungai, yang tidak berguna, yang bisa merugikan orang lain 
yang suatu saat bisa menyebabkan bencana banjir.  
Anak-anak sedini mungkin diajarkan berlaksana dan bersikap 
bagaikan sang matahari yang selalu berguna untuk menyinari dunia, 
menyinari kehidupan orang lain. Anak-anak dididik agar selalu ingat 
Tuhan yang menciptakan alam semesta beserta isinya, selalu 
mensyukurinya, dan pada akhirnya sadar akan selalu adanya  sesuatu yang 
baik dan buruk, hitam dan  putih, suka duka, bahagia maupun sengsara di 
dunia ini, yang akan selalu pasti mereka temui, rasakan, dan lewati. Karna 
itu tidak bisa dipisahkan dari perputaran kehidupan, karna itu sudah 
merupakan bagian dari kehidupan di dunia. Sehingga nanti kedepannya 
anak-anak akan selalu semangat, optimis, dan bersyukur atas apa yang 
telah mereka miliki.  
Dalam album tersebut anak-anak juga diajarkan agar selalu bisa 
melestarikan lingkungan hidup, melestarikan kebudayaan, selalu menjaga 
warisan leluhur, serta mencintai tanah air dan bangsa. Selain itu, anak-
anak juga diajarkan pesan pendidikan agar bisa mencontoh kehidupan dari 
semut, karena meskipun dengan hanya memiliki tubuh yang sangat kecil, 
lemah, dan tidak berdaya, tetapi ia selalu berbaris, bersama, dan bersatu 
padu saat mencari makanan, sehingga bangkai serangga yang lebih besar 
dari tubuh mereka pun bisa diangkat secara bergotong-royong dan 
bersama-sama. Semut juga selalu rapi, tertib dan bertanggung-jawab 
terhadap tugas mereka masing-masing, selalu peduli terhadap sesamanya, 
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dan tak pernah mengenal lelah, maupun rasa putus asa. Sehingga nanti 
pesan ini selalu diingat oleh anak-anak sampai kapan pun, sampai seumur 
hidup mereka dan akan diajarkan juga ke-anak cucu atau generasi mereka 
selanjutnya. Nanoe Biroe juga mengajarkan patriotisme dalam beberapa 
lagunya, seperti pada lagu “Indonesia-Indonesia”. 
Hal lain yang dilakukan oleh Nanoe Biroe dalam lagu-lagunya 
adalah menyisipkan beberapa kritikan sosial dan masukan terhadap 
pemerintah. Kritik terhadap kehidupan berpolitik para elite dan partai 
politik yang sangat rawan terhadap manipulasi dan korupsi. Sehingga 
sangat merugikan dan merapuhkan segala sendi-sendi kehidupan 
masyarakat banyak. Seperti yang ditulis dalam syair lagu “Beib”.  
Selanjutnya, Nanoe Biroe juga melakukan kritikan keras dan 
mengecam segala bentuk jenis tindakan kekerasan atas nama agama, yaitu 
kejahatan tindakan terorisme, yang Bali pada khususnya sudah dua kali 
menjadi korbannya. Hal ini bisa dilihat dalam syair lagu “Bangsat 
Teroris”, yang terdapat potongan kalimat terjemahan: “12 Oktober 2002, 
Di Kuta Legian Bali banyak orang yang meninggal, karena teroris datang 
ke Bali, diam-diam membawa kotoran Bom. Suara sirine ambulance dan 
polisi lalu-lalang tidak karuan, sibuk, panik, dan kacau. Sesudah mereka 
ditangkap, lama sekali mereka tidak juga dihukum mati. Teman-temannya 
yang lain pun ikut datang ke Bali lagi. Kuta dan Legian Bali pun sekali 
lagi menjadi korban Bom lagi untuk yang ke dua kalinya. Apakah salah 
dari kami? Apakah salah Bali kami? Wooii Teroris, kenapa kalian 
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memperlakukan kami seperti ini?” Ini menunjukkan suatu kritikan dan 
kecaman yang sangat keras terhadap para pelaku teror dan segala bentuk 
tindakan kekerasan dan terorisme. Para Beduda Muda Bali dan masyarakat 
Bali pun mendukungnya, bersatu padu, lebih meningkatkan kewaspadaan, 
dan sangat menyesalkan atas kejadian tersebut.  
Dalam bidang sosial lainnya, Nanoe Biroe juga sering 
melaksanakan kegiatan penggalangan dana dengan cara mengamen 
keliling di jalanan bersama masyarakat, khususnya para Baduda Muda 
Bali, yang nantinya dana yang terkumpul akan digunakan untuk membantu 
korban bencana alam di berbagai daerah di Indonesia maupun luar negeri, 
seperti gempa bumi di Padang, Nias, Tsunami Jepang, Washior, bencana 
letusan Gunung Merapi di Yogyakarta, korban kapal tenggelam di perairan 
Nusa Penida, dan bencana atau musibah lainnya.  
Nanoe Biroe juga memberikan pengakuan dan kesaksian bahwa 
masyarakat Jepang sangat berterimakasih, dan khususnya warga Bali yang 
tinggal merantau bekerja di Jepang sangat berterimakasih atas segala 
bentuk bantuan dan motivasi dari Nanoe Biroe yang telah di berikan. Baik 
berupa bantuan fisik, maupun juga motivasi lewat lagu-lagu Nanoe Biroe, 
salah satunya yang berjudul “Mejalan Megae” dan “Mautsaha” yang 
menurut mereka sangat memotivasi mereka dalam kehidupan sehari-hari 
mereka di Jepang yang jauh dari keluarga, jauh dari orang-orang yang 
mereka kasihi, tetapi mereka bisa terus semangat dan termotivasi untuk 
bekerja lebih giat lagi agar bisa sukses dan mencapai impian-impian 
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mereka, sehingga suatu saat nanti bisa pulang ke kampung halaman 
dengan bahagia.  
Sebagai balasan dan ucapan terimakasih kepada Nanoe, mereka 
akan membuat baju T-Shirt Nanoe Biroe yang nanti akan dijual berjumlah 
300.000 potong, yang nantinya dananya akan disumbangkan kepada orang 
yang sangat membutuhkan.  Sebagian dana ini juga akan digunakan untuk 
membantu Nanoe Biroe agar bisa “Go Interbalinesia” (Internasional, Bali, 
Indonesia). Sehingga kedepannya akan sangat membantu dalam 
perkembangan dunia industri musik di Bali yang sudah dibukakan “pintu 
gerbangnya” oleh Nanoe Biroe sebagai pionir atau pelopor.  
Kutipan wawancara dengan KM Prasetya Wibawa pada tanggal 17 
Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Setelah saya mendengar lagu-lagu Nanoe Biroe saya sangat 
termotivasi untuk menjadi lebih baik, setiap saya down atau putus 
asa saya selalu teringat lagu-lagu Nanoe. Banyak kegiatan yang 
sudah dilakukan Nanoe Biroe untuk kehidupan sosial, misalnya 
mengajak masyarakat untuk donor darah, pemeriksaan mata, 
santunan ke panti jompo dan panti asuhan, aksi bersih sungai, 
pengobatan gratis dan penggalangan dana untuk korban bencana.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya, dengan pertanyaan: “Kegiatan sosial seperti apa yang 
sudah anda lakukan dimasyarakat?” Nanoe Biroe mengatakan: “Dalam hal 
kehidupan sosial banyak kegiatan yang sudah Nanoe Biroe lakukan, 
misalnya mengajak masyarakat untuk donor darah, pemeriksaan mata, 
santunan ke panti jompo dan panti asuhan, aksi bersih sungai, pengobatan 
gratis dan penggalangan dana untuk korban bencana dan kedepannya 
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Nanoe Biroe akan lebih konsen dalam hal ini.” Kemudian peneliti 
menanyakan pertanyaan: “Apakah dalam lagu-lagu anda terdapat hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sosial?” Nanoe Biroe mengatakan: ”Ada 
usaha kearah itu, ada beberapa pesan-pesan sosial yang saya masukkan 
disana. Tapi tidak 100% karena industri musik kan untuk komersil juga 
selain pesan sosial, contohnya dalam lagu Pemuda Elit (Pemuda ekonomi 
sulit), selain unsur kritik dan pesan sosial, disana juga terdapat kisah 
percintaan asmara dua pasangan, hubungan cinta sehari-hari yang sangat 
manusiawi.”  
Dalam kutipan wawancara yang dilakukan dengan Ketut 
Darmawan di tempat usahanya, asal Kabupaten Karangasem yang 
merupakan Kabupaten di ujung timur Pulau Bali, ia mengatakan:  
“Nanoe Biroe bagi saya merupakan sosok motivator sejati dan   
pemberi inspirasi. Saya juga melihat dia banyak sekali melakukan   
kegiatan-kegiatan yang berbau sosial, seperti donor darah,  
sumbangan bencana alam,dll. Dia menggunakan popularitasnya  
dengan mengajak dan memotivasi masyarakat, khususnya  
masyarakat pemuda untuk melakukan hal-hal positif dan berguna  
bagi orang lain. Nanoe mengingatkan masyarakat untuk selalu  
hidup saling menolong, membantu serta saling menghargai antara  
semua makhluk ciptaan Tuhan, selalu menghormati orang tua,  
leluhur, ajaran agama, dan selalu mendekatkan diri dengan Sang  
Maha Pencipta Alam. Mulia sekali. Saya sangat termotivasi. Setiap  
bangun tidur saya biasanya selalu mendengarkan lagu-lagu Nanoe.  
Saya menjadi semakin enjoy, happy dan bersemangat dalam  
menjalani hari, khususnya dalam menjalankan usaha bisnis saya.” 
 
            Dengan aktif dan banyaknya kegiatan sosial yang Nanoe Biroe 
lakukan bersama masyarakat dan para penggemarnya (Baduda Muda Bali) 
yang ditujukan untuk membantu kepentingan kemanusiaan dan orang 
banyak, maka tidak mengherankan jika banyak sekali penghargaan yang 
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Nanoe Biroe dapatkan dari berbagai macam pihak. Beberapa diantaranya 
adalah Nanoe Biroe mendapatkan Penghargaan Pengabdian Kemanusiaan 
dari PMI Bali 2008, Penghargaan khusus “Inovator” Radar Bali Award 
2009, dan juga mendapatkan Penghargaan Bantuan Kemanusiaan di 
Wasior dan Merapi dari PMI tahun 2010.   
h. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Perkembangan Musik 
Perkembangan musik di Bali sangat berkembang dengan pesat, 
dari banyaknya musisi-musisi baru yang muncul. Jenis aliran musik 
mereka pun bermacam-macam. Nanoe Biroe banyak memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan musik di Bali, misalnya menjadi 
inspirasi bagi musisi-musisi lain. Nanoe merupakan musisi yang sangat 
aktif, inspiratif, kreatif, dan inovatif. Musik Nanoe Biroe tidak idealis 
dengan fanatik hanya menggunakan satu jenis aliran musik saja, tetapi 
Nanoe menggunakan semua jenis aliran musik yang ada dalam 
masyarakat, seperti; rock, pop, reggae, funk, punk, dangdut, tradisional, 
bluess, rock ‘n roll, rap, hip-hop, disco, dan lain-lain, sehingga musik 
Nanoe Biroe tidak monoton dan akan bisa didengar serta dinikmati oleh 
seluruh lapisan masyarakat yang merupakan penikmat yang sudah tentu 
mempunyai selera dan minat terhadap aliran musik yang berbeda-beda.  
Musik Nanoe menggunakan berbagai jenis bahasa yang berbeda, 
seperti bahasa Bali, Indonesia, dan Inggris. Hal ini bertujuan agar seluruh 
lapisan masyarakat dari berbagai penjuru daerah di dunia bisa 
mendengarkan lagu-lagu dan pesan yang ingin disampaikan Nanoe Biroe, 
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yang sangat penting dan bermanfaat bagi seluruh kehidupan umat manusia 
di dunia. Salah satu contohnya adalah pesan-pesan dalam issue lingkungan 
hidup terkini, yaitu pemanasan global.  
Nanoe Biroe dalam bermusik juga merupakan musisi yang sangat 
aktif, kreatif dan inovatif. Nanoe Biroe sangat aktif dan produktif, selain 
selalu giat dalam kegiatan-kegiatan sosial dan kampanye positif lewat 
bermusik, ini juga dibuktikan dengan selalu dikeluarkan atau dirilisnya 
album Nanoe Biroe setiap tahunnya. Bahkan pernah dalam satu tahun 
Nanoe Biroe mengeluarkan 3 album sekaligus (triple album), dimana 
album itu sangat memberikan makna, filosofi dan “energi” yang sangat 
positif bagi kehidupan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Album 
tersebut mengandung pesan inti yaitu dalam kehidupan ini manusia harus 
selalu bermimpi, beraksi, dan berbagi dengan yang lainnya. Sehingga 
manusia akan selalu bisa menolong, bermanfaat dan berguna bagi 
kehidupan orang lain di dunia. 
Nanoe Biroe juga kreatif dan sangat inovatif dalam menggarap 
setiap album-albumnya. Mulai dari penggarapan jenis musik, ilustrasi, 
musik/ suara-suara tambahan, video klip, cover album, tema, pemilihan 
kata, maupun masuk ke dalam isi dan makna dari lagu tersebut. Ada saja 
ide-ide baru yang ia munculkan dan sampaikan lewat musik dan lagunya. 
Untuk lebih jelasnya bisa didengarkan langsung dalam setiap lagu-lagu 
dalam seluruh album yang telah dikeluarkannya. Penggarapan lagunya 
sangat unik dan kreatif, karena selain menggunakan instrumen band 
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modern, tradisional, Nanoe juga menggunakan alat-alat yang unik dan 
tidak biasanya seperti, suara handphone, gelas, botol, sepeda, suara ibu-ibu 
di pasar, menggunakan orang-orang yang lanjut usia ataupun yang masih 
kecil sebagai model konsep video klip. 
Kutipan wawancara dengan Ni Made Ayu Puspita yang berprofesi 
sebagai guru Sekolah Dasar, mengatakan bahwa: 
“Saya mengetahui sosok Nanoe Biroe, dia musisi muda Bali dan 
juga sebagai penyanyi, banyak lagu-lagu Nanoe yang bisa jadi 
inspirasi buat saya, akan tetapi saya bukan penggemar Nanoe Biroe 
yang fanatik, saya hanya sebatas pecinta musik secara umum. Saya 
juga sering mendengar Nanoe Biroe dari murid-murid saya, mereka 
kadang suka membicarakan tentang Nanoe, tadinya saya biasa saja, 
tetapi saya heran kenapa murid-murid saya suka membicarakan 
tentang Nanoe, dari situ lah saya penasaran dan mulai mencari tau 
siapa Nanoe Biroe itu, ternyata lagu-lagunya cukup menarik dan 
bisa menjadi warna tersendiri dalam kehidupan musik di Bali.” 
 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Nyoman Arya seorang 
pemain band pada tanggal 17 Oktober 2011 di studio musik, mengatakan 
bahwa: 
“Penggarapan lagu-lagu dan albumnya sangat kreatif, pengerjaan 
setiap albumnya sangat terkonsep, menggunakan penulisan lirik 
lagu yang sangat menyentuh, berbicara apa adanya tentang keadaan 
dan realitas kehidupan sehari-hari masyarakat yang disampaikan 
dengan gaya penyampaian dan gaya bermusik khas anak muda. 
Lagunya juga sangat unik dan kreatif karena selain menggunakan 
instrumen band modern, tradisional, Nanoe juga menggunakan 
alat-alat yang unik dan tidak biasanya seperti, suara handphone, 
gelas, botol, sepeda, suara ibu-ibu di pasar, menggunakan orang-
orang yang lanjut usia ataupun yang masih kecil sebagai model 
konsep video klip. Nanoe Biroe menurut pengamatan saya 
merupakan musisi yang sangat produktif, ini terbukti dengan selalu 
dikeluarkanya album baru setiap tahunnya, sehingga ini sangat 
menjadi inspirasi dan semangat baru buat musisi lain agar 
produktif seperti Nanoe. Bahkan pernah dia membuat album indent 
“Tridatu” dimana satu album berisi tiga kaset sekaligus, dengan 
konsep yang menurut saya sangat luar biasa. Ini tentunya sangat 
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membutuhkan energi yang besar dan pemikiran yang tidak main-
main. Ini benar-benar diluar pemikiran musisi kebanyakan.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya. Pertanyaan yang diajukan “Apakah musik ataupun 
karya anda dapat sudah bisa diterima oleh seluruh kalangan dan lapisan 
masyarakat Bali?” Nanoe Biroe mengatakan: “Nanoe Biroe belum bisa 
memastikan apakah sudah bisa diterima atau belum, karena selera 
masyarakat berbeda-beda atau mempunyai kegemaran sendiri, tetapi 
dengan melihat semakin banyaknya anggota dari Baduda mungkin musik 
Nanoe Biroe sudah bisa diterima.” Kemudian peneliti menanyakan 
“Menurut anda bagaimana perkembangan musik di Bali?” Nanoe Biroe 
mengatakan “Kalau dari segi penjualan secara umum menurun, ini 
dikarenakan kemajuan teknologi, masyarakat lebih suka mendengarkan 
lewat handphone, bukan dengan membeli kaset, tetapi kalau dari segi 
produktifitas semakin naik atau para musisi semakin produktif 
menciptakan lagu baru.”  
Khusus berbicara mengenai maraknya aktivitas pembajakan 
dewasa ini dalam industri musik, Nanoe Biroe mempunyai beberapa cara 
tersendiri dan langkah-langkah alternatif yang dapat mengurangi jumlah 
angka pembajakan, yaitu pertama dengan melakukan penghimbauan 
kepada masyarakat, khususnya para penggemar Nanoe Biroe atau Baduda 
Muda Bali untuk memiliki apresiasi yang baik, sikap kecintaan dan 
penghargaan terhadap kerja keras dan hasil karya musisi, khususnya 
musisi lokal, sehingga masyarakat akan mempunyai rasa ikut memiliki 
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atau integritas yang tinggi terhadap kemajuan perkembangan musik lokal, 
sehingga dengan sendirinya akan melahirkan kesadaran untuk selalu 
membeli dan memperdengarkan karya-karya musisi yang asli atau 
original.  
Saat dalam wawancara yang dilakukan terhadap Nanoe Biroe di 
URock, Nanoe Biroe mengatakan: “Kalau ditanya tentang masalah 
pembajakan, itu tentunya masalah yang tak akan pernah ada habisnya. 
Dari jaman dulu pembajakan itu sudah ada. Banyak cara sudah dilakukan 
untuk menghentikan hal itu, mulai dengan meminta aparat yang 
berwenang untuk menindak langsung, sampai pernah dengan membuat 
semacam polisi / aparat internal sendiri untuk melakukan razia dan sidak 
ke lapak-lapak atau kios kaset dan VCD bajakan untuk tidak menjual kaset 
atau VCD yang bajakan. Tapi hasilnya tidaklah efektif. Saat direnungkan, 
sekarang kembali ke masalah hati. Saat ditanya kenapa mereka menjual 
VCD dan kaset bajakan, jawabannya selalu kembali ke masalah ekonomi. 
Mereka melakukan itu untuk menghidupi keluarga mereka, anak istri 
mereka. Jadi untuk bersikap dan bertindak tegas menghentikan mereka 
untuk sama sekali tidak menjual karya yang bajakan adalah mungkin 
merupakan sikap yang terlalu arogan dan tidak manusiawi. Hati nurani kita 
mungkin tidak tega untuk melekukan itu. Sekarang yang kita bisa lakukan 
adalah hanya bagaimana caranya untuk mengurangi atau meminimalisir 
dari kegiatan pembajakan itu sendiri. Ini tentunya yang pertama dengan 
selalu melakukan himbauan kepada masyarakat, khususnya para 
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penggemar untuk selalu  membeli kaset/CD/VCD dan karya yang asli. 
Selain itu, Nanoe Biroe melakukan langkah, yaitu dengan memberikan 
bonus-bonus atau hadiah di setiap produk atau karya (kaset/CD/VCD) 
yang asli, seperti memberikan poster, buku, sticker, dan pernak-pernik 
lainnya, dimana hal ini tentunya tidak akan didapatkan oleh masyarakat 
jika mereka membeli karya yang tidak asli. Dengan demikian diharapkan 
agar angka pembajakan itu akan berkurang dengan sendirinya.”  
Selain itu, Nanoe Biroe juga mulai melakukan tour keliling di 
seluruh desa yang ada di Bali sejumlah 700 an desa untuk mengumpulkan 
dukungan dari seluruh masyarakat Bali dalam rangka Nanoe Biroe untuk 
“Go Nasional” yang akan bisa memberikan inspirasi, motivasi, dan 
membukakan pintu bagi musisi-musisi lokal Bali untuk bisa menembus 
pasar nasional.  
Dalam wawancara yang dilakukan kepada Ari Sulaksana,SE., saat 
ia sedang asyik bermain gitar elektrik di ruang tamu rumahnya, dimana ia 
adalah seorang pengusaha muda sekaligus penggemar setia Nanoe Biroe 
yang sudah mengoleksi semua album Nanoe Biroe, ia mengatakan bahwa: 
“Menurut pengamatan saya, Nanoe Biroe merupakan musisi yang     
unik, penuh inovasi, sangat aktif dan kreatif. Ia juga sangat memberi 
inspiratif bagi masyarakat maupun musisi-musisi lainnya, baik 
senior maupun pemula. Saya sendiri punya group musik yang 
sangat berkiblat ke musik-musik Nanoe Biroe. Sungguh memberi 
inspirasi dan semangat baru. Khusus mengenai hal pembajakan, 
menurut pengamatan saya karena kebetulan saya sudah mengoleksi 
lengkap semua album-album Nanoe Biroe dari pra-album Suba 
Kadung Matulis, yaitu Nyonto I Semut dan termasuk lagu Biroe 
Band di album Log Zellebour, Nanoe Biroe ini mempunyai cara 
atau trik tersendiri, maupun ide kreatif yang bagi saya terkesan unik 
dalam usaha untuk menghimbau dan mengarahkan masyarakat 
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penikmat maupun peminat karya-karyanya untuk selalu 
menghargai, membeli dan mendengarkan karya-karya berupa 
kaset/CD/VCD yang asli atau original. Cara dan ide kreatif yang 
Nanoe Biroe lakukan selain berupa himbauan langsung adalah 
dengan memberikan bonus dan hadiah-hadiah yang tidak mungkin 
didapat masyarakat jika membeli karya yang bajakan atau tidak asli, 
seperti memberikan bonus poster, piagam penghargaan (Piagam 
penghargaan dari President of Baduda, yaitu Nanoe Biroe sendiri 
kepada masyarakat yang telah membeli karya atau kaset yang asli), 
gelang rubber, bonus track karaoke, kartu perdana provider telepon 
sellular, sticker, buku-buku, ring tones, guidance book, paper photo 
frame, nomber call centre atau contact person Baduda office/ 
basecamp, pernyataan bahwa uang Rp 500 per kaset asli yang dibeli  
masyarakat akan disumbangkan ke anak-anak yang kurang 
beruntung karena HIV/AIDS, sampul kaset terpanjang yang masuk 
MURI, kaos T-shirt, handphone, sweater, tas, celana boxer, 
gantungan kunci, teka teki asah otak dan fitness otak, mengadakan 
program indent album, serta memberikan ucapan terimakasih 
kepada masyarakat atas apresiasinya untuk tidak membeli karya-
karya yang bajakan. Sehingga hal ini secara otomatis bisa menekan 
dan mengurangi jumlah angka pembajakan. Saya sendiri sangat 
tertarik dan termotivasi untuk selalu membeli karya yang asli. 
Teman-teman band juga. Selain karena kelebihan yang diberikan, 
juga yang terpenting adalah karena ingin menghargai hasil kerja 
keras para musisi, sehingga bisa menghasilkan sebuah karya yang 
luar biasa. Saya sangat salut. Jika hal ini sudah menjadi kebiasaan  
dan budaya masyarakat, maka dengan sendirinya gairah industri 
musik akan kembali tinggi dan bisa semakin berkembang kearah 
yang positif. Selain itu saya dengar-dengar dekat-dekat ini Nanoe 
Biroe akan mengadakan konser yang bertema Tiga Bintang Bali, 
yaitu Yong Sagita, Widi Widiana, dan Nanoe Biroe sendiri, dimana 
ini merupakan dan mewakili tiga generasi musisi yang berbeda 
yaitu dari generasi tahun 80 an, 90 dan 2000 an. Ini menurut saya 
membuktikan bahwa sosok Nanoe Biroe ini tidak ingin menjadi 
pesaing bagi senior-seniornya, tapi justru malah ingin kembali 
mengangkat mereka yang mungkin jarang atau bahkan sudah lama 
tidak terdengar lagi, untuk kembali bersama-sama mengangkat 
industri musik Bali yang mungkin saat ini bisa dibilang kurang 
bergairah. Sungguh usaha yang menurut saya sangat patut 
diapresiasi dan di acungi jempol. Saya sangat mendukung Nanoe  
Biroe. Semangat full Bli.” 
 
            Kutipan hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa musik 
Nanoe Biroe mampu memberikan inspirasi, motivasi, maupun warna 
59 
 
tersendiri dalam dunia musik khususnya di Bali, sehingga mampu 
mengangkat kembali gairah industri musik di Bali. 
i. Kontribusi Musik Nanoe Biroe terhadap Peningkatan Kesadaran dan 
Kegiatan Berolahraga Masyarakat 
 
Olahraga merupakan hal yang sangat diperlukan oleh semua 
masyarakat. Nanoe Biroe sendiri bahkan sangat mendukung tentang 
kegiatan berolahraga, misalnya dengan membuat lagu yang berisi ajakan 
berolahraga atau mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan olahraga 
seperti lari atau jogging, sepak bola, basket, voli, renang, maupun 
bersepeda bersama Nanoe Biroe dan masih banyak kegiatan lain.  
Contoh lagu yang berjudul “Olahraga Yuk”, “Fresh Gowes-
gowes”, syair lagu ini berisi tentang pentingnya berolahraga dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada lagu ini juga sangat memotivasi masyarakat 
untuk rajin dan selalu menyempatkan diri berolahraga seminimal mungkin 
waktu yang dimiliki. Terutama dalam lagu “Fresh Gowes-gowes” dititik 
beratkan pada olahraga bersepeda, serta berisi ajakan kepada masyarakat 
untuk rajin bersepeda dan membiasakan diri untuk selalu mengusahakan 
menggunakan sepeda dalam kehidupan sehari-hari daripada 
mengutamakan penggunaan kendaraan bermotor yang dapat menimbulkan 
polusi, pemanasan global, serta pemborosan energi.  
Masyarakat juga banyak dan sering mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Nanoe Biroe seperti acara Fun Bike atau “gowes” di 
Renon, maupun kegiatan yang lainnya. Semakin hari, jumlah masyarakat 
60 
 
yang menjadi pesertanya semakin bertambah banyak. Pemerintah setempat 
sangat mendukung acara ini, dan sponsor pun kian meningkat. 
Kutipan hasil wawancara dengan Made Pole, pemuda asli Bali 
yang merupakan penggemar Nanoe Biroe atau biasa mereka menyebutkan 
“Baduda Muda Bali” pada tanggal  16 Oktober 2011, mengatakan bahwa: 
“Banyak lagu dari Nanoe Biroe yang berisikan tentang ajakan 
untuk selalu berolahraga, misalnya lagu yang berjudul ‘Fresh 
Goes-goes’, dalam lagu itu Nanoe seolah mengajak masyarakat 
untuk berolahraga dengan sepeda, saya sendiri setelah dengan 
adanya lagu tersebut jadi semakin sering berolahraga terutama 
menggunakan sepeda. Bahkan setahu saya Nanoe Biroe sering 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan olahraga, kegiatan 
bersepeda yang diadakan kemarin saya juga ikut berpartisipasi.” 
 
Kutipan hasil wawancara dengan Gede Adi Pratama, seorang 
pemuda yang biasa melakukan aktivitas sebagai peselancar di pantai Sanur 
PadangGalak,dan Kuta pada tanggal 16 Oktober 2011, mengatakan bahwa:  
“Saya sangat terkesan dengan sosok Nanoe Biroe, banyak lagu-
lagu dari dia (Nanoe Biroe) yang menginspirasi saya, atau seolah 
mengajak saya untuk menjadi lebih baik. Saya sebagai pemuda 
Bali, yang biasa berolahraga selancar merasakan manfaatnya, 
biasanya saya sambil menunggu ombak pasti saya sempatkan 
untuk mendengarkan lagu-lagu Nanoe, dengan begitu saya jadi 
lebih bersemangat. Saya juga pernah mengikuti kegiatan dari 
Nanoe, misalnya pada saat acara bersih pantai, saya ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan itu, apalagi saya lebih sering 
menghabiskan waktu di pantai, sudah selayaknya saya ikut 
menjaga kebersihan pantai.” 
 
Kutipan wawancara dengan Nanoe Biroe pada tanggal 18 Oktober 
2011 di kantornya. Pertanyaan yang diajukan: “Apakah dalam lagu anda 
terdapat ajakan atau motivasi untuk meningkatkan semangat berolahraga?” 
Nanoe Biroe mengatakan: “Banyak sekali lagu Nanoe Biroe yang 
berisikan ajakan tentang berolahraga, Nanoe Biroe berusaha menyisipkan 
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beberapa kata-kata dalam lirik lagu, mungkin Nanoe Biroe sebagai musisi 
hanya dapat berusaha mempengaruhi masyarakat lewat cara Nanoe Biroe 
sendiri, yaitu lewat lirik lagu, tetapi diluar itu Nanoe Biroe juga sering 
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan olahraga, seperti kemarin 
misalnya acara “gowes” di Renon.” 
            Dalam sebuah perjalanan ke Bali yang dilakukan penulis saat akan 
melakukan proses pengerjaan skripsi ini, secara tidak sengaja saat di bis 
penulis duduk bersebelahan dengan seorang warga yang kebetulan berasal 
dari luar Bali, tetapi sudah agak lama menetap di Bali bersama suami dan 
anaknya, namanya Ibu Eka, yang baru saja selesai menjenguk putrinya 
yang bersekolah di sebuah pesantren di Ngawi, Jawa Timur. Penulis pun 
melakukan percakapan yang agak lama dengan Ibu tersebut, sambil 
mengisi waktu dalam melewati perjalanan yang agak panjang dan sangat 
melelahkan itu. Dalam percakapan tersebut penulis sempat menanyakan 
pertanyaan apakah Ibu tersebut mengenal sosok Nanoe Biroe? Ibu Eka pun 
menjawab dengan logat khas Bali campur logat Jawanya yang masih agak 
kental :  
“Wah, kalau ga salah, Nanoe Biroe itu yang penyanyi Bali yang 
rambutnya gimbal itu ya? Ya, saya tahu. Kalau saya ga salah inget, 
pernah waktu 17 Agustus kemarin itu saya sama suami saya ngga 
sengaja lewat jalan Imam Bonjol, di pinggir Tukad (sungai) 
Badung naik motor, tapi rame banget, agak macet. Setelah tak 
liatin ada apa, ternyata ada konser musik di atas Tukad Badung, 
penyanyinya rambutnya gimbal dan banyak sekali penontonnya. 
Ada yang nonton sampai nyebur di tengah sungai. Ada poster-
poster Baduda gitu ya? Wih,rame banget. Saya sempat berhenti 
nonton sebentar, tapi karena sudah ada janji, saya lalu buru-buru 
pulang. Tapi saya waktu itu belum tahu nama penyanyi itu. Ya, 
mungkin karena saya warga pendatang dari Jawa ya, makanya 
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belum terlalu banyak ngerti sama penyanyi Bali. Nah, berapa hari 
setelah itu saya ga sengaja maenan ke rumah teman baik saya di 
dekat rumah, saya pun sempat menceritakan tentang konser yang 
ga lazim yang di atas sungai itu. Lalu temen saya itu bilang kalau 
itu namanya Nanoe Biroe. Dia bilang itu penyanyi yang terkenal di 
Bali. Teman saya itu juga bilang kalau ternyata dia sering sekali 
ikut acara “gowes” di Renon yang biasanya ada Nanoe Biroe nya. 
Hampir setiap minggu pagi katanya dia ikut bersepeda ke 
Lapangan Renon naik sepeda ontel sama fixy kesayangannya. Wah, 
temanku itu banyak sekali sekarang koleksi sepeda dia. Dia 
semangat sekali bersepeda, sampai jauh ke Renon. Saya juga 
kapan-kapan mau ikut bareng dia. Yah, itung-itung nyari keringet 
mas. Karena aku ini tiap hari sibuk sama kerjaan bisnis ikan lautku, 
tiap hari sibuk ngirim pesenan ke hotel-hotel, jadinya jarang bisa 
berolahraga mas.” 
 
Dalam salah satu kesempatan wawancara terhadap Nanoe Biroe, ia 
sempat mengatakan bahwa: “ Salah satu titik terberat saya adalah saat saya 
sudah menjadi seorang musisi yang mulai mempunyai massa, dan sudah 
memiliki masyarakat, dimana saya mau tidak mau akan selalu dijadikan 
contoh dan panutan. Sangat berbeda saat belum menjadi seorang idola. 
Sekarang apapun yang saya kerjakan dan lakukan akan mulai ditiru dan 
diikuti. Baik itu oleh orang dewasa, pemuda, ibu-ibu, sampai anak-anak 
kecil. Contohnya seandainya saya merokok di depan anak-anak, pasti 
kemungkinan besar mereka akan meniru apa yang saya lakukan. Dengan 
demikian, saya mulai mengatur dan memperhatikan apapun yang saya 
lakukan. Dengan popularitas dan “energi” yang saya miliki itu, saya 
berusaha untuk menggunakannya dengan mengarahkan dan membawa 
mereka menuju suatu keadaan, suatu mimpi, tujuan dan cita-cita kearah 
yang positif. Yang pada akhirnya nanti akan mampu berguna bagi diri 
mereka sendiri dan bagi kehidupan orang lain di dunia.” 
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B. Pembahasan 
Para penggemar atau yang disebut “Baduda Muda Bali” dan juga 
masyarakat sangat terinspirasi dengan karya musik dari Nanoe Biroe. Musik 
Nanoe Biroe juga dapat mempengaruhi masyarakat untuk berubah menjadi 
lebih baik, misalnya dari yang tadinya menggunakan narkoba, mereka berhenti 
tidak menggunakan narkoba lagi, mereka yang sebelumnya jarang 
berolahraga, mereka jadi lebih sering berolahraga, mereka yang sebelumnya 
suka bermalas-malasan, mereka berubah menjadi lebih bersemangat dalam 
menjalani kehidupan, mereka yang sebelumnya tidak peduli terhadap 
lingkungan hidup, mereka berubah menjadi lebih peduli terhadap lingkungan 
hidup, misalnya dengan tidak membuang sampah sembarangan dan mau untuk 
lebih menjaga kebersihan lingkungan dan juga musik Nanoe Biroe dapat 
mempengaruhi wisatawan untuk datang ke Bali.  
Selain lewat musik atau lirik lagu, Nanoe Biroe juga sering melakukan 
atau mengadakan kegiatan-kegiatan diluar musik, seperti acara “Goes-goes” 
atau bersepeda bersama Nanoe Biroe, kegiatan bersih pantai, pembagian tong 
sampah, acara pengobatan gratis, kegiatan donor darah, penanaman pohon, 
santunan ke panti jompo, panti asuhan, mengamen untuk korban bencana dan 
juga berbagai acara sosial lain. Nanoe Biroe dan Baduda Muda Bali juga 
sering mengadakan kunjungan dan pembersihan di tempat-tempat suci atau 
Tirta Yatra.  
Nanoe Biroe yang saat ini masih berstatus mahasiswa Fakultas Desain 
Grafis ISI Denpasar ini memang suka melakukan terobosan-terobosan baru. 
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Perwujudan image lewat rambut gimbal, percing, sepatu beda warna, dan 
ditambah karakter vokal yang khas sangat memudahkan masyarakat 
mengenali Nanoe Biroe. Nanoe Biroe juga melakukan hal lain seperti, 
pengemasan grafis dan produksi marchandise seperti stiker, pin, emblim, t-
shirt, kemeja, celana, boxer, gasper, tas, topi dan lain-lain juga semakin 
melambungkan popularitas Nanoe Biroe. Bahkan sampai ke luar Bali, terbukti 
dengan lahirnya perkumpulan Baduda Lombok, Banyuwangi, Bandung, 
Yogya, Manado, Palu, Lampung, dan berbagai daerah lain.  
Terpilihnya Nanoe Biroe menjadi duta narkoba, AIDS, dan duta 
lingkungan, semakin membuktikan bahwa musik dan lagu Nanoe Biroe tidak 
hanya menghibur, tetapi juga mengandung informasi, edukasi, inspirasi dan 
motivasi. “Bermimpi, beraksi, berbagi” adalah motonya. “Semangat full” 
adalah kata-kata yang sering diteriakkannya. Kreativitas dan Idealisme Nanoe 
Biroe membawa Nanoe Biroe kepada beberapa penghargaan lokal dan 
nasional, seperti penganugrahan musik Bali dan Museum Rekor Indonesia 
(MURI) lewat sampul album tepanjang (1 meter) dan penyanyi 
berkemampuan bernyanyi terlama 80 jam non stop (7-11 Mei 2010) 
Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa musik  Nanoe Biroe 
memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali, 
yaitu: (1) Pada peningkatan pariwisata, dibuktikan dengan datangnya 
pengunjung ke Bali untuk menonton konser Nanoe Biroe, yang dapat secara 
tidak langsung akan menambah penghasilan daerah, (2) dalam bidang 
keagamaan, Nanoe memotivasi masyarakat untuk selalu ingat kepada Tuhan 
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dan alam semesta ciptaanNya, Nanoe juga mengadakan kegiatan Tirta Yatra 
atau kunjungan ketempat-tempat suci, (3) dalam pelestarian kebudayaan, 
dibuktikan dengan adanya lagu dan kegiatan yang memotivasi masyarakat 
untuk selalu menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah, khususnya Bali, 
(4) dalam peningkatan ekonomi, terbukti dengan meningkatnya penghasilan 
masyarakat yang bersentuhan langsung dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nanoe Biroe, (5) di bidang kesehatan, Nanoe aktif 
memotivasi masyarakat untuk selalu hidup sehat dan Nanoe menjadi duta 
HIV/AIDS, selain itu Nanoe Biroe banyak mengadakan kegiatan penyuluhan 
tentang kesehatan, (6) dalam pelestarian lingkungan hidup, Nanoe Biroe aktif 
memotivasi masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan, selain itu Nanoe 
Biroe juga membantu pemerintah mengkampanyekan sungai bersih, dan 
Nanoe mendapat penghargaan dari Walikota Denpasar serta dari Kementerian 
Lingkungan Hidup, (7) dalam kehidupan sosial, Nanoe sangat aktif dalam 
kegiatan-kegiatan yang memotivasi serta menginspirasi masyarakat untuk 
berbuat hal yang positif, (8) dalam perkembangan musik, Nanoe merupakan 
musisi yang sangat aktif, inspiratif, kreatif, dan inovatif, (9) dalam bidang 
olahraga, Nanoe memotivasi masyarakat untuk rajin berolahraga dan Nanoe 
aktif mengadakan kegiatan berolahraga bersama masyarakat. 
Dengan demikian, secara singkat dapat dituliskan bahwa musik Nanoe 
Biroe memberikan kontribusi terhadap berbagai aspek kehidupan dalam 
masyarakat, khususnya di Bali, baik dalam bidang pariwisata, bidang 
keagamaan, bidang kebudayaan, dalam bidang ekonomi, bidang kesehatan, 
66 
 
dalam bidang lingkungan hidup, dalam bidang kehidupan sosial, 
perkembangan musik dan bidang olahraga masyarakat.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
pariwisata di Bali. 
 
           Ini dibuktikan dengan adanya penggemar Nanoe Biroe dari luar 
daerah, seperti Sumbawa, Yogya, Banyuwangi, Bandung, Malang dan 
Lampung yang datang ke Bali untuk menonton konser maupun kegiatan-
kegiatan yang Nanoe Biroe adakan. Hal ini menyebabkan secara tidak 
langsung menambah pendapatan Daerah Bali, seperti pendapatan melalui 
tiket atau pajak masuk pelabuhan-pelabuhan, pendapatan melalui pajak 
bandara, maupun pendapatan tambahan daerah yang didapat melalui parkir 
kendaraan bermotor para penonton atau penggemar Nanoe Biroe di sekitar 
tempat berlangsungnya konser itu sendiri. 
2. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap kesadaran 
keagamaan. 
 
           Ini dibuktikan dengan adanya motivasi Nanoe Biroe kepada 
masyarakat dalam lagunya yang mengingatkan kepada masyarakat 
terutama kaum muda untuk selalu mengingat Tuhan sang pencipta, Dewa-
Dewi, Leluhur, dan alam semesta ciptaanNya, serta selalu bersyukur dan 
berterimakasih atas segala yang telah diberikanNya. Selain itu, Nanoe juga 
memotivasi, mengajak dan menghimbau seluruh masyarakat yang ada di 
Bali meskipun berbeda agama dan keyakinan serta berasal dari suku dan 
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adat istiadat yang berbeda agar senantiasa selalu menjaga kerukunan dan 
sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta suatu 
kehidupan yang aman, tentram, harmonis, kondusif serta damai di Bali.   
3. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap pelestarian 
kebudayaan.  
 
           Nanoe Biroe mengajak dan memotivasi masyarakat untuk selalu 
menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah, khususnya Bali. Dalam 
lagunya, berisi tentang ajakan kepada generasi muda terutama anak-anak 
kecil agar rajin belajar dan melestarikan budaya Bali terutama bahasa Bali, 
dan menghimbau kepada anak-anak kecil agar tidak malu untuk 
menggunakan bahasa daerah (Bali) sendiri. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap seorang guru, membuktikan bahwa anak-anak menjadi 
termotivasi untuk melakukan hal itu. 
4. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
ekonomi.  
 
           Nanoe Biroe memotivasi masyarakat untuk selalu hidup hemat, dan 
gemar menabung. Selain itu, dengan diadakannya konser Nanoe Biroe, 
masyarakat seperti pedagang asongan, penjual baju, kaset, poster, sticker, 
CD/ VCD, maupun hal yang berhubungan dengan Nanoe Biroe, pemilik 
warung atau toko, dan tukang parkir ikut merasakan peningkatan ekonomi 
dari adanya sosok Nanoe Biroe dan dilakukannya kegiatan konser tersebut. 
5. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap kesadaran kesehatan 
masyarakat. 
 
           Nanoe Biroe aktif memotivasi masyarakat melalui lagu maupun 
kegiatan-kegiatan dalam rangka memberikan penyuluhan kepada 
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masyarakat untuk selalu hidup sehat dan menjauhi hal-hal yang negatif, 
seperti mengurangi atau bahkan berhenti merokok, tidak melakukan seks 
bebas, dan tidak menggunakan narkoba maupun obat-obatan terlarang 
lainnya. Himbauan dan kerja keras Nanoe Biroe juga berhasil membuat 
masyarakat penggemarnya atau Baduda Muda Bali untuk menyatakan 
janji, komitmen dan sumpah untuk tidak akan pernah memakai narkoba, 
serta akan selalu berteman kepada siapapun asalkan mematuhi syarat  
“say no to drugs”. Selain itu, Nanoe Biroe juga menjadi duta remaja 
peduli AIDS, yang aktif memberikan pemaparan dan penyuluhan kepada 
masyarakat tentang bahaya HIV/AIDS serta cara untuk mencegahnya. 
Bukti lainnya adalah Nanoe Biroe juga mendapat penghargaan  AIDS Day 
Appreciation dari DPD RI & KMDGS tahun 2010, penghargaan Musisi 
Peduli AIDS dari Gubernur Bali tahun 2007,  serta Penghargaan 
Pengabdian Kemanusiaan dari PMI Bali tahun 2008. 
6. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan hidup. 
 
            Buktinya dengan lagu-lagu yang menyuarakan atau mengajak 
untuk melestarikan lingkungan. Nanoe Biroe juga mengadakan kegiatan 
untuk semakin peduli terhadap lingkungan hidup, misalnya kegiatan 
menghijaukan lingkungan dengan menanam pohon bakau, acara bersih-
bersih pantai, bersih-bersih sungai bersama masyarakat Bali dan para 
“Baduda Muda Bali dan juga mengadakan pembagian tempat sampah agar 
masyarakat tidak sembarangan membuang sampah. Bukti lainnya adalah, 
Nanoe Biroe menjadi Duta Wicara Lingkungan, Kementrian Lingkungan 
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Hidup tahun 2006 dan juga mendapatkan penghargaan Peduli Sungai 
Bersih dari Walikota Denpasar tahun 2010 karena sangat aktif membantu 
program kampanye sungai bersih pemerintah Kota Denpasar. 
7. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial. 
            Buktinya adalah dengan adanya lagu-lagu Nanoe yang  memotivasi 
masyarakat untuk lebih baik dalam kehidupan pribadi individu mereka 
maupun dalam berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Nanoe aktif 
mengajak masyarakat untuk selalu berbuat hal-hal yang positif, hidup 
saling menolong dan menghargai antara semua makhluk ciptaan Tuhan. 
Nanoe Biroe berhasil membuat masyarakat penggemarnya atau Baduda 
Muda Bali menyatakan janji, komitmen dan sumpah untuk selalu menjauhi 
kekerasan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengajak masyarakat untuk 
membuktikan kalau Bali itu benar-benar aman dan damai. Masyarakat 
banyak yang termotivasi, dibuktikan dengan aktif dan sering diadakannya 
kegiatan sosial Nanoe Biroe bersama masyarakat dan Baduda Muda Bali 
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan, seperti 
donor darah, pemeriksaan mata gratis, pengobatan gratis di desa-desa 
kecil, santunan panti asuhan, panti jompo, mengamen amal, sumbangan 
bencana alam, dll. Bukti lainnya adalah Nanoe Biroe mendapatkan 
Penghargaan Pengabdian Kemanusiaan dari PMI Bali 2008, Penghargaan 
khusus “Inovator” Radar Bali Award 2009, dan juga mendapatkan 
Penghargaan Bantuan Kemanusiaan di Wasior dan Merapi dari PMI tahun 
2010.  
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8. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
musik. 
 
            Nanoe merupakan musisi yang sangat aktif, inspiratif, kreatif, dan 
inovatif. Musik Nanoe Biroe tidak idealis dengan fanatik hanya 
menggunakan satu jenis aliran musik saja, tetapi menggunakan semua 
jenis aliran musik yang ada dalam masyarakat, seperti; rock, pop, reggae, 
punk, dangdut, tradisional, bluess, rock‘n roll, hip hop, disco, rap, dan 
lain-lain, sehingga musik Nanoe Biroe tidak monoton dan bisa dinikmati 
oleh seluruh lapisan masyarakat yang sudah tentu mempunyai selera dan 
minat terhadap aliran musik yang berbeda-beda. Bukti lainnya adalah 
Nanoe Biroe mendapatkan banyak sekali penghargaan dari pemerintah 
maupun dari stasiun televisi dan surat kabar, seperti menjadi vocalis dan 
band terbaik dalam beberapa event lokal maupun nasional, mendapatkan 
penghargaan Pencipta lagu Terbaik Denpost Award 2005, Pendatang Baru 
Terbaik Pria Gita Denpost Award 2006, Lagu Terbaik Gita Denpost 
Award 2006, Album Terbaik Gita Denpost Award 2006, Sampul Album 
Terbaik Gita Denpost Award 2006 dan 2007, Lagu Terpopuler Radar Bali 
Award 2009, Penghargaan khusus “Inovator” Radar Bali Award 2009, 
Artis Bali Terfavorit Gita Utama Nugraha 2009, Musisi/ Penyanyi Kreatif 
Gita Utama Nugraha 2009, Sampul Album Terpanjang MURI 2007, 
Penandatangan Sampul album terbanyak MURI 2007, Bernyanyi terlama 
80 jam non stop, MURI 2010, 10 Besar Fest. Rock Log Zhelebour se-
Indonesia, Juara I Rock Log Zhelebour se-Bali dan NTT, 2002, Juara I 
Festival Band Gong Gaul 2000 Surabaya, Vocalis terbaik Fest. Musik Se-
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Jawa Timur 2000, dan masih banyak lagi penghargaan lain yang Nanoe 
dapatkan. Selain itu Nanoe juga dipercaya mewakili band dan musik Bali 
membawakan lagu-lagu berbahasa Bali bersama Baduda dalam ajang 
festifal Rock terbesar di Indonesia, Soundrenaline 2009 di GWK Bali. 
Nanoe Biroe juga mulai melakukan tour keliling di seluruh desa yang ada 
di Bali sejumlah 700 an desa untuk mengumpulkan dukungan dari seluruh 
masyarakat Bali dalam rangka Nanoe Biroe untuk “Go Nasional” yang 
akan membukakan pintu bagi musisi-musisi lokal Bali untuk bisa 
menembus pasar nasional. Hal ini sangat banyak memberikan inspirasi dan 
motivasi bagi para musisi lokal, khususnya di Bali. 
9. Musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kesadaran dan kegiatan berolahraga masyarakat. 
 
            Buktinya adalah dengan adanya lagu yang memotivasi masyarakat 
karena berisi ajakan berolahraga atau mengadakan kegiatan yang berkaitan 
dengan olahraga seperti lari atau jogging, sepak bola, basket, voli, renang, 
maupun bersepeda bersama Nanoe Biroe. Beberapa lagunya berisi tentang 
alasan pentingnya berolahraga dalam kehidupan sehari-hari. Lagu-lagu 
tersebut sangat memotivasi masyarakat untuk rajin dan selalu 
menyempatkan diri berolahraga seminimal mungkin waktu yang dimiliki. 
Contoh dalam salah satu lagunya yang dititik beratkan pada olahraga 
bersepeda, berisi ajakan kepada masyarakat untuk rajin bersepeda dan 
membiasakan diri untuk selalu mengusahakan menggunakan sepeda dalam 
kehidupan sehari-hari daripada mengutamakan penggunaan kendaraan 
bermotor yang dapat menimbulkan polusi, pemanasan global, serta 
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pemborosan energi. Masyarakat terbukti banyak dan sering mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Nanoe Biroe seperti acara 
bersepeda di renon, dan yang lainnya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi yaitu, 
tidak semuanya musik Nanoe Biroe memberikan kontribusi terhadap semua 
aspek yang ada, hal ini dikarenakan karena seorang musisi juga harus 
memperhatikan masalah komersial dari lagu tersebut. Apalagi dalam bidang 
industri musik sekarang yang hampir semua musisi membuat lagu yang 
berisikan soal cinta, tetapi justru dengan itu musik mereka mudah diterima 
oleh masyarakat, begitu juga musik Nanoe Biroe juga harus memperhatikan 
keadaan pasar. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian beserta implikasinya, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Nanoe Biroe agar terus bersemangat dalam berkarir dan semakin 
produktif dengan karya-karyanya sehingga bisa selalu menjadi contoh, 
motivator atau inspirator untuk semua masyarakat Bali khususnya dan 
masyarakat Indonesia pada umumnya. 
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2. Dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi 
peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan instrumen dan 
menyempurnakan instrumen wawancara pada penelitian ini. 
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Lampiran 4. Panduan Observasi 
PANDUAN OBSERVASI 
A. Tujuan 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara langsung  kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap 
kehidupan sosial kemasyarakatan di Bali. Sebagai panduan dalam melakukan 
observasi, peneliti melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Mengamati konser Nanoe Biroe 
2. Mendengarkan musik Nanoe Biroe 
3. Mengamati kegiatan Nanoe Biroe dengan para penggemar (Baduda Muda 
Bali) 
4. Mengamati kehidupan sosial atau perilaku masyarakat Bali 
5. Mengajukan wawancara terhadap obyek yang akan diteliti 
6. Menarik kesimpulan sesuai dengan hasil pengamatan atau observasi 
 
B. Kisi-kisi Observasi 
1. Observasi terhadap Nanoe Biroe 
a. Kontribusi terhadap pariwisata 
b. Kontribusi terhadap keagamaan  
c. Kontribusi terhadap kebudayaan 
d. Kontribusi terhadap ekonomi 
e. Kontribusi terhadap kesehatan 
f. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
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g. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
h. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
i. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
2. Observasi terhadap masyarakat 
a. Kontribusi terhadap pariwisata 
b. Kontribusi terhadap keagamaan 
c. Kontribusi terhadap kebudayaan 
d. Kontribusi terhadap ekonomi 
e. Kontribusi terhadap kesehatan 
f. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
g. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
h. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
i. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
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Lampiran 5. Panduan Dokumentasi 
PANDUAN DOKUMENTASI 
 
A. Tujuan 
Tujuan dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan kelengkapan dan 
kekuatan akan kebenaran data yang diperoleh. Data dokumentasi ini berupa 
catatan tertulis, rekaman video, foto-foto, kaset ataupun VCD Nanoe, dan 
catatan atau tulisan orang lain yang berasal artikel ataupun internet yang 
berkaitan dengan Nanoe Biroe. 
 
B. Sumber-sumber Dokumentasi 
1. Catatan 
2. Foto-foto 
3. Dokumen berupa video atau kaset dari Nanoe Biroe 
4. Buku biografi Nanoe Biroe 
 
C. Kisi-kisi Dokumentasi 
1. Dokumentasi yang berupa catatan dan buku-buku yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti 
2. Dokumentasi berupa foto 
3. Dokumentasi berupa rekaman video atau CD 
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Lampiran 6. Panduan Wawancara 
PANDUAN WAWANCARA 
A. Tujuan 
Tujuan dari wawancara adalah untuk mencari, mengetahui, dan 
mengolah data secara lisan melalui tanya jawab secara mendalam dengan 
responden untuk mendapatkan data-data yang valid guna memperkuat 
penelitian sehingga memperoleh kebenaran. 
 
B. Pembatasan Instrumen Wawancara 
Aspek-aspek penelitian yang diamati, sebagai berikut: 
1. Pengaruh keberadaan Nanoe Biroe tehadap masyarakat di Bali. 
2. Kontribusi musik Nanoe Biroe terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan 
di Bali. 
 
C. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
1. Observasi terhadap Nanoe Biroe 
a. Kontribusi terhadap pariwisata 
b. Kontribusi terhadap ekonomi 
c. Kontribusi terhadap kesehatan 
d. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
e. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
f. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
g. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
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h. Kontribusi terhadap kehidupan keagamaan 
i. Kontribusi terhadap kebudayaan 
2. Observasi terhadap masyarakat 
a. Kontribusi terhadap pariwisata 
b. Kontribusi terhadap ekonomi 
c. Kontribusi terhadap kesehatan 
d. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
e. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
f. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
g. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
h. Kontribusi terhadap kehidupan keagamaan 
i. Kontribusi terhadap kebudayaan 
 
D. Responden 
1. Nanoe Biroe  
2. Masyarakat Bali 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Wawancara untuk Nanoe Biroe 
 
A. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
1. Menurut anda, apakah musik anda sudah bisa diterima oleh seluruh 
kalangan dan lapisan masyarakat Bali? 
2. Darimanakah inspirasi dari lagu anda? 
3. Menurut anda bagaimana perkembangan musik di Bali saat ini? 
4. Kontribusi atau inovasi apa yang anda akan lakukan kedepan untuk 
perkembangan musik di Bali? 
5. Apakah dalam karya anda ada ajakan bagi masyarakat untuk ikut melawan 
pembajakan? 
6. Apa saja usaha anda dalam meminimalkan pembajakan yang marak akhir-
akhir ini yang sangat merugikan musisi sebagai pencipta karya musik 
tersebut,sehingga nantinya kehidupan dunia musik di Bali akan semakin 
bergairah dan berkembang? 
 
B. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
1. Kegiatan sosial apa saja yang sudah anda lakukan di masyarakat? 
2. Apakah dari lagu-lagu anda terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan rasa persaudaraan, kebersamaan, persatuan, kegotong-
royongan, menghindari permusuhan dan kekerasan sehingga hidup dalam 
kedamaian?  
Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
 
3. Menurut anda apakah kegiatan yang anda sudah lakukan memberikan      
     manfaat yang cukup berarti bagi masyarakat? 
 
C. Kontribusi terhadap keagamaan 
1. Apakah lirik dari lagu anda terdapat pesan tentang keagamaan? 
Apakah ada ajakan atau motivasi untuk hidup lebih mendekatkan diri 
terhadap Sang Pencipta? 
2. Apakah dalam lagu anda terdapat ajakan agar kita hidup selalu menjaga 
kerukunan antar umat beragama atau hidup dengan penuh rasa toleransi 
dan saling menghargai? 
Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
 
D. Kontribusi terhadap pariwisata 
1. Apakah musik dari anda dapat mempengaruhi orang di luar Bali untuk 
datang ke Bali hanya untuk ingin menonton konser Nanoe? 
2. Apakah musik anda memberikan manfaat terhadap kehidupan pariwisata 
di Bali? 
3. Apakah dalam lagu anda terdapat ajakan untuk memajukan atau 
mengenalkan pariwisata Bali? 
Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
4. Kegiatan apa saja yang sudah anda lakukan untuk mengenalkan atau 
mempromosikan pariwisata Bali? 
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Jika ada, kegiatan seperti apa yang sudah anda lakukan? 
 
E. Kontribusi terhadap kebudayaan 
1. Apakah dalam lagu-lagu anda terdapat ajakan atau motivasi untuk 
melestarikan kebudayaan di Bali dan kebudayaan Indonesia pada 
umumnya? 
Jika ada, bisa anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
2. Apakah lagu-lagu anda memberikan manfaat terhadap pelestarian 
kebudayaan khususnya di Bali? 
3. Kegiatan apa saja yang sudah anda lakukan dalam upaya melesatarikan 
kebudayaan khususnya Bali? 
4. Jika ada, kegiatan seperti apakah yang pernah anda lakukan? 
 
F. Kontribusi terhadap ekonomi 
1. Apakah musik  ataupun karya-karya anda dapat berpengaruh dan 
memberikan manfaat dibidang ekonomi? 
Misalnya pendapatan ekonomi masyarakat jadi lebih meningkat dengan 
menjual hal-hal yang berhubungan dengan anda, seperti baju, spanduk, 
poster, kaset, CD, penjualan tiket konser, lahan parkir area konser dan 
lain-lain. 
2. Apakah dalam lagu anda terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat, contohnya ajakan untuk 
rajin menabung dan hidup hemat?  
Jika ada, tolong anda sebutkan judul lagu tersebut? 
3. Apakah masyarakat merasakan manfaat peningkatan ekonomi setelah 
adanya anda dan karya anda? 
 
G. Kontribusi terhadap kesehatan 
1. Apakah dengan musik dari anda dapat membangkitkan semangat orang 
yang sakit? 
Apakah anda pernah mengalaminya? 
2. Apakah dalam lagu anda ada ajakan atau motivasi untuk hidup sehat? 
Misalnya menjauhi narkoba, seks bebas, alkohol atau minuman keras, dan 
tidak merokok. 
Kalau ada, apakah anda bisa menyebutkan judul lagu tersebut? 
3. Apakah masyarakat termotivasi dan merasakan manfaat dari himbauan 
tersebut? 
4. Kegiatan apa saja yang anda sudah lakukan dibidang kesehatan? 
Apakah banyak masyarakat yang mengikuti kegiatan tersebut? 
5. Apakah lagu-lagu anda memberikan manfaat terhadap peningkatan 
kesehatan masyarakat? 
 
H. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
1. Apakah dalam lagu anda terdapat ajakan atau motivasi dalam hal 
pelestarian lingkungan hidup? 
Jika ada, dapatkah anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
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2. Himbauan apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut? 
3. Kegiatan apa saja yang sudah anda lakukan dalam usaha pelestarian 
lingkungan hidup? 
Apakah masyarakat antusias untuk mengikutinya? 
4. Menurut anda, sejauh ini apakah himbauan dalam lagu-lagu anda tersebut 
memberikan manfaat yang cukup berarti terhadap pelestarian lingkungan 
hidup khusunya di Bali? 
Bisa anda memberi contohnya? 
 
I. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
1. Apakah dalam lagu anda terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan semangat untuk berolahraga? 
Jika ada, dapatkah anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
2. Himbauan apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut? 
3. Kegiatan apa saja yang sudah anda lakukan dalam usaha meningkatkan 
semangat masyarakat untuk hidup berolahraga? 
Apakah masyarakat termotivasi untuk mengikutinya? 
4. Menurut anda, sejauh ini apakah himbauan dalam lagu-lagu anda tersebut 
memberikan manfaat yang cukup berarti terhadap peningkatan semangat 
masyarakat untuk berolahraga? 
Bisa anda memberi contohnya? 
 
Apa impian terbesar anda yang merupakan muara dari seluruh perjalanan 
karir anda ? 
Apa saran dan pesan anda untuk masyarakat khususnya Baduda Muda 
Bali? 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Masyarakat 
 
                                                                  Nama              :    Luh Ade Cakrayani 
                                                                  Alamat            :    Jln. Tukad Melangit  
                                                                                               no 32 Panjer Denpasar  
                                                                  Tanggal Lahir :    1 April 1986 
                                                                  Umur              :    25 tahun 
                                                                  Pekerjaan        :    Wiraswasta 
 
A. Kontribusi terhadap perkembangan musik 
1. Apakah anda mengetahui  sosok Nanoe Biroe, sejauh mana anda 
mengetahuinya? 
Jawab : Ya, Nanoe Biroe adalah salah satu musisi di Bali atau artis Bali    
yang sekaligus sebagai aktivis pemerhati lingkungan 
2. Apakah anda pernah bertemu atau setidaknya menonton langsung konser  
dari Nanoe Biroe? 
Jawab : Pernah menonton konsernya 
3. Apakah anda pernah mendengar lagu Nanoe Biroe? 
Jawab : Pernah 
4. Apakah anda termasuk penggemar atau Baduda dari Nanoe Biroe? 
Jawab : Saya penggemar Nanoe Biroe, tapi tidak masuk dalam komunitas  
Baduda 
5. Menurut anda, apakah musik Nanoe Biroe sudah bisa diterima oleh 
seluruh kalangan dan lapisan masyarakat Bali? 
Jawab : Sudah, karena lagu Nanoe Biroe mudah dimengerti dan ada 
berbagai bahasa (Bali, Indonesia, Inggris) 
6. Apakah anda seorang musisi? 
Jawab : Tidak 
Jika anda seorang musisi, apakah anda terinspirasi dari sosok Nanoe? 
7. Apakah anda mempunyai grup musik? 
Jawab : Tidak 
Jika iya, apa pengaruh musik Nanoe Biroe terhadap grup musik anda? 
8. Menurut anda bagaimana perkembangan musik di Bali setelah adanya 
Nanoe Biroe? 
Jawab : Cukup berkembang, karena Nanoe Biroe telah menjadi inspirasi 
bagi musisi lain 
 
B. Kontribusi terhadap kehidupan sosial 
1. Apa yang anda rasakan saat atau setelah mendengar lagu Nanoe Biroe? 
Jawab : Terhibur, terinspirasi dan termotivasi 
2. Apakah anda termotivasi dengan pesan yang disampaikan dari lagu-lagu 
Nanoe Biroe? 
Jawab : Ya 
Motivasi apa saja yang anda rasakan? Apakah anda termotivasi untuk 
menuju kearah yang lebih baik? 
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Jawab : Ya, Saya termotivasi untuk lebih peduli Bali, menjauhi narkoba, 
cinta lingkungan, dan semangat berolahraga 
3. Sejauh mana lagu itu dapat mempengaruhi hidup anda? 
Jawab : Banyak lagu Nanoe Biroe yang dapat memotivasi saya untuk lebih 
peduli terhadap lingkungan, diri sendiri, dan Sang Pencipta 
4. Bagaimanakah diri anda dulu sebelum mengenal sosok Nanoe dan setelah 
mengenal Nanoe? 
Jawab : Meskipun saya tidak terlalu mengenal Nanoe Biroe, tapi lagu-
lagunya sudah cukup menginspirasikan saya untuk lebih semangat dalam 
menjalani hidup menuju kebaikan 
Apakah ada perbedaan dalam hidup anda? 
Jawab : Saya lebih bersemangat dalam menjalankan usaha untuk 
mewujudkan mimpi saya 
5. Apakah manfaat yang anda rasakan dengan keberadaan sosok Nanoe Biroe 
beserta karya-karyanya? 
Jawab : Sangat bermanfaat, karena pesan yang terkandung di dalam karya-
karya Nanoe Biroe sangat menginspirasi saya dalam menjalankan usaha 
6. Kegiatan sosial apa saja yang Nanoe Biroe sudah lakukan di masyarakat? 
Jawab : Sosialisasi tentang menjauhkan diri dari narkoba, penataan 
lingkungan 
7. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan sosial Nanoe Biroe? 
Jawab : Tidak 
8. Apakah dari lagu-lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan rasa persaudaraan, kebersamaan, persatuan, kegotong-
royongan, menghindari permusuhan dan kekerasan sehingga hidup dalam 
kedamaian?  
Jawab : Ada 
Apakah anda termotivasi? 
Jawab : Ya, pastinya saya sangat termotivasi untuk lebih meningkatkan 
rasa persaudaraan khususnya dengan nyama Bali 
Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
Jawab : Saya tidak terlalu hafal judulnya, tapi yang jelas lagu itu 
mengajarkan toleransi, dan saya pernah mendengarkannya 
 
C. Kontribusi terhadap keagamaan 
1. Apakah lirik dari lagu Nanoe terdapat pesan tentang keagamaan? 
Jawab : Ada 
Apakah ada ajakan atau motivasi untuk hidup lebih mendekatkan diri 
terhadap Sang Pencipta? 
Jawab : Ada 
2. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan agar kita hidup selalu 
menjaga kerukunan antar umat beragama atau hidup dengan penuh rasa 
toleransi dan saling menghargai? 
Jawab : Ada 
Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
Jawab : Sabar-sabar, Terimakasih banyak Tuhan, Megantung bok akatih 
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3. Sejauh mana anda termotivasi? 
Jawab : Dengan adanya lagu Nanoe Biroe yang bertajuk keagamaan, saya 
lebih bersemangat dalam menjalankan ajaran agama. Dan menyadari 
bahwa Tuhan selalu melindungi dan menjaga kita kini, nanti, dan 
selamanya 
 
D. Kontribusi terhadap pariwisata 
1. Apakah musik dari Nanoe Biroe dapat mempengaruhi orang di luar Bali 
untuk datang ke Bali hanya untuk ingin menonton konser Nanoe? 
Jawab : Seharusnya dapat ! Karena lagu Nanoe Biroe dapat diterima baik 
dikalangan masyarakat Bali dan luar Bali 
2. Apakah musik Nanoe Biroe memberikan manfaat terhadap kehidupan 
pariwisata di Bali? 
Jawab : Ya, tentunya 
3. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan untuk memajukan atau 
mengenalkan pariwisata Bali? 
Jawab : Ada 
4. Kalau ada, bisa anda menyebutkan judul lagu tersebut? 
Jawab : Don’t Worry Be Happy 
5. Kegiatan apa saja yang sudah Nanoe Biroe lakukan untuk mengenalkan 
atau mempromosikan pariwisata Bali? 
Jawab : Lewat lagu, membersihkan pantai, dll 
Jika ada, apakah anda pernah mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab : Tidak, tapi sangat mendukung kegiatan tersebut 
 
E. Kontribusi terhadap kebudayaan 
1. Apakah dalam lagu-lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan atau motivasi untuk 
melestarikan kebudayaan di Bali dan kebudayaan Indonesia pada 
umumnya? 
Jawab : Ada 
Jika ada, bisa anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
Jawab : Indonesia-Indonesia, Melajah Nresnain Gumi 
2. Apakah lagu-lagu Nanoe Biroe memberikan manfaat terhadap pelestarian 
kebudayaan khususnya di Bali? 
Jawab : Ya 
3. Kegiatan apa saja yang sudah Nanoe Biroe lakukan dalam upaya 
melesatarikan kebudayaan khususnya Bali? 
Jawab : Dengan memasukkan unsur budaya Bali ke dalam karya-karyanya 
4. Jika ada, apakah anda pernah mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab : Tidak 
 
F. Kontribusi terhadap ekonomi 
1. Apakah musik  ataupun karya-karya Nanoe dapat berpengaruh dan 
memberikan manfaat dibidang ekonomi? 
Jawab : Ya 
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Misalnya pendapatan ekonomi masyarakat jadi lebih meningkat dengan 
menjual hal-hal yang berhubungan dengan Nanoe Biroe, seperti baju, 
spanduk, poster, kaset, CD, penjualan tiket konser, lahan parkir area 
konser dan lain-lain. 
2. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat, contohnya ajakan untuk 
rajin menabung dan hidup hemat?  
Jawab : Ada, banyak judul/ lagu Nanoe Biroe yang mengajak masyarakat 
untuk lebih meningkatkan diri dalam bidang ekonomi, seperti lagu Nabung 
Yuk Nabung, Ngelek-ngelekin Hati Gen, Wayan Lagi Banyak Uang 
Jika ada, apakah anda pernah mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab : Ya, pastinya termotivasi 
3. Apakah anda merasakan manfaat peningkatan ekonomi anda setelah 
adanya Nanoe Biroe? 
Jawab : Pastinya dong! Karena lagu-lagunya sangat menginspirasi. Saya 
yakin semua orang yang mendengarkan pasti bakal “Elek” (malu) kalau 
tidak kerja 
 
G. Kontribusi terhadap kesehatan 
1. Apakah dengan musik dari Nanoe Biroe dapat membangkitkan semangat 
orang yang sakit? 
Jawab : Pasti, karena lagu Nanoe Biroe selain dapat menghibur, juga 
banyak makna dalam lagu tersebut yang dapat membangkitkan semangat 
orang sakit untuk sembuh 
Apakah anda pernah mengalaminya? 
Jawab : Iya, pernah. Teman saya juga pernah 
2. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe ada ajakan atau motivasi untuk hidup 
sehat? 
Jawab : Ada 
Misalnya menjauhi narkoba, seks bebas, alkohol atau minuman keras, dan 
tidak merokok. 
Kalau ada, apakah anda bisa menyebutkan judul lagu tersebut? 
Jawab : Gumi tanpa Matan ai, Mars Matimpal 
3. Apakah anda termotivasi dan merasakan manfaat dari himbauan tersebut? 
Jawab : Sangat termotivasi, malah saya ingin ikut terjun ke masyarakat 
untuk memerangi narkoba, seks bebas, alkohol, minuman keras, dan tidak 
merokok, agar generasi muda Bali dapat berpikir lebih baik/ jernih untuk 
masa depannya dan masa depan Bali kelak 
4. Kegiatan apa saja yang Nanoe Biroe sudah lakukan dibidang kesehatan? 
Jika ada, apakah anda pernah mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawab : Memerangi narkoba dan seks bebas dengan membuat iklan di TV 
5. Apakah lagu-lagu Nanoe Biroe memberikan manfaat terhadap peningkatan 
kesehatan masyarakat? 
Jawab : Ya 
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H. Kontribusi terhadap lingkungan hidup 
1. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan atau motivasi dalam hal 
pelestarian lingkungan hidup? 
Jawab : Ada 
Jika ada, dapatkah anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
Jawab : Pang Gadang, Melajah Nresnain Gumi 
2. Himbauan apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut? 
Jawab : Tidak merusak alam, menjaga lingkungan 
3. Kegiatan apa saja yang sudah Nanoe Biroe lakukan dalam usaha 
pelestarian lingkungan hidup? 
Jawab : Menanam Mangrove,  
Apakah anda pernah mengikutinya? 
Jawab : Tidak, tapi saya mendukung dan melakukannya di rumah 
4. Menurut anda, sejauh ini apakah himbauan dalam lagu-lagu Nanoe Biroe 
tersebut memberikan manfaat yang cukup berarti terhadap pelestarian 
lingkungan hidup khususnya di Bali? 
Bisa anda memberi contohnya? 
Jawab : Ya, tentu saja 
I. Kontribusi terhadap bidang olahraga 
1. Apakah dalam lagu Nanoe Biroe terdapat ajakan atau motivasi untuk 
meningkatkan semangat untuk berolahraga? 
Jawab : Ya 
Jika ada, dapatkah anda menyebutkan beberapa judul lagu tersebut? 
Jawab : Main bola (Olahraga Yuk) 
2. Himbauan apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut? 
Jawab : Kita harus hidup sehat dengan berolahraga 
3. Kegiatan apa saja yang sudah Nanoe Biroe lakukan dalam usaha 
meningkatkan semangat masyarakat untuk hidup berolahraga? 
Jawab : Mengajak masyarakat Bali untuk berolahraga 
Apakah anda pernah mengikutinya? 
Jawab : Tidak mengikuti langsung, tapi saya melakukannya di rumah 
dengan cara praktek Yoga dua kali seminggu 
4. Menurut anda, sejauh ini apakah himbauan dalam lagu-lagu Nanoe Biroe 
tersebut memberikan manfaat yang cukup berarti terhadap peningkatan 
semangat masyarakat untuk berolahraga? 
Jawab : Ya 
Bisa anda memberi contohnya? 
Jawab : Misalnya banyak masyarakat Bali sekarang yang melakukan 
olahraga, baik di rumah maupun di luar rumah 
 
             Apakah pesan, kesan dan saran anda untuk Nanoe Biroe? 
- Agar Nanoe Biroe tetap berkarya. Dan membuat karya-karya 
             yang dapat menghibur, memotivasi dan menginspirasi generasi muda    
             Bali   untuk selalu berbuat hal-hal yang positif. 
Membuat karya atau memperbanyak karya yang dapat memotivasi     
generasi Bali untuk lebih mencintai Bali !!!  
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Lampiran  9. Dokumentasi Penelitian 
1. Wawancara dengan Masyarakat (Baduda Muda Bali) 
 
 
 
 
 
2. Wawancara dengan Nanoe Biroe 
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3. Lain-lain 
 
 
 
a. Acara Gowes-gowes atau bersepeda bersama Nanoe 
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Para manula pun ikut acara gowes bersama Nanoe Biroe 
 
 
Anak-anak kecil juga antusias ikut acara gowes bareng Nanoe Biroe 
 
b. Baduda Menanam yang diselenggarakan oleh Nanoe 
 
 
101 
 
 
 
c. Nanoe Biroe Peduli PMI 
 
 
 
 
 
d. Bersama  You Pink Vocalis Badudawati 
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e. Kampanye Sungai Bersih 
 
 
 
 
Masyarakat sangat antusias menonton konser Nanoe Biroe hingga 
menceburkan diri ke sungai 
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Konser Nanoe Biroe di atas Tukad (sungai) Badung 
 
f. Kampanye Lingkungan Hidup 
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Membersihkan lingkungan tempat suci 
 
 
          Acara car free day 
 
Nanoe Biroe membersihkan pantai bersama Baduda Muda Bali, masyarakat 
dan anak-anak 
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Baduda Muda Bali menanam pohon 
g. Kontribusi dalam ekonomi masyarakat 
 
 
Pedagang asongan yang sedang menjajakan dagangannya 
 
 
Pedagang asongan yang berjualan di konser Nanoe Biroe 
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Para penjual makanan dan mainan anak-anak di acara fun bike yang 
dimeriahkan oleh Nanoe Biroe 
 
 
Stand minuman yang berada di konser Nanoe Biroe 
 
h. Kegiatan sosial Nanoe Biroe 
 
 
Aksi sosial untuk Sumatera 
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Menghitung uang hasil ngamen Nanoe Biroe dengan Baduda Muda 
Bali yang akan disumbangkan untuk korban bencana alam 
 
Nanoe Biroe bersama anak-anak Baduda Kids 
 
Anak-anak panti asuhan Dharma Jati II dan Buagan Band 
yang merupakan penyanyi dan player dalam album Nyonto I Semut 
Nanoe Biroe 
 
 
Apresiasi masyarakat terhadap Nanoe Biroe dengan membuat  
Ogoh-Ogoh Nanoe Biroe, serta bakti sosial Nanoe Biroe beserta para 
Baduda Muda Bali 
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Himbauan Nanoe Biroe kepada masyarakat untuk selalu positif 
berteman 
 
Lambang, motto dan slogan Baduda Muda Bali 
 
 
Lambang dan kalimat motivasi Nanoe Biroe untuk para Baduda 
Muda Bali agar selalu menjadi Generasi Baduda yang tanpa narkoba 
dan tanpa kekerasan, selalu siap untuk beraksi, menjadi insan yang 
menyenangkan serta berguna, untuk masa depan yang lebih baik 
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i. Nanoe Biroe dalam perkembangan musik di Bali 
 
 
Nanoe Biroe bersama personel Iron Maiden  
di Garuda Wisnu Kencana (GWK) 
 
 
 
Nanoe Biroe yang tampil disiarkan oleh SCTV 
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Visi dan misi Nanoe Biroe untuk membawa musik Bali Go Nasional 
 
  
Kalimat motivasi Nanoe Biroe 
 
 
Kalimat motivasi Nanoe Biroe untuk membangkitkan moral musisi 
Bali 
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Nanoe Biroe saat melakukan pemecahan rekor MURI  dengan 
menyanyi terlama 80 jam 
 
 
Nanoe Biroe belajar bersama anak-anak  
 
 
Bunda Ifet Slank, bersama masyarakat Bali saat konser Nanoe Biroe 
bersama Slank  
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Nanoe Biroe bersama bintang Bali lintas generasi, yaitu generasi tahun 80an, 
90 an dan 2000 an 
 
Tiga Bintang Bali  Live in Concert 
 
Nanoe Biroe tampil bersama Slank 
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Nanoe Biroe dalam sebuah konsernya 
 
 
 
Nanoe Biroe dalam konsernya di Nusa Dua, Bali 
 
 
Penampilan Nanoe Biroe dalam sebuah konsernya di Pantai Kuta, 
Bali 
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Lampiran 10. Data Responden 
1.   Nama   :  I Ketut Wiyarsa 
      Tempat tanggal lahir :  Denpasar, 24 September 1955 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet 69 Bali 
 Umur   :  56 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
2.   Nama   :  I Made Rustiantara 
      Tempat tanggal lahir :  Denpasar, 1 Juni 1983 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol Gang Jupiter no.2 
 Umur   :  28 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pengusaha Perikanan 
 
3.   Nama   :  Ni Made Ayu Puspita 
      Tempat tanggal lahir :  22 Januari 1986 
      Alamat   :  Jln. Pemogan Gang Nusa Indah no.2 Denpasar 
 Umur   :  25 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
4.   Nama   :  Gusti Putu Adi Sudika 
      Tempat, tanggal, Lahir :  8 Mei 1987 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol Gang Ratnasari no.5 Denpasar 
 Umur   :  24 Tahun 
 Pekerjaan  :  Kasir 
 
5.   Nama   :  I Ketut Wiyarsa 
      Tempat tanggal lahir :  24 September 1955 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet 69 Bali 
 Umur   :  56 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
6.   Nama   :  Gusti Ayu Suastika Dewi 
      Tempat tanggal lahir :  Denpasar, 7 Juli 1990 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol No.377 Denpasar 
 Umur   :  21 Tahun 
 Pekerjaan  :  Bidan 
 
7.   Nama   :  Ni Wayan Budi Artiwi, S.pd 
      Tempat tanggal lahir :  Rendang, 23 September 1983 
      Alamat   :  Jln. P. Bungin Bali 
 Umur   :  28 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
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8.   Nama   :  Ni Wayan Sukiasi 
      Tempat tanggal lahir :  Klungkung, 27 Mei 1959 
      Alamat   :  Jln. Sading Sari Denpasar 
 Umur   :  52 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
9.   Nama   :  I Nyoman Ruda 
      Tempat tanggal lahir :  Denpasar, 11 Juni 1958 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol Gang Yupiter No.2 Denpasar 
 Umur   :  53 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
10. Nama   :  KM Prasetya Wibawa 
      Tempat, tanggal, Lahir :  Denpasar, 11 September 1988 
      Alamat   :  Jln. Cekomaria Gang Banteng No.1 
 Umur   :  23 Tahun 
 Pekerjaan  :  PNS 
 
11. Nama   :  Agus 
      Tempat tanggal lahir :  7 Juli 1970 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet  Bali 
 Umur   :  41 Tahun 
 Pekerjaan  :  Wiraswasta 
 
12. Nama   :  Dewi 
      Tempat, tanggal, Lahir :  14 Oktober 1972 
      Alamat   :  Jln. Nuri No.3B, Tabanan Bali 
 Umur   :  39 Tahun 
 Pekerjaan  :  Wiraswasta 
 
13. Nama   :  KM Dodi Panwarta 
      Tempat tanggal lahir :  17 Agustus 1978 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet, Singaraja Bali 
 Umur   :  33 Tahun 
 Pekerjaan  :  Seniman 
 
14. Nama   :  Ni Luh Putu Adi Sriwinadi, S.pd 
      Tempat tanggal lahir :  9 Juni 1969 
      Alamat   :  Jln. Pulau Singkep, Denpasar 
 Umur   :  42 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
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15.  Nama   :  Ni Luh Putu Pikawati 
      Tempat tanggal lahir :  Denpasar, 25 Oktober 1983 
      Alamat   :  Jln. Raya Sesetan Gang Gurami Denpasar 
 Umur   :  28 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pegawai Swasta 
 
16. Nama   :  Fatahulloh 
      Tempat tanggal lahir :  4 Maret 1982 
      Alamat   :  Jln. Air Kuning, Jembrana Bali 
 Umur   :  29 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru Agama 
 
17. Nama   :  I Made Ari Sulaksana, SE 
      Tempat tanggal lahir :  14 Februari 1987 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol No.2 Denpasar 
 Umur   :  24 Tahun 
 Pekerjaan  :  Marketing dan Pengusaha 
 
18. Nama   :  I Nyoman Niti, S.pd 
      Tempat tanggal lahir :  25 Desember 1965 
      Alamat   :  Mes SD No.1 Pedungan 
 Umur   :  46 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
19. Nama   :  Ni Nyoman Suasih, S.pd 
      Tempat tanggal lahir :  31 Desember 1964 
      Alamat   :  BTN Padanggaleria 1/52 Denpasar Barat 
 Umur   :  47 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
20. Nama   :  I Wayan Veri 
      Tempat, tanggal, Lahir :  20 Desember 1985 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet 69 Bali 
 Umur   :  26 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guru 
 
21. Nama   :  I Dewa Gede Anom Sutadnyana 
      Tempat tanggal lahir :  1 April 1966 
      Alamat   :  Jln. Teuku Umar Gang Maruti Denpasar 
 Umur   :  45 Tahun 
 Pekerjaan  :  Swasta 
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22. Nama   :  Luh Ade Cakrayani 
      Tempat tanggal lahir :  1 April 1986 
      Alamat   :  Jln. Tukad Melangit No.32 Panjer Denpasar 
 Umur   :  25 Tahun 
 Pekerjaan  :  Wiraswasta 
 
23. Nama   :  I Wayan Eka Wijana 
      Tempat tanggal lahir :  5 Januari 1984 
      Alamat   :  Pemogan Denpasar Bali 
 Umur   :  27 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pegawai Swasta 
 
24. Nama   :  Ni Putu Arie Juniantari 
      Tempat tanggal lahir :  24 September 1988 
      Alamat   :  Renon Denpasar Bali 
 Umur   :  23 Tahun 
 Pekerjaan  :  Wiraswasta 
 
25. Nama   :  Made Pole 
      Tempat tanggal lahir :  24 September 1984 
      Alamat   :  Jln. Gunung Slamet  Bali 
 Umur   :  27 Tahun 
 Pekerjaan  :  Guide 
 
26. Nama   :  Putu Swasnaya 
      Tempat tanggal lahir :  6 April 1989 
      Alamat   :  Jln. Raya Kuta, Badung Bali  
 Umur   :  22 Tahun 
 Pekerjaan  :  Mahasiswa 
 
27. Nama   :  Wayan Gerhana 
      Tempat tanggal lahir :  2 Juni 1983 
      Alamat   :  Kintamani, Bangli, Bali 
 Umur   :  28 Tahun 
 Pekerjaan  :  Rental Mobil dan Money Changer 
 
28. Nama   :  Ketut Suena 
      Tempat tanggal lahir :  17 Juli 1955 
      Alamat   :  Br. Sangging, Klungkung Bali 
 Umur   :  56 Tahun 
 Pekerjaan  :  Anggota DPR Bali 
 
29. Nama   :  Ketut Darmawan 
      Tempat tanggal lahir :  7 Desember 1983 
      Alamat   :  Br. Ngis Tista, Karangasem Bali 
 Umur   :  28 Tahun 
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 Pekerjaan  :  Pengusaha 
 
30. Nama   :  Nyoman Arya 
      Tempat tanggal lahir :  8 September 1986 
      Alamat   :  Jln. Imam Bonjol, Gianyar Bali 
 Umur   :  25 Tahun 
 Pekerjaan  :  Musisi/Pemain Band 
 
31. Nama   :  Mangku Ade 
      Tempat tanggal lahir :  Klungkung, 11Februari 1950 
      Alamat   :  Klungkung Bali  
 Umur   :  61 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pemuka Agama 
 
32. Nama   :  H. Endarto 
      Tempat tanggal lahir :  Surabaya, 23 Oktober 1961 
      Alamat   :  Jl. Bisma Barat, Singaraja, Kabupaten Buleleng 
 Umur   :  50 Tahun 
 Pekerjaan  :  Jual beli sepeda 
 
33. Nama   :  Men Kerti 
      Tempat tanggal lahir :  Karangasem, 14 Desember 1958 
      Alamat   :  Desa Seroya, Kabupaten Karangasem Bali 
 Umur   :  53 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pedagang asongan di pantai 
 
34. Nama   :  Mas Teguh 
      Tempat tanggal lahir :  2 Maret 1975 
      Alamat   :  Jl. Akasia, Denpasar Bali 
 Umur   :  36 Tahun 
 Pekerjaan  :  Pedagang rokok dan minuman 
 
35. Nama   :  Gede Adi Pratama 
      Tempat tanggal lahir :  Gianyar, 7 April 1987 
      Alamat   :  Sukawati, Kabupaten Gianyar Bali 
 Umur   :  24 Tahun 
 Pekerjaan  :  Peselancar 
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Lampiran 11. Album-album Nanoe Biroe 
 
1. Suba Kadung Matulis ( 2005 )     
 
Tanpa sadar, barisan kata telah tertulis di atas kertas… 
Tanpa tekanan… 
Nada telah tercipta dengan sebuah gitar tua berkarat… 
Saya hanya ingin menyanyikannya… 
Karena saya tidak mungkin akan bernyanyi nanti di dalam kuburan… 
Album ini bukanlah bermaksud untuk menjadi pesaing,  
dan lagu-lagunya tidak bertujuan untuk menggurui, memprovokasi,  
apalagi menjatuhkan pihak-pihak tertentu… 
Sekali lagi, saya hanya ingin bernyanyi… 
Dan semoga saja lagu dan lirik ini bisa membawa perubahan yang positif… 
( nanoe Biroe ) 
 Judul lagu :    
a. Wayan Jani 
b. Gumi Tanpa Matan Ai 
c.   Merasa Coklat 
d.   Baduda ( Tai Urek ) 
e.   Mars Matimpal 
f.   Tresna Sing Harus Ngelahang 
g.   Nak Mula Kuangan 
h.   Suba Kadung Matulis 
i.    Sumpah Mati Cinta Mati 
j.    Berita Buruk 
k.   Belog…Belog…Belog… 
l.    Manusa Panak Manusa 
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2. Matunangan Ngajak Dewa ( 2006 ) 
     
 
 
Ini bukan kampanye Partai Politik… 
Kami datang dengan hati yang damai 
Untuk bermain dan bernyanyi… 
Jangan tumpahkan kebencian disini… 
( nanoe Biroe ) 
 
Judul lagu :    
a. Matan Iluhe Mobil 
b. Boya Ja Superman 
c. JantungAti 
d. Matunangan Ngajak Dewa 
e. Mbok Ayu 
f. Nak Mula Kuangan ( 2 ) 
g. Wareg Ban Makenyem 
h. Generasi Baduda 
i. Bangsat Teroris 
j. I Luh Suba Mati 
k. Muani Biasa 
l. P.S.D.B ( Pasemeton Suka Duka Baduda ) 
m. Tusing Ulian Perawan 
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3. Kompilasi Baduda Idol I ( 2007 ) 
 
Kami tidak tahu kapan pulau ini ada… 
Tapi kami tahu pulau ini punya siapa… 
Karenanya, kami harus berbuat sesuatu… 
Agar pulau kami ini senantiasa ada… 
Hingga tiba saatnya nanti kami mati, 
Generasi kami akan melanjutkan 
sejarah yang berarti… 
Dari kami yang muda untuk Bali, 
( Baduda Muda Bali
 
 ) 
Judul lagu : 
a. Baduda Idol                         ( Kolaborasi )    
b. Beli, Adi Ngajak Iluh           ( K’Unkz ) 
c. Tresna Tegangan Tinggi       ( Mercy ) 
d. De Ajum Luh                        ( Amnesty ) 
e. Ulian Iluh                              ( Moha ) 
f. Juari                                       ( Ancrux ) 
g. Timpal Ngamah Timpal        ( Nanoe Biroe ) 
h. Gembul Bungut Usil             ( Alpaka ) 
i. Benyah                                  ( Yowana ) 
j. Mailbox                                 ( Nanoe Biroe ) 
k. Tresna Kanti Mati                 ( GGBY ) 
l. Capung Gantung                   ( Anugrah ) 
m. Tresna Sujati                          ( AK’87 ) 
n. Melajah Yuk…                      ( Nanoe Biroe & Tudix ) 
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4. Transisi Mimpi / road to Tridatu-Nanoe Biroe-video bocoran eksklusif ( 2008 ) 
  
 
Perlu waktu tambahan, energi yang lebih besar, niat yang lebih kuat,  
dan semangat yang harus terus panas berkobar,  
untuk mewujudkan sebuah mimpi yang melampaui 
persyaratan-persyaratan dan perkiraan-perkiraan… 
 
Perlu kesabaran yang berlebihan, keyakinan, dan usaha yang tidak sekedar,  
untuk menghasilkan sebuah karya  
megakreativitas… 
( nanoe Biroe ) 
 
Judul lagu dan video :  
a. Sing Ada Maling Ngaku 
b. Ceca Juga Manusia 
c. Cintamatisme 
d. Manusa ½ Lelipi 
e. Anak Kost 
f. Suba Melenan 
g. Muani Sakit Hati 
      Bonus Track : 
h. Matan Iluhe Mobil 
i. Boya Ja Superman 
j. Timpal Ngamah Timpal 
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5. M3tamorforia / triple album Tridatu, bermimpi, beraksi, berbagi ( 2009 ) 
m3tamorforia merupakan album ke-3 Nanoe Biroe, yang dirilis dalam 3 album 
sekaligus ( Triple Album / Tridatu / 3 Warna ), yang terdiri dari 33 lagu, dalam 3 bahasa 
yang berbeda, yaitu bahasa Bali, Indonesia, dan Inggris, dimana dalam proses 
pengerjaan musiknya melibatkan musisi-musisi Bali dari 3 generasi. Kata metamorforia 
adalah gabungan dari kata metamorfosis ( Perubahan bentuk menuju wujud yang lebih 
sempurna ) dengan kata keceriaan atau kebahagiaan. Jadi m3tamorforia berarti 3 
proses menciptakan kebahagiaan, yaitu (1) Bermimpi, (2) Beraksi dan (3) Berbagi. 
Album m3tamorforia dikemas dalam 3 kaset, yang dibedakan menjadi 3 warna, yaitu (1) 
Hitam, (2) Merah, (3) Putih. Adapun judul lagu-lagunya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Saya ingin album dan lagu-lagu saya tidak hanya menjadi sebuah hiburan belaka, tetapi juga bisa 
menjadi media informasi, edukasi, inspirasi dan motivasi… 
Semoga Triple Album m3tamorforia 
bisa mewakilinya… 
 
Salam Baduda, 
( nanoe Biroe ) 
 
Judul lagu              : 
 
Kaset 1   ( Hitam )  ( Bermimpi ) : 
a. Intro : M3tamorforia 
b. Politik Pipis 
c. Baduda Ngidamang Bulan 
d. Bintang Ulung 
e. Menyita Waktu 
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f. Sing Ada Maling Ngaku 
g. Pintar Berakting 
h. Suba Melenan 
i. Don’t Worry Be Happy 
j. Indonesia-Indonesia 
k. Enggalin Dik 
l. Untung Ada Gek 
Kaset 2    ( Merah )  ( Beraksi ) : 
a. Wayan Lagi banyak Uang 
b. Sabar-sabar 
c. Laskar Monogami 
d. Nostalgila 
e. Anak Kost 
f. Bumi Punya Banyak Bintang 
g. Na…Na…Na… 
h. ILuh ( Broken Heart ) 
i. Sing Ngidang Ngalahang 
j. Cintamatisme 
k. Manusa ½ Lelipi 
             Kaset 3   ( Putih )   ( Berbagi ) : 
a. Manusa Panak Manusa #2 
b. Ceca Juga Manusia 
c. Megantung Bok A Katih 
d. Bintang Yang Terpilih 
e. Melajah Neresnain Gumi 
f. Terima Kasih Banyak Tuhan 
g. Muani Sakit Hati 
h. Bukan Apa-Apa 
i. Nabung Yuk Nabung 
j. Ngelek-ngelekin Hati Gen 
k. The Inovolution 
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6. ( + ) Positif  ( 2010 )  
 
Kami lahir ke Bumi… oh indah sekali… 
Apa yang Kami miliki, selalu Kami syukuri… 
Hanya saja, kami tidak mau terlambat untuk menjadi bermanfaat… 
Sebab hidup ini tak boleh percuma… 
Kami ingin menjadi berguna… 
Kami terus belajar, tetap berjuang, siap beraksi, siap berbagi… 
Karena menjadi berarti adalah tujuan dan cita-cita kami… 
( nanoe Biroe ) 
 
Judul lagu Audio     :  
Sisi Positif A            : 
a. Ngawit 
b. Mejalan Megae 
c. Aget>Aget>Aget 
d. Balik Yuk Balik 
e. Wareg Baan Mekenyem ( Eps.II ) 
f. Ulian C.I.N.T.A 
g. Dija Superman ? 
Sisi Positif B : 
h. Baduda ( Ready For Action ) 
i. Megending Bali 
j. Positif  Tresna 
k. Aluh Ken Meju 
l. Pengamen 
m. Olahraga Yuk 
n. Gadang-gadang 
o. Time To Rest 
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             NB : Featuring Badudawati dan Tudix ( Baduda Kids ) 
             Judul Lagu Video      
             
Sebuah jalan menjadikan hidup ini bermakna dan berguna, 
adalah dengan menjadi berguna bagi sesama dan lingkungan… 
Maka melayani adalah salah satu tujuan kita turun ke Bumi… 
Jangan takut berkeringat… 
Semangat Full… 
 
( nanoe Biroe, The President Of Baduda 2010 ) 
 
a. Opening 
b. Ulang Tahun 
c. Everything Is Fine 
d. Megending Bali 
e. Ngawit 
f. Mejalan Megae 
g. Tukad Badung 
h. Baduda ( Ready For Action ) 
i. Gadang-Gadang 
j. Positif Tresna 
k. Olahraga Yuk 
l. Aget>Aget>Aget ( 2011 version ) 
m. Closing 
n. Ulian C.I.N.T.A  ( Featuring Badudawati ) 
Bonus Track ( Karaoke ) 
o. Positif Tresna 
p. Ulang Tahun 
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7. Matur Suksma ( 2011 ) 
  
 
 
“Seperti saat Kita sedang berbahagia, mendapatkan rejeki, hadiah atau pujian, 
Kita pun pantas berterima kasih untuk masalah, kesulitan atau hinaan yang membuat 
Kita bangkit dan menjadi sangat Kuat…” 
 
( nanoe Biroe-The President of Baduda ) 
 
Judul lagu : 
a. Matur Suksma 
b. Beib… 
c. Nak Buduh 
d. Toleransi di Bali 
e. Pemuda Elit 
f. Single Kendel 
g. Mautsaha 
h. Fresh Gowes-Gowes 
i. Silent Killer 
j. Ironis… 
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8. Next Album : Interbalinesia / International Bali Indonesia ( Album dalam 3 bahasa ) 
 
NB: Sebelum mengeluarkan Album yang pertama, yaitu Album Suba Kadung Matulis, 
Nanoe Biroe juga telah mempelopori, men support / mendukung, dan mensponsori 
terbitnya Album Nyonto I Semut yang dinyanyikan oleh anak-anak Panti Asuhan 
Dharma Jati II feat Buagan Band, serta mayoritas  menciptakan lagu-lagu di dalam 
album tersebut. Album tersebut juga sangat didukung oleh Gubernur Bali, Pemerintah 
Kota Denpasar, Pregina Audio & Video, Bali TV, dan PT. Dian Rakyat. Nanoe Biroe 
merupakan penggerak dan intelektual utama dalam proses terbitnya Album Nyonto I 
Semut tersebut. Nanoe Biroe juga membentuk Buagan Band sebagai pengisi musik 
iringan dalam album tersebut. Buagan Band merupakan para pemuda di Banjar 
(Lingkungan Adat) Buagan, tempat asal kelahiran Nanoe Biroe. Secara otomatis dengan 
dibentuknya Buagan Band ini juga salah satu bentuk pemberdayaan potensi dan 
penggalian bakat para pemuda yang dilakukan oleh Nanoe Biroe di lingkungan 
masyarakat terdekatnya. Pemuda di sekitarnya diajak untuk ikut aktif dan ikut berperan 
untuk bisa menghasilkan suatu karya, sehingga para pemuda pun juga bisa memberikan 
kontribusi yang positif terhadap kehidupan masyarakat di sekitarnya pada khususnya, 
dan masyarakat luas pada umumnya. Dalam Album ini, Nanoe Biroe menuliskan segala 
isi hati dan perasaannya ke dalam setiap lagu-lagu yang tertulis di dalamnya. Nanoe 
mengungkapkan keresahan yang ia rasakan, rasa cinta, harapan-harapan, dan pesan-
pesan positif dalam lagu-lagu yang ia tulis tersebut. Dengan dinyanyikannya lagu-lagu 
tersebut oleh anak-anak, ini bertujuan dan ia mengharapkan agar anak-anak bisa 
menyadari, memahami, memiliki, dan mempunyai rasa kepedulian dan cinta terhadap 
lingkungan disekitarnya, baik sesama maupun alam semesta. Sebab anak-anak 
merupakan generasi terbaru dari suatu kehidupan masyarakat yang lebih luas. Karena 
anak-anak merupakan tonggak awal atau cikal bakal suatu kehidupan maupun suatu 
peradaban dalam sejarah umat manusia. Dengan dimilikinya anak-anak yang mempunyai 
budi pekerti yang baik, memiliki kepedulian, rasa cinta, dan kasih sayang terhadap 
sesama maupun alam sekitarnya, diharapkan akan mampu menghasilkan dan 
menciptakan suatu kehidupan peradaban umat manusia yang lebih baik untuk jangka 
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panjang. Itu juga merupakan salah satu alasan kenapa Nanoe Biroe sangat menyukai 
anak-anak kecil. Selain itu karena masa anak-anak merupakan masa dimana mereka 
bebas bermain, belajar memahami dan mempelajari lingkungan di sekitarnya. Karena 
masa anak-anak juga merupakan masa dimana ia akan cenderung bebas berekspresi, 
jujur dalam mengungkapkan sesuatu, polos apa adanya tanpa ditutup-tutupi, lugu, lucu, 
ceria, gembira, penuh tawa, sederhana, apa adanya, tanpa ada tekanan dari pihak 
manapun, dan tanpa memiliki kepentingan politik apapun. Nanoe Biroe mengajak anak-
anak untuk berani bermimpi setinggi-tingginya, selalu optimis, meski kadang kesedihan 
dan lara akan selalu menghampiri, selalu bersyukur dengan apa yang dimiliki, jangan 
pernah malu untuk bertanya, rajin belajar, selalu ingat Tuhan sebagai segalanya yang 
menciptakan, selalu menghormati dan menjaga warisan Kebudayaan Leluhur, dan selalu 
hidup bergotong-royong dengan sesama manusia tanpa melihat perbedaan yang ada. 
Nanoe Biroe juga menanamkan pesan moral dan pendidikan kepada anak-anak untuk 
mampu menjadi orang yang bisa berguna untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara, maupun dunia. Nanoe Biroe lebih suka disebut sebagai penulis lagu 
daripada pencipta lagu, karena penciptaan itu adalah merupakan hak mutlak dari Tuhan, 
sedangkan dirinya hanya berusaha menulis apa yang seharusnya bisa ditulis untuk 
mengungkapkan segala perasaan dan harapan-harapan, sehingga kehidupan diharapkan 
akan bisa  menjadi lebih baik dan jauh dari keburukan. Dalam Album Nyonto I Semut 
ini, Nanoe Biroe memasukkan semua hal tersebut ke dalam lagu-lagunya. 
  
Adapun judul lagu-lagu dalam Album Nyonto I Semut adalah :  
 
a. Ajeg Bali 
b. Rare Lara 
c. Nyonto I Semut 
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d. Matan Ai Lan Lulun Tukad 
e. Waliang Bali 
f. Kibarang Merah Putih 
g. Bintang Ipian  
h. Pulau Dewata 
i. De Koh Ngomong  
 
nanoe Biroe : 
 
“ Anak-anak yang sekarang kecil… 
Merekalah generasi kita… 
Mari kita beri contoh-contoh yang baik… 
Bimbing mereka agar besarnya nanti tidak menjadi maling dan atau yang sejenisnya…” 
 
“ Saya belum pernah melihat anak-anak yang tidak mampu belajar… 
( Kecuali mereka yang tidak sehat mental…) 
Maka semua anak berpeluang menjadi seseorang yang jenius dan berguna… 
Dan…merekalah harapan… 
Memang tidak terlihat sekarang, tapi nanti…” 
( nanoe Biroe ) 
 
“ Sekecil apapun itu, ayo lakukan sesuatu untuk pulau Bali… 
Karena sebuah hal yang sangat besar adalah kumpulan dari sekian banyak  
hal-hal kecil…” 
( nanoe Biroe the President of Baduda ) 
 
“ Suatu hari, berseratus tidak akan cukup… 
Suatu hari, rapat sudah terlambat… 
Suatu hari, niat tak lagi bisa diandalkan… 
Suatu hari, nasi sudah menjadi bubur… 
Mari belajar dan berkarya bersama… 
Bergabung…” 
( Baduda Muda Bali ) 
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Pesan Baduda Muda Bali (BMB) hari ini : 
Gunakan listrik, air, bensin dan kertas dengan hemat… (stok menipis…) 
Jangan habiskan semua waktu luang dengan menonton TV… (nanti kurang kreatif…) 
Jangan lupa mengunci pintu dan jendela anda ketika bepergian… (awas maling…) 
Dukung musik dan musisi Bali dengan membeli produk yang asli… (bantu-bantu lah…) 
Jangan lakukan hal-hal negatif dan bodoh ketika sakit hati… (semangat…) 
Jangan memberi uang kepada gepeng di jalanan… (ikut bantu program pemerintah…) 
Berhentilah menjadi pengangguran… (malu sama tukang bantu ngangkat barang di pasar…) 
( Mohon maaf kalau ada pihak-pihak yang tersinggung dengan pesan-pesan di atas…) 
 
nanoe Biroe : 
“ Sebenarnya saya akan tetap hidup tanpa musik dan bernyanyi… 
Hanya saja saya tidak akan merasa benar-benar hidup… 
Saya panjatkan puji syukur kehadapan Hyang Widhi, 
atas jalan dan jawaban terhadap Doa dan usaha ini… 
Saya haturkan terimakasih dari hati nurani 
kepada semua pihak yang telah membantu saya, 
termasuk siapapun yang telah membeli karya-karya ini… 
 
Semoga Hyang Widhi memberi saya umur panjang… 
karena saya ingin menjadi inspirasi banyak orang… 
Semoga saja lagu-lagu ini bisa sedikit menghibur… 
Sedikit menenangkan pikiran, rasa sakit, lelah, dll… 
Dan kemudian…semangat beraktivitas…” 
 
Permohonan Maaf : 
“ Album ini diciptakan sudah dengan energi, semangat, idealisme,  
dan kesungguhan yang penuh… 
Hanya saja Kami sadar, masih belum mencapai Kesempurnaan… 
Kami akan lebih baik, maju dan berkembang karena kritik dan saran-saran dari Anda… 
Terimakasih Kami haturkan  
untuk teman-teman yang telah memberi kritik dan saran kepada Kami… 
Kami mohon maaf jika dalam album ini ada yang salah  
atau sesuatu yang kurang berkenan di hati…  
Semoga saja semua ini mendapat tanggapan positif dari masyarakat… 
Semoga album ini bisa memberi manfaat… 
Salam (+) POSITIF… 
Terimakasih…Matur Suksma…” 
( nanoe Biroe ) 
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Lampiran 12. Syair Lagu Dalam Album Nanoe Biroe dan Artinya  
 
1. Bidang Pariwisata. 
 
• Don’t Worry Be Happy   ( Jangan Khawatir…Bergembiralah… ) 
Syair : 
Bali…a tropical island in Indonesian archipelago… 
Rice paddies spread out beautifully… 
Volcanoes soar up through the sky… 
Long sandy beaches, warm blue water… 
Breathtaking views and friendly people… 
 
Bali is a perfect holiday destination… 
This paradise has a wonderful blend of cultures and traditions… 
It is well known for its traditional music and dance… 
Which support the unique ritual activities… 
 
There was a time when Bali suffered from tragedy… 
But it didn’t make my Bali give up… 
Bali is still on its track, Bali is still alive… 
And Bali is still charming as it used to be… 
 
The Balinese together with the government make some 
Innovations to preserve the security of this lovely island… 
 
So…Don’t Worry, Be Happy…! 
Welcome to Bali  “ The worshiped island ”… 
 
Don’t worry be happy… 
Welcome to My Bali and have a nice holiday… 
Don’t worry be happy…  
Look at beautiful place a lot of amazing art… 
We have good beach, we have good wave… 
Kuta, Sanur, Lovina and many more… 
You can face sunrise or beautiful sunset… 
You can burn your skin, surfing or diving… 
 
It’s not true that we have terrorist… 
It’s not true that Bali is not save… 
There’s a friendly smile, save security… 
Have a sweet memory, and fun fun yeah… 
 
There’s a nice music, there is a good dance… 
Joged, Legong, Barong, Cak and many more… 
You can sing together, you can dancing with us… 
Enjoy the perform, let’s join mejangeran… 
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Mejangeran… 
 
Jangi janger, sreng sengi srenseng janger… 
Sreng sengi sreng seng janger… 
Seriang ento rora roti… 
Kelap kelap ngalap bunga… 
 
Langsing lanjar pamulune nyandat gading… 
Ngiring mangkin mejangeran… 
Seriang ento rora roti… 
Ara kijang jangi Janger…4x 
 
Take a look our culture, and unique ritual… 
Subak, Ngaben, Jatiluwih and many more… 
Have a wonderful trip, nice hotel and villa… 
It’s must be fantastic, ouh believe it… 
 
Don’t Worry Be Happy… 
 
nanoe Biroe : 
Saya harus turut membantu memotivasi Bali, khususnya di bidang pariwisata, pasca 
pengeboman yang dilakukan Amrozi Cs pada tahun 2002 silam. 
Dilatar belakangi hal tersebutlah Saya menulis lagu ini… 
Beberapa kali saya menelpon Bli Dewa Lagu Bali.com untuk menanyakan apa yang bisa 
dipromosikan dari Pulau ini… 
Bahkan sehari sebelum lagu ini dimixing, Saya hubungi Ary Susandi dan Dedik Pager untuk 
menambahkan voice tentang Bali di intro awal lagu… 
Kemudian Saya panggil istri, telpon memek Ibu mertua dan ipar untuk menyanyikan lagu 
Janger… 
Yaaah…Akhirnya jadi juga lagu ini… 
Pesan Saya untuk Anda yang bertemu wisatawan, berkatalah  
“ Bali the worshiped Island, Don’t Worry Be Happy…”  
Siiip……… 
 
2. Bidang Keagamaan. 
 
• Matur Suksma   ( Mengucapkan Terimakasih ) 
Syair :                                                       Artinya : 
Sang Hyang Widhi…                              Sang Hyang Widhi… 
                                                                (Tuhan Yang Maha Esa) 
Matur Suksma antuk galah lan urip…     Terimakasih atas waktu dan kehidupan  
                                                                 yang telah diberikan… 
Matur Suksma Meme lan Bapa…           Terimakasih Ibu dan Bapak… 
Sampun ngedenang tiang…                    Yang sudah melahirkan  
                                                                 dan membesarkan saya… 
 
Suksma Matan Ai…                                Terimakasih Matahari… 
Apah, Bayu, Akasa…                             Air, Udara, Gas di Angkasa… 
Sampun nguripin Gumi…                       Yang sudah menghidupkan dunia… 
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Gek lan nyama-nyama…                         Kekasihku dan Saudara-saudaraku… 
Matur Suksma antuk Satya lan Tresna..  Terimakasih atas Setia dan Cintanya… 
Matur Suksma timpal mekejang…          Terimakasih teman-teman semuanya… 
Sesai nulungin tiang…                             Yang sering menolong saya… 
 
Matur Suksma Guru..                               Terimakasih Guru…Catur (4) Guru… 
Pitara lan Pitari..                                       Terimakasih Leluhur saya…           
Sampun ngicenin margi…                       Yang sudah memberikan jalan dan restu 
 
Tiang Megending…                                 Saya bernyanyi… 
Gending tembang Suksma                       Nyanyian lagu Terimakasih… 
Tulus ring hati…                                      Tulus dari hati… 
Ngaturang Parama Suksma..Suksma..     Mengucapkan dan menghaturkan ucapan 
                                                                 banyak-banyak Terimakasih..Terimakasih 
 
Matur Suksma Hyang Widhi…               Terimakasih Hyang Widhi… 
Bayu, Sabda, lan Idep…                         Atas kesempurnaan yang telah diberikan  
                                                                 yang meliputi Perbuatan, Perkataan, dan  
                                                                 Pikiran… 
Dumogi ja Titiang dados meguna…       Semoga Saya akan bisa menjadi orang  
                                                                 yang berguna… 
  
“Seperti saat Kita sedang berbahagia, mendapatkan rejeki, hadiah atau pujian, 
Kita pun pantas berterima kasih untuk masalah, kesulitan atau hinaan yang membuat 
Kita bangkit dan menjadi sangat Kuat…” 
( nanoe Biroe-The President of Baduda ) 
 
• Toleransi di Bali  ( Toleransi di Bali ) 
Syair :                                                   Artinya : 
Hei ragane anak Bali                            Hei kita semua yang orang Bali 
Ane nongos di Bali…                          Yang tinggal di Bali…  
Hei sampean wong-wong Jowo           Hei kalian yang orang-orang Jawa 
Sing meneng onok ning Bali…            Yang tinggal ada di Bali… 
Nak Batak, Nak Cina, Nak Madura,   Orang Batak, Orang Cina, Orang Madura, 
Nak Timor miwah ne lenan                 Orang Timor serta yang lainnya 
Ane ada di Bali…                                Yang ada di Bali… 
Ngiring sareng-sareng                          Mari sama-sama… 
Bersama-sama kita menjaga                 Bersama-sama kita menjaga 
Keindahan di Bali…                             Keindahan di Bali… 
 
Toleransi…                                          Toleransi… 
Saling menghormati…                          Saling menghormati… 
Toleransi…                                          Toleransi… 
Saling mengerti…                                 Saling mengerti… 
Toleransi…                                          Toleransi… 
Kerukunan indah sekali…                    Kerukunan indah sekali… 
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Toleransi…                                          Toleransi… 
Bertahanlah di Bali…                           Bertahanlah di Bali… 
 
OM Swastyastu nak Hindu                 OM Swastyastu orang Hindu 
Ane nongos di Bali…                          Yang tinggal di Bali… 
Asalamualaikum nak Muslim              Assalamualaikum orang Muslim 
Ane nengil di Bali…                            Yang tinggal di Bali… 
Namo Budhaya nak Buddha…           Namo Budhaya orang Buddha… 
Salam Sejahtera nak Kristen                Salam Sejahtera orang Kristen 
Ane ada di Bali…                                Yang ada di Bali… 
Ngiring sareng-sareng                          Mari sama-sama 
Bersama-sama kita menjaga                 Bersama-sama kita menjaga 
Keindahan di Bali…                             Keindahan di Bali… 
Heie…Siapa darimanapun Anda          Heie…Siapa darimanapun Anda 
Yang ada di Bali…                               Yang ada di Bali 
Ngiring sareng-sareng                          Mari sama-sama 
Bersama-sama kita menjaga                 Bersama-sama kita menjaga 
Keindahan di Bali…                            Keindahan di Bali… 
 
Musik memang amat menakjubkan… 
Saya dibawanya ke banyak tempat… 
Saya di berinya banyak teman… 
Ada pria bertato, anak kecil, 
Sampai ibu-ibu hamil… 
Terimakasih musik, 
Terimakasih Tuhan… 
( nanoe Biroe ) 
 
 
3. Bidang Kebudayaan. 
 
• Megending Bali    ( Menyanyikan Lagu Bali ) 
Syair :                                                  Artinya : 
Woi…ngudiang ditu…                       Woi…ngapain di situ… 
Mai laku…                                          Sini Kamu…/ kesinilah… 
Bareng-bareng megending Bali…      Bareng-bareng menyanyi/berdendang Bali.. 
Gendingan niki mebasa Bali…           Nyanyian ini berbahasa Bali… 
Sambil megending…                          Sambil bernyanyi/menyanyi… 
Sambil melajah…                               Sambil belajar… 
Mebasa Bali sing dadi elek…             Berbasa Bali tak boleh malu… 
Sampunang enyeh…                           Janganlah takut… 
Apa buin gengsi…                              Apalagi gengsi… 
Ebok warnane selem…                       Rambut warnanya hitam… 
Peningalan dadua…                            Pengelihatan dua../mata kita ada dua… 
Kuping alusne karna…                       Kuping alusnya karna… 
Panak siap adane pitik…                    Anak ayam namanya pitik… 
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(+) Sebuah cerita yang sedikit menggelikan, 
Yaitu ketika Tiang (saya) secara tidak sengaja memeriksa 
lembar jawaban ulangan umum keponakan Tiang… 
Sebuah pertanyaan “Panak siap, madan (anak ayam, namanya)…?” 
Dan…Jawabannya adalah…”Bangkung (babi/celeng)…” 
Ho…ho… 
Setibanya di rumah, Tiang tulis lagu ini… 
Semoga lagu ini sedikit dapat menolong… 
( nanoe Biroe ) 
 
Bali, Bali, Bali… 
Sing dadi elek apa buin gengsi… 
Jangan malu, takut, apalagi gengsi… 
( nanoe Biroe ) 
 
 
• Melajah Yuk…                      ( Nanoe Biroe & Tudix )    ( Belajar Yuuk… ) 
Syair :                                                           Artinya : 
Nong neng nong neng nong…                     Nong neng nong neng nong… 
Neng nong neng nong neng nong…            Neng nong neng nong neng nong… 
 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7…                                        1, 2, 3, 4, 5, 6, 7… 
Nyen sing demen melajah                            Siapa tak suka belajar 
bin pidan sing laku…                                    nanti tidak laku… 
A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M…        A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M… 
Nyen sing bisa memaca                                Siapa yang tak bisa baca  
tusing dadi males…                                      tidak boleh malas… 
 
Melajah yuk melajah…Menghitung…         Belajar yuk belajar…Berhitung… 
Melajah yuk melajah…Memaca…               Belajar yuk belajar…Membaca… 
Melajah yuk melajah…                                 Belajar yuk belajar… 
Tung itung itung itung…                              Tung itung itung itung 
Melajah yuk melajah…                                 Belajar yuk belajar 
Memaca lan nulis…                                      Membaca dan nulis… 
 
1+1=2, 2+2=4, 4-1=3, 3-2=1…                    1+1=2, 2+2=4, 4-1=3, 3-2=1… 
Ba-du-da  sing da-di  ma-las…                    Ba-du-da  tak  bo-leh  ma-las 
Ba-li  dibaca Bali…                                      Ba-li  dibaca Bali… 
Ba-ju dibaca Baju…                                     Ba-ju dibaca Baju… 
Pu-tu dibaca Putu…                                     Pu-tu dibaca Putu… 
Na-si dibaca Nasi…                                     Na-si dibaca Nasi… 
 
4. Bidang Ekonomi. 
 
• Nabung Yuk Nabung   ( Menabung Yuk Menabung… ) 
Syair :                                               Artinya : 
Eiitttttt…                                         Eiitttttt…   
de bes aluh nelahin pipis…              jangan terlalu gampang menghabiskan uang 
De bes elah melanjang pipis…        jangan mudah membelanjakan uang… 
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Pedalem ja reramane jani                 Kasihani lah orang tua 
Keweh ngalih pipis…                      Susah nyari uang… 
 
De bes sesai kewarung…                 Jangan terlalu sering kewarung… 
De bes boros melanjang pipis…      Jangan boros membelanjakan uang… 
Pedalem ja reramane jani                 Kasihani lah orang tua    
Keweh ngalih alih-alihan…             Susah nyari pencarian… 
 
Uling jani yuk bareng-bareng          Dari sekarang yuk bareng-bareng 
Melajah menabung…                       Belajar menabung… 
Nabung yuk nabung…2x                 Nabung yuk nabung…2x  
 
Yuk mekejang melajah menabung.  Yuk semua belajar menabung… 
Nabung yuk nabung…2x                 Nabung yuk nabung…2x  
 
Bedik-bedik dadi bukit…                Dikit-dikit jadi bukit… 
Yen kepepet dadi tarik…                 Kalo kepepet bisa ditarik… 
Pipis bedik dadi liu…                       Uang dikit jadi banyak… 
Yuks melajah munduh-munduhin…Yuks belajar ngumpul-ngumpulkan/in… 
 
Pipis klinting pipis dluwang…         Uang krincing/receh uang kertas… 
Yuk melajah nabung di bank…        Yuk belajar nabung di bank… 
Yen iraga nabung pipis di bank…    Kalo kita nabung uang di bank… 
       Pipis’e dadi mabunga…                   Uangnya jadi berbunga… 
 
• Ngelek-ngelekin Hati Gen   ( Memalukan Hati Saja ) / ( Malu-maluin aja ) 
Syair :                                                 Artinya : 
Ngelek-ngelekin hati gen…               Malu-maluin hati saja… 
Suba kelih sing megae…                   Sudah gede/besar tak bekerja… 
Ngelek-ngelekin hati gen…               Malu-maluin hati saja…  
Pipis meli bensin / pulsa                    Uang beli bensin / pulsa 
enu masih baan ngidih…                   masih aja dari minta… 
 
Ngelek-ngelekin hati gen…               Malu-maluin hati saja…   
Suba truna nu menganggur…            Sudah remaja/dewasa masih nganggur… 
Ngelek-ngelekin hati gen…               Malu-maluin hati saja… 
Bayu gede nanging                            Tenaga besar tapi 
sing dadi anggon gene…                   tak bisa dipake apa… 
 
Percuma iraga dadi nak truna…        Percuma kita jadi pemuda… 
Yen truna tusing dadi anggon gene.. Kalo pemuda tidak bisa dipake apa… 
Apa hebatne truna yen menganggur..Apa hebatnya pemuda kalo menganggur.. 
Dija banggane truna yen ngeluyur… Dimana bangganya pemuda kalo ngeluyur.. 
 
Pantesne anak truna ngelah elek…    Pantasnya orang muda punya malu… 
Patutne anak truna ngelah jengah…  Patutnya anak muda punya jengah… 
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Nganti pidan kal ngidih jak rerama.. Sampai kapan kan minta ma orang tua… 
Lan jak pesu lan jak ngalih geginan..Yuk keluar mari mencari kerja… 
 
Disisi gumine linggah sajan…           Di luar bumi/dunia nya luas sekali/ nian.. 
Disisi pipise liu sajan/ mekacakan… Di luar uangnya banyak skali/berhamburan 
                                                                                                             / bertebaran... 
Suud natakin lima cara gepeng…      Berhenti nengadahkan tangan kayak gepeng 
Suud dadi anak teruna cemen…        Sudah jadi anak muda yang cemen… 
 
Tolih ja di peken nak tua rengked/          Lihatlah dipasar orang Tua renta/ 
Tolih ja nak odah medagang canang..     Lihatlah orang tua/ nenek berdagang/       
                                                                  jualan/menjual canang… 
Anak eluh berjuang dadi tukang suun../  Perempuan berjuang jadi tukang angkat/ 
Ada nak luh bangga dadi tukang suun…Ada wanita bangga jadi tukang angkat.. 
Elek hatine barang suba mebulu…          Malu diri/hati “barang” sudah berbulu… 
Ulian gengsi dadi truna sing produktif..  Karena gengsi jadi pemuda tak produktif 
 
Yen kelih sing megae…                           Kalau udah gede tak bekerja… 
ento ngelek-ngelekin hati gen…               Itu malu-maluin hati aja… 
Yen truna sing megae…                           Kalau remaja tak bekerja… 
ento ngelek-ngelekin hati gen… 2x          itu malu-maluin hati aja… 2x         
ngelek-ngelekin hati gen…                       malu-maluin hati aja…  
 
nanoe Biroe : 
Saya sangat berharap besar lagu ini bisa menginspirasi teman-teman yang belum bekerja agar 
segera mencari pekerjaan atau bahkan membuka usaha sendiri… 
Jangan tambah jumlah pengangguran di Negara ini… 
Mohon maaf jika ada kata-kata yang kurang berkenan,  
bukan maksud menyinggung dan melecehkan… 
Ayo kerja… 
Maaf, Anda tidak lebih hebat dibanding Cewek café dan tukang suun (tukang bantu angkat 
barang) di peken (pasar) jika Anda yang sehat fisik dan mental dengan sadar dan sengaja 
menghabiskan waktu dengan menganggur… 
( nanoe Biroe ) 
 
“ Setiap mimpi akan menjadi kenyataan bila kita memiliki kemauan untuk meraihnya…” 
( Walt Disney ) 
 
 
 
5. Bidang Kesehatan. 
 
• Mars Matimpal   ( Mars Persahabatan ) 
      Syair :                                                      Artinya : 
      Melaib dibeten panas matan ai…           Berlari di bawah panas matahari… 
      Mekecog tegeh nembus baretne angin.. Melompat tinggi nembus kencangnya angin... 
      Diastun peteng,                                      Meskipun malam, 
      Nu ada bintang manyunarin…               Masih ada bintang menyinari… 
      Setata matimpal nanging masyarat…...  Selalu berteman tapi bersyarat…… 
      “ SAY NO TO DRUGS “……....!!!!!!  “ SAY NO TO DRUGS “………!!!!!! 
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      Diastun ditu jani                                     Meskipun di sana sekarang 
      jamane nak ngisep ganja,                        jamannya orang ngisap ganja, 
      Kangguang dini iraga                             Kanggoin di sini kita 
      wareg baan naar jaja…                           Kenyang dengan makan jajan 
      Depang anak ngorang                             Biar orang bilang 
      Narkoba ngae bagia,                               Narkoba membuat bahagia 
      De percaya…!!!                                      Jangan percaya…!!!                                                                     
      Ento satus persen sing saja…!!!             Itu Sratus Persen Ga Nyata…!!! 
 
“ NARKOBA SAMA DENGAN HANCUR, MISKIN, DAN MATI “                                                                                         
“ SAY NO TO DRUGS…Hari ini, sampai nanti mati…” 
( nanoeBiroe ) 
 
• Generasi Baduda  ( Generasi Baduda ) 
Syair :                                                  Artinya : 
Mula awak tiange berag                      Memang badan Ku ini kurus / kurang berat 
Nanging…                                           Tapi… 
Tiang tusing nganggon DRUGS !!!    Aku tidak pakai DRUGS !!! 
Sampunang nuduh Tiang                     Janganlah nuduh Aku 
generasi NARKOBA !!!                     generasi NARKOBA !!! 
Jelek-jelek titiang enu nawang…        Jelek-jelek diriku masih tahu… 
ATURAN !!!                                       ATURAN !!! 
Mula goban tiange lusuh                     Memang wajah Ku memang lusuh 
Nanging…                                           Tapi… 
Tusing demen memusuh !!!                 Tak suka cari musuh !!! 
Sampunang nuduh Tiang                     Janganlah nuduh Aku 
Generasi PERUSUH !!!                      Generasi PERUSUH !!! 
Jelek-jelek titiang tusing demen          Jelek-jelek diri Ku tidak suka 
MEJAGURAN !!!                               BERKELAHI !!! 
 
Generasi Baduda…                             Generasi Baduda… 
Generasi anti Narkoba !!!                    Generasi anti Narkoba !!! 
Generasi Baduda…                             Generasi Baduda… 
Generasi sing Majaguran !!!                Generasi tidak Berkelahi !!! 
 
Sing ada ne sok dueg…!!!                   Tak ada yang sok pintar…!!! 
Sing ada jagoan…!!!                           Tak ada jagoan…!!! 
Sing ada NARKOBA !!!                    Tak ada NARKOBA !!! 
Sing ada ne Mesiat…!!!                      Tak ada Berkelahi…!!! 
 
* Narkoba DILARANG… 
Bukan hanya karena mahal !!! 
Tapi, lebih karena pemakai NARKOBA tidak akan sembuh!!! 
Seumur hidup… 
( nanoe Biroe ) 
 
* Generasi rendah hati : NO DRUGS + NO VIOLENT = GENERASI BADUDA… 
Generasi Baduda… 
The Next Generation for Bali Revolution… 
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• Silent Killer    ( Pembunuh Diam-diam yang Mematikan ) 
Syair : 
Sedia payung sebelum hujan,  
Sedia “payuk” sebelum “nyakan”… 
Bila Kamu mau gituan… 
Dengan dia yang tak meyakinkan… 
 
Kamu dianjurkan… 
Gunakan pengaman… 
 
Daripada nanti Kamu menyesal,  
Ketimbang nanti Kamu kebingungan… 
Bila dia itu berpenyakitan… 
Kamu tertular, Kamu / ikut penyakitan… 
 
Kamu dianjurkan… 
Gunakan pengaman… 
 
Karena Aku sayang Kamu… 
Aku beritahu Kamu… 
HIV tak pandang bulu… 
Jangan Kau anggap angin lalu… 
 
Jika ia di tubuhmu, itu seumur hidupmu… 
Serang daya tahan tubuhmu, 
Jangan sampai itu menimpamu… 
 
Lindungilah dirimu… 
Sayangilah…Hidupmu… 
STOP, 5x… STOP HIV AIDS…!!!!!!!!! 
AYO… STOP, 5x… STOP HIV AIDS…!!!!!!!!! 
Oyeah…  
 
Kita bisa cegah…Gunakan pengaman… 
 
Sedia payung sebelum hujan, 
Sedia “payuk” sebelum “nyakan”… 
Baru Kamu main  “ Melody ” ……… 
 
Catatan : Payuk   =  Periuk  
               Nyakan =  Memasak 
 
 
“ Tepati janji…STOP AIDS 
YUK…” 
( nanoe Biroe ) 
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6. Bidang Lingkungan Hidup. 
 
• Melajah Neresnain Gumi    ( Belajar Mencintai Bumi ) 
Syair :                                                        Artinya : 
This is not trend,                                       This is not trend,  
ini bukan infotaiment…                            ini bukan infotaiment…  
masalah gumine jani                                 Masalah buminya sekarang 
boya ja masalah cenik…                           bukanlah masalah kecil… 
Dina meganti dina                                     Hari berganti hari 
warsa meganti warsa…                             tahun berganti tahun… 
Gumine jani ngancan kerasa panas…       Buminya sekarang makin terasa panas 
Ini bukan gosip, bukan sekedar isu…       Ini bukan gosip, bukan sekedar isu…  
Global warming utawi                              Global warming atau 
pemanasan global…                                  pemanasan global…  
Masalah gumine                                        Masalah buminya 
gelah iraga mekejang…                            punya kita semua… 
iraga mekejang sane nongosin gumi..       kita semua yang menempati bumi… 
Ulian sing nawang                                    Karena ketidak tahuan 
apa ne madan global warming…              apa yang namanya global warming… 
Sing nawang apa penyebab,                     Tak tahu apa penyebab, 
kenken akibatne…                                    gimana akibatnya… 
Sing ada alasan iraga enyeh…                 Tak ada alasan kita takut… 
Ngudiang merasa pelih…                         Kenapa merasa bersalah… 
Global warming adalah peningkatan        Global warming adalah peningkatan 
suhu rata-rata, atmosfir,                            suhu rata-rata, atmosfir, 
laut dan daratan bumi...                            laut dan daratan bumi… 
Mekelo-kelo yeh pasih                             Lama-kelamaan air laut    
ngancan negeh-negehang,                        semakin naik-meninggi, 
pulau-pulau kal ilang…                            pulau-pulau kan hilang… 
nyilem dadi lautan…                                tenggelam jadi lautan… 
 
Yen bin mani gumine nyilem                   Kalo besok buminya tenggelam 
Pasti kal nyilem ajak mekejang…            Pasti kan tenggelam sama semuanya… 
Yen bin mani gumine ilang                      Kalo besok buminya hilang 
Pasti kal ilang ajak mekejang…               Pasti kan hilang sama semuanya… 
 
Yen bin mani gumine benyah…               Kalo besok buminya hancur… 
Pasti kal benyah ajak mekejang…            Pasti kan hancur sama semuanya… 
Yen bin mani gumine meledak…             Kalo besok buminya meledak… 
Pasti meledak ajak mekejang…                Pasti meledak sama semuanya… 
  
Yen jani suba tawang cara keto                Kalo sekarang sudah tahu seperti itu 
Kenken baan apang tusing cara keto        Gimana caranya biar tidak seperti itu 
Gumine jalan bareng tulungin…              Buminya mari tolong bersama… 
Apang iraga mekejang                              Biar kita semua 
selamat rahayu…                                      selamat rahayu… 
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Penyebab utamane adalah pembakaran,   Penyebab utamanya adalah pembakaran   
bahan bakar fosil ane berlebihan…          bahan bakar fosil yang berlebihan…  
minakadi batubara, minyak bumi             seperti batubara, minyak bumi 
dan gas alam yang melepas CO2             dan gas alam yang melepas CO2    
dadi efek rumah kaca…                           jadi efek rumah kaca…  
Nawang sing apa to gas                           Tahu ngga apa itu gas 
efek rumah kaca?                                     efek rumah kaca?  
Nawang sing yen gumi                            Tahu ngga kalo bumi 
liunan CO2 berbahaya?                            kebanyakan CO2 berbahaya? 
Sing ada pelihne yen iraga nawang,        Tak ada salahnya kalau kita tahu, 
Sing ada rugine yening iraga perduli..     Tak ada ruginya kalau kita perduli… 
 
Gumine jani gelem ulian pelih iraga..     Buminya skarang sakit karna salah kita.. 
Dumogi ngancan seger, gumine…          Semoga semakin sehat, buminya… 
Dados rahayu…                                      Menjadi rahayu… 
 
Ne jani iraga perlu solusi…                    Ni sekarang kita perlu solusi… 
Sanget perlu pengendalian diri…           Sangat perlu pengendalian diri…  
Hemat energi, hemat emisi,                    Hemat energi, hemat emisi, 
demi gumi, masa depan lan generasi..    demi bumi, masa depan dan generasi.. 
 
Tanam pohon penghijauan…                 Tanam pohon penghijauan…  
Lan bareng-bareng                                  Mari bersama-sama, yuk bareng-bareng 
melajah jak mekejang…                         belajar semuanya… 
Mangda gumine luung kewarisin…       Biar buminya baik diwariskan… 
Pianak cucun iraga buin pidan…           Anak cucu kita dimasa depan… 
 
Melajah neresnain gumi…                     Belajar mencintai bumi… 
Lan melajah neresnain gumi…              Mari belajar mencintai bumi…  
 
 
 
nanoe Biroe : 
Melajah Neresnain Gumi adalah lagu yang paling sulit Saya tulis…. 
Rasanya jauh lebih sulit dari membuat sebuah makalah… 
Namun keinginan untuk menginformasikan issue pemanasan global membuat Saya  
tetap membuat lagu ini… 
Dengan membaca buku-buku dan mencari informasi di internet, akhirnya  
terwujud juga lagu ini… 
Mudah-mudahan Anda menyukai dan percaya isi lagu ini, jika bumi kita lagi gak enak badan… 
 
Jika anda berhenti belajar, Anda berhenti tumbuh… 
( Ken Blanchard ) 
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• Tukad Badung   ( Sungai Badung ) 
 
                Dulu sungai Kita bersih sekali… 
Bahkan, sangat disucikan oleh para pendahulu kita… 
Namun… 
semakin hari sungai Kita semakin kotor dan rusak… 
Sepertinya Kita harus segera melakukan sesuatu… 
( nanoe Biroe ) 
 
Syair :                                                       Artinya : 
Yen Tukad Badung                                 Andai / kalau Sungai Badung 
bisa ngomong…                                       bisa ngomong… 
Mirib jani ragane                                     Mungkin sekarang dirinya 
suba koh ngomong…                               sudah malas ngomong… 
Yen Tukad Badung                                 Andai / kalau Sungai Badung  
bisa ngeling…                                          bisa nangis…/nangis sering…terbaring… 
Mirib jani peningalanne                           Mungkin sekarang air matanya 
suba kering…                                           sudah kering… 
 
Ngentung lulu ke Tukad Badung…        Buang sampah ke Sungai Badung… 
Ento tusing ngelaksana luung…              Itu bukanlah laksana bagus/baik/agung… 
Ngentung lulu ke Tukad Badung…        Buang sampah ke Sungai Badung…  
Ento ngaenang yehne sing luung…         Itu membuat airnya tak bagus/jernih…/ 
                                                                 Membuat airnya nanti terkurung…/ 
                                                                 Membuat penyakit nanti terkandung… 
Ngentung lulu ke Tukad Badung…        Buang sampah ke Sungai Badung…  
Ento tusing ngelaksana luung…              Itu bukanlah laksana bagus/baik/agung… 
Ngentung lulu ke Tukad Badung…        Buang sampah ke Sungai Badung…  
Yen ujan ulung,                                       Kalau hujan turun/langsung/berlangsung, 
banjir sing terbendung…                         banjir tak terbendung… 
Ditu mara iraga kal bingung…                Di sana baru Kita akan bingung… 
Ngung…ngung…ngung…ngung…        Ngung…ngung…ngung…ngung…                  
Jalan ja mejanji uling ke jani…               Mari Kita berjanji dari sekarang/hari ini 
Waliang Tukad Badung                           Kembalikan Tukad Badung 
ne pidan suci…                                        yang dulu suci… 
Bareng-bareng yuk benahin/tresnain…   Bersama-sama yuk perbaiki/cintai… 
De ja buin bengkung-bengkung…           Janganlah lagi ngeyel-ngeyel…/ 
                                                                 Janganlah lagi badung-badung… 
Namped-namped/ngawag-ngawag…      Sembarangan 
Ngentung ngentung ngentung                 Buang buang buang/ nglarung 
Ngentung tung tung tung tung…            Buang wang wang wang wang… 
De nganti terlambat………                     Jangan sampai terlambat… 
 
Yang berlalu…biarlah sudah berlalu… 
Hanya saja…kini Kita harus menyadari… 
Menjaga kebersihan dan kesuciannya adalah tugas Kita… 
Ayo…bersama-sama Kita wujudkan sungai Kita bersih… 
Karena kalau bukan Kita…siapa lagi…??? 
( nanoe Biroe ) 
144 
 
Hanya orang bodoh yang masih membuang sampah ke sungai… 
Cuma orang begok yang membuang sampah sembarangan… 
Orang sehat dan waras tahu cara membuang sampah… 
( nanoe Biroe ) 
 
• Gadang-Gadang     ( Penghijauan Yuk…Biar Hijau-hijau…) 
Syair :                                                         Artinya : 
Pang gadang…pang gadang…                  Biar hijau / gadang…biar hijau… 
Apang sing panes cara mepanggang..        Biar ngga panas kayak dipanggang 
Pang gadang…pang gadang…                  Biar hijau…biar hijau… 
Apang sing kebus sing ngidang naenang.. Biar ngga panas yang tak tertahankan.. 
Apang nyak dayuh, ane rasayang...           Biar mau sejuk, yang kita rasakan… 
Apang sing panas, lantas mepanggang...   Biar tak panas, lalu terpanggang… 
Generasi mendatang...                               Generasi mendatang…  
 
Dina meganti dina…                                  Hari berganti hari… 
Warsa meganti warsa…                             Tahun berganti tahun 
Ungkeb kebus ngenyangetang…               Gerah panas makin menyengat… 
Panas ngancan nyajang…                           Panas menjadi-jadi… 
Saja nyak saja                                             Benar dan/ mau tepat 
cara para ahline ngorang…                         sperti para ahlinya bilang… 
Gumin iraga jani meriang…                       Bumi kita sekarang meriang… 
Apa ne kerasayang                                      Apa yang dirasakan  
jani suba muktiang…                                  sekarang sudah membuktikan 
Pemanasan global,                                      Pemanasan global, 
boya ja raos ngegombal…                          bukanlah omong ngegombal… / 
                                                                    bukanlah omongan gombal… 
Patutne jani                                                 Spantasnya / harusnya skarang 
iraga merasa prihatin…                               kita merasa prihatin… 
Melajah neresnain Gumi…                         Belajar mencintai Bumi… 
 
Ngawit uling ne cenik…                             Mulai dari yang kecil / sederhana… 
Nanging berdampak positif…                    Tapi berdampak positif… 
Yen hemat energi,                                       Kalau hemat energi,  
tusing ja kal ngae rugi…                             tidaklah kan membuat rugi… 
Ne paling aluh,                                            Yang paling gampang, 
jani iraga mekejang                                     sekarang kita semua 
Nanem entik-entikan…                               Nanam tumbuh-tumbuhan… 
 
Saat detik-detik terakhir album ini menjadi master (dibungkus/final), 
saya teringat sebuah lagu yang ada dalam album m3tamorforia, 
“ Melajah Neresnain Gumi ”… 
kemudian Saya sadar bahwa dalam album (+)POSITIF  
belum ada lagu yang bertema Lingkungan / isu penyelamatan Bumi… 
Dengan tergesa-gesa, Astungkara lagu Gadang-Gadang akhirnya terekam… 
Bukan maksud menggurui…Apalagi sok paling perduli Bumi… 
Hanya ingin menginspirasi… 
Semoga berkenan… 
( nanoe Biroe ) 
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“ Ayo…Hemat energi…Tanam pohon… 
Lakukan sesuatu…ikut mencegah pemanasan global…” 
( nanoe Biroe ) 
 
“ Karena Kita yang merusak, maka Kita juga yang harus memperbaiki…” 
( nanoe Biroe ) 
 
7. Bidang Kehidupan Sosial. 
 
• Ngawit   ( Mulai ) 
Syair :                                                          Artinya : 
Ngawit………                                            Mulai……… 
 
(+) Lagu yang berdurasi hanya 6 (enam) detik saya buat setelah dalam proses pembuatan 
album ini, menyadari bahwa; 
Kata : Mulai/ Start/ Ngawit adalah sebuah kata yang Hebat. 
Tanpa memulai, konsep-konsep ini tidak berarti apa-apa… 
Seperti punya mimpi tanpa aksi = bohong… 
Semoga terinspirasi… 
( nanoe Biroe ) 
 
Sebuah konsep sehebat apapun, tanpa pernah dimulai, 
tidak akan pernah berarti apa-apa… 
( nanoe Biroe ) 
 
 
• Mejalan Megae    ( Berangkat Bekerja ) 
Syair :                                                       Artinya : 
Om Swastyastu matan ai…                     Om Swastyastu matahari… 
Om Swastyastu semeton sami…             Om Swastyastu saudara semua kami… 
                                                                 Om Swastyastu saudara di Bumi… 
Suksma Hyang Widhi…                          Terimakasih Hyang Widhi… 
Nunas margine becik…                           Mohon jalannya baik… 
 
Astungkara gumi mekenyem…               Terimakasih / Syukur Bumi tersenyum… 
Astungkara Tiang seger-seger…             Astungkara Saya sehat-sehat/baik-baik.. 
Suksma Hyang Widhi…                          Terimakasih Hyang Widhi… 
Nunas wara nugraha…                            Mohon limpahan/ berkat anugrah… 
Dewa-Dewi nunas margine becik…        Dewa-Dewi mohon jalannya baik… 
Meme Bapa…                                          Ibu Bapak… 
Tiang mejalan megae…                           Saya berangkat bekerja… 
Megae ngalih pengupa jiwa…                 Bekerja mencari penghidupan… 
Semangat megae…                                  Semangat bekerja… 
Ngalih pis anggon meli ipian…               Mencari uang untuk impian… 
 
Dumogi ja margine becik…                     Semoga jalannya baik…/lancar… 
Dumogi ja polih rejeki…                         Semoga dapat rejeki… 
Suksma Hyang Widhi…                          Terimakasih Hyang Widhi… 
Nyelang margi main melodi…                Minta ijin/minta jalan main melodi… 
                                                                 Saya permisi main melodi… 
(Tiang mejalan megae…)                        (Saya berangkat bekerja…) 
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“Siapapun yang ingin mimpi-mimpinya menjadi nyata,  
harus segera bangun dari tidurnya dan pergi bekerja…” 
( nanoe Biroe ) 
 
(+) Semoga saja lagu ini bisa menambah semangat kerja Kita… 
Bisa menambah rasa cinta, mensyukuri dan menikmati pekerjaan… 
Semoga lekas bisa mencapai impian… 
Semangat megae… 
Semangat FULL… 
( nanoe Biroe ) 
 
• Mautsaha    ( Berusaha / Bekerja Keras ) 
Syair :                                                          Artinya : 
Yen hujan,                                                   Kalo hujan, 
Hujan ja…                                                   Hujan saja… 
Tiang sing enyeh,                                        Saya tidak takut, 
Sing kal patah semangat…                         Tidak akan patah semangat… 
 
Yen panes,                                                   Kalo panas, 
Panes ja…                                                    Panas saja… 
Tiang sing jejeh,                                          Saya tidak akan ciut, 
Sing kal buung mejalan…                           Tidak akan batal berjalan… 
Mautsaha………                                         Berusaha……… 
 
Tiang nawang,                                             Saya tahu, 
Meraih Impian sing semudah                      Meraih Impian tidak semudah 
membalikkan telapak tangan…                   membalikkan telapak tangan… 
Pasti gen ada hambatan rintangan…           Pasti saja ada hambatan rintangan… 
Cobaan ne ada untuk ditaklukkan…           Cobaan yang ada untuk ditaklukkan… 
 
Sangih keyakinan de nganti puntul…         Asah keyakinan jangan sampai tumpul 
Tetap berjuang Bersemangat FULL…       Tetap berjuang Bersemangat FULL… 
 
Derasnya hujan…bukan halangan…          Derasnya hujan…bukan halangan… 
Ku tetap melangkah tempuh tujuan…        Ku tetap melangkah tempuh tujuan… 
Terik Matahari…tak kan hentikan…          Terik Matahari…tak kan hentikan… 
Ku tetap berlari…raih Impian…                 Ku tetap berlari…raih Impian… 
 
• P.S.D.B ( Pasemeton Suka Duka Baduda )   ( Persaudaraan Suka Duka Baduda ) 
Syair :                                                   Artinya : 
Para semeton sareng sami                    Saudara-saudara semua 
ne wangiang titiang…                          yang Aku hormati… 
Ngiring sareng-sareng makumpul        Mari bareng-bareng berkumpul 
di sarang Baduda…                             di sarang Baduda… 
Cenik kelih, luh muani,                        Kecil besar, wanita pria, 
Lacur sugih, panjak agung…               Miskin kaya, rakyat agung../ rakyat pejabat.. 
Ento tusing ja pengalang iraga             Itu bukanlah penghalang kita 
dadi besik matimpal…                         jadi satu berteman…/ bersaudara… 
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Sing ada nak kelih,                               Tak ada orang besar, 
yening sing ada ne cenik…                   jika tak ada yang kecil… 
Sing ada nak muani,                             Tak ada yang pria, 
yening sing ada ane luh…                     jika tak ada wanita… 
Sing ada nak sugih,                               Tak ada orang kaya 
yening sing ada ne lacur…                    jika tak ada yang miskin… 
Sing ada nak agung,                              Tak ada orang agung, 
yen panjakne sing ngagungin…             jika rakyatnya tak mengagungkan… 
 
Pasemeton Suka Duka Baduda…4x    Persaudaraan Suka Duka Baduda…4x 
SUMPAH BADUDA  : 
1. Kami Putra dan Putri Baduda bersumpah 
    tidak akan menjual, membeli, dan atau  
    memakai NARKOBA…!!! 
2. Kami Putra dan Putri Baduda bersumpah 
    tidak akan berkelahi dan atau menggunakan 
    kekerasan, kecuali terhadap penjajah…!!! 
3. Kami Putra dan Putri Baduda bersumpah 
    dengan segala kekurangan dan kerendahan 
    hati, akan turut serta ngajegin (melestarikan) BALI……!!! 
Sing ada…                                        Tak ada… 
Pasemeton ne nganggon narkoba…  Saudara yang pakai narkoba… 
No…No…No…No…sing ada…       No…No…No…No… tak ada… 
Pasemeton demen majaguran……    Saudara suka berkelahi /yang suka tawuran.. 
 
Saya tidak akan pernah berhenti 
Belajar dan berkarya… 
Karena saya amat sangat yakin 
Ilmu pengetahuan, ide, dan inspirasi 
Tidak akan pernah habis… 
( nanoe Biroe ) 
 
8. Bidang Perkembangan Musik. 
 
• Baduda ( Ready For Action )       ( Baduda / Siap Untuk Beraksi ) 
Syair :                                                 Artinya : 
Ningehin anake ngorahang…            Mendengarkan orang yang bilang… 
Misuh ngorang Baduda bengu…      Ngejek / menghina bilang Baduda bau… 
Nanging I Baduda sing ngugu…      Tapi Si Baduda tak rungu… / hirau… 
Tetap semangat melangkah maju..    Tetap semangat melangkah maju… 
 
Ningehin anake ngorahang…            Mendengarkan orang yang bilang… 
Misuh ngorang Baduda kampungan..Ngejek/menghina bilang Baduda kampungan 
Nanging  I Baduda sing dendam…  Tapi Si Baduda tak dendam… 
Tetap merendah terus melajah…       Tetap merendah terus belajar/ melangkah.. 
 
Baduda tetap beraksi…                     Baduda tetap beraksi… 
Apang ia ngelah arti di Gumi…         Biar ia punya arti di Bumi… 
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Baduda…                                           Baduda… 
Ready For Action…3x                       Ready For Action…3x 
To a Better Future…                          To a Better Future…  
And Be a Nice People…2x                And Be a Nice People…2x 
Baduda timpugne tai…                      Baduda di lempar tai… 
Mebalik nimpug baan bunga…          Berbalik melempar bunga… 
 
 
(+) Terinspirasi dari keberadaan sebuah situs facebook berupa group, 
Yang bernama ANTI BADUDA, dan banyaknya permintaan semeton 
Baduda agar Kami segera mengambil tindakan… 
Maka lagu ini dibuat untuk menyikapinya… 
“ Baduda timpugne tai…mebalik nimpug baan bunga ne miik…” 
“ Baduda dilempar tai…berbalik melempar dengan bunga yang harum…” 
Jangan pernah terpancing emosi negatif kawan kawanku… 
 ( Positive thinking, positive feeling…) 
( nanoe Biroe ) 
 
 
“ Air tuba dibalas susu, 
indah sekali…” 
( nanoe Biroe )  
 
 
• Everything Is Fine   ( Semuanya Baik-baik Saja ) 
Syair : 
Every body sing… 
Every body dance / there… 
Every body fun… 
Everything Is Fine… 
 
Tak ada yang boleh mengganggu Kita bernyanyi… 
Tak ada yang berhak melarang Kita menari… 
Musik dan jiwa telah menjadi satu… 
Tak perduli namamu, Kamu telah menjadi TemanKu… 
 
Baduda……… 
Every body sing… 
Every body dance / there… 
Every body fun… 
Everything Is Fine…  
 
 
“ Ya Tuhan… 
Terimakasih atas masalah-masalah 
yang telah Engkau berikan…” 
( nanoe Biroe ) 
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9. Bidang Olahraga. 
 
• Olahraga Yuk    ( Berolahraga Yuk…) 
Syair :                                                   Artinya : 
Olahraga yuk…Olahraga yuk…          Olahraga yuk…Olahraga yuk…     
Sepak bola, basket, volley,                  Sepak bola, basket, volley,  
utawi ngelangi…                                  atau berenang… 
Olahraga yuk…Olahraga yuk…          Olahraga yuk…Olahraga yuk… 
Lari-lari, gak peda,                               Lari-lari, naik sepeda, 
miwah ane elenan..                               juga yang lainnya… 
Olahraga yuk…Olahraga yuk…          Olahraga yuk…Olahraga yuk… 
Awak seger, otak seger,                       Badan segar, otak segar, 
Iraga feel better…                                Kita kan feel better… 
Ne stress mengenehang gae                 Yang stress memikirkan kerjaan 
lan masalah ne sing beres-beres…       dan masalah yang tak beres-beres… 
Ne inguh de nganti buduh…               Yang galau jangan sampai gila… 
Bingung mengenehang idupne             Bingung memikirkan hidup 
Sing aluh…                                           yang tak gampang 
Ne ada solusi…                                    Ini ada solusi… 
Sing perlu bunuh diri…                       Tak perlu bunuh diri… 
Sing ejuk polisi…                                Tak ditangkap polisi… 
Sing ngae polusi…                               Tak membuat polusi… 
 
Ne stress mengenehang                        Yang stress memikirkan 
utang-utange ne tonden lunas-lunas..   hutang-hutang yang belum lunas-lunas.. 
Ne inguh tugas menumpuk,                  Yang pusing tugas menumpuk, 
Bingung mengenehang                         Bingung memikirkan 
Si Bos ngamuk-ngamuk…                   Si Bos ngamuk-ngamuk… 
 
 
Diawali, saking rajinnya si Istri “Uny”, 
tidak pagi, tidak sore terus berkata : 
“ Olahraga yuk…” 
Demi cintaku padanya, akhirnya olahraga juga… 
Waooo…Berkeringgaaaatttt… 
Akhirnya jadi fresh…sueger… 
( nanoe Biroe ) 
 
 
Lari-lari adalah mengeluarkan keringat, 
tanpa harus mengeluarkan uang… 
( nanoe Biroe ) 
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• Fresh Gowes-Gowes  ( Fresh Gowes-Gowes… Segar Dengan Bersepeda ) 
Syair : 
Aku sadari, di hidupku ini… 
Masalah datang dan pergi tak kan berhenti… 
 
Kucoba nikmati, selalu hadapi… 
Syukur aku masih hidup hari ini… 
 
Saatnya sejenak, ku lupakan saja… 
Masalah-masalah yang ku punya… 
 
Ku harus keluar, tuk udara segar… 
Inilah saatnya bersepeda………. 
 
Gowes…Gowes… 
Bersepeda berkeliling meredakan stress… 
Gowes…Gowes… 
Ku melihat-lihat…aku berkeringat… 
Badan dan pikiran jadi Fresh… 
Fresh Gowes-Gowes….. 
Fresh Gowes-Gowes….. 
Fresh Gowes-Gowes….. 
Fresh Gowes-Gowes….. 
 
Huuuuf……Sueeegeeerrrnyaaa……… 
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Lampiran 13. Biografi Nanoe Biroe 
 
 
 
Lahir sebagai laki-laki, di Denpasar 17 November 1982 dengan nama lengkap I Made 
Murdita. Mulai menekuni seni musik sejak SD dan mencari jati diri lewat pembentukan 
lebih dari 10 Band dengan musik yang terus berkembang. Salah satu band yang populer 
yang dimotori nanoe Biroe adalah BIROE Band (1998). 
 
Nama nanoe Biroe mencuat kencang setelah keputusannya bersolo karir dan memainkan 
lagu berbahasa Bali. Fantastisnya penjualan album pertama nanoe Biroe “Suba Kadung 
Metulis” mencapai hingga 48.000 copy yang juga diiringi menjamurnya fans nanoe Biroe 
yang dijuluki BADUDA dari anak-anak kecil, remaja, mahasiswa, pejabat, sampai ibu-
ibu, dan sebagian besar lapisan masyarakat di Bali.  
 
Pengemasan grafis dan produksi marchandise seperti stiker, pin, emblim, t-shirt, kemeja, 
celana, boxer, gasper, tas, topi dll juga semakin melambungkan popularitas nanoe Biroe. 
Bahkan sampai ke luar Bali, terbukti dengan lahirnya perkumpulan Baduda Lombok, 
Banyuangi, Bandung, Yogya, Manado, Palu, Lampung, dll. 
  
Nanoe Biroe yang saat ini masih berstatus mahasiswa Fakultas Desain Grafis ISI 
Denpasar ini memang suka melakukan terobosan-terobosan baru. Perwujudan image 
lewat rambut gimbal, percing, sepatu beda warna, dan ditambah karakter vocal yang khas 
sangat memudahkan masyarakat mengenali nanoe Biroe.  
 
Kreativitas dan Idialisme nanoe Biroe membawa nanoe Biroe kepada beberapa 
penghargaan lokal dan nasional. Seperti penganugrahan musik Bali dan MUSEUM 
REKOR INDONESIA (MURI) lewat sampul album tepanjang (1 meter) dan penyanyi 
berkemampuan bernyanyi terlama 80 Jam non stop (7-11 Mei 2010). 
 
Dijuluki The President Of Baduda dipertanggung jawabkan Nanoe Biroe dengan revolusi 
fans club menjadi organisasi Baduda Muda Bali, yang menjadi wadah para Baduda untuk 
berkumpul melakukan kegiatan-kegiatan positif, seperti kegiatan sosial kemanusiaan, 
lingkungan dan lain-lain. 
 
Terpilihnya nanoe Biroe menjadi duta narkoba, AIDS, dan lingkungan, semakin 
membuktikan bahwa musik dan lagu nanoe Biroe tidak hanya menghibur, tetapi juga 
mengandung informasi, edukasi, inspirasi dan motivasi. “Bermimpi, beraksi, berbagi” 
adalah mottonya. “Semangat full” adalah kata-kata yang sering diteriakkannya. salam 
Baduda !!! 
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PENGALAMAN TAMPIL : 
FESTIVAL BAND: 
Pengalaman nanoe Biroe menjajal panggung ke panggung festival band dilakoninya 
sebagai vokalis bersama Biroe Band, di Bali dan Jawa dari tahun 1998 sampai 2002. 
Selain kerap menyabet gelar vokalis terbaik, nanoe Biroe bersama Biroe Band juga 
mewakili Bali NTT NTB dalam festival ROCK ke XI Log Zellebour di Stadion Tambak 
Sari Surabaya, dan meraih 10 Besar dan berhak atas album Kompilasi, produksi Loggis 
Record. 
 
BERSAMA BAND NASIONAL: 
nanoe Biroe sering kali juga menjadi band pembuka band-band Nasional ketika show di 
Pulau Dewata. nanoe Biroe pernah sepanggung bersama GIGI, Sheila On 7, BIP, Jamrud, 
SID, Project Pop, Ari Lasso, Radja, SKJ 96, D’Masiv, KOTAK, dan lain-lain. 
 
KONSER TUNGGAL/ TOUR: 
Konser tunggal dan tour nanoe Biroe selalu dilaksanakan di semua kabupaten dan Kota di 
Bali setiap tahun, pasca perilisan album baru. 
 
KONSER UNIK: 
bersama Baduda Production dan Baduda Muda Bali, nanoe Biroe juga beberapa kali 
melaksanakan konser-konser yang unik. Diantaranya konser di atas sungai dan Konser 4 
malam 5 hari di lapangan Puputan Badung. 
 
KONSER SOSIAL DAN SOUNDRENALINE : 
Event-event sekala kecil di desa-desa juga kerap dibuat nanoe Biroe. Dibarengi kegiatan 
pengobatan gratis dan penghijauan. Dan sebuah kebanggan bagi nanoe Biroe dan Baduda 
bisa mewakili musik berbahas Bali di event terbesar di Indonesia, Soundrenaline 2009 di 
GWK Bali. 
 
 
PRESTASI DAN PENGHARGAAN : 
PRESTASI VOCAL DAN BERMUSIK : 
- Vocalis terbaik Sunday Music Fiesta 1999 
- Vocalis terbaik Festival Pelajar Se-Bali 2000 
- Vocalis terbaik Shogun Anyar 2000 
- Vocalis terbaik Fest. Musik Se-Jawa Timur 2000 
- Juara I Sunday Music Fiesta 1999 
- Juara III Noceng Band Competition 1999 
- Juara III Festival Rock Pelajar 1999 
- Juara III Festival Rock Pelajar Se-Bali 
- Juara III Festival Gong 2000 
- Juara II Festival Pelajar Filateli 2000 
- Juara II Festival Fruit Tea 2000 
- Juara I Festival Shogun Anyar 2000 
- Juara I Festival Band Gong Gaul 2000 Surabaya 
- Juara II Festival band Equilibrium 
- Juara I Rock Log Zhelebour se-Bali dan NTT, 2002 
- 10 Besar Fest. Rock Log Zhelebour se-Indonesia 
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PENGHARGAAN PENGANUGRAHAN DAN KHUSUS : 
- Pencipta lagu Terbaik Denpost Award 2005 
- Pendatang Baru Terbaik Pria Gita Denpost Award 2006 
- Lagu Terbaik Gita Denpost Award 2006 
- Album Terbaik Gita Denpost Award 2006 
- Sampul Album Terbaik Gita Denpost Award 2006 
- Duta Wicara Lingkungan, Kementrian Lingkungan  
  Hidup, 2006 
- Sampul Album Terbaik Gita Denpost Award 2007 
- Duta Remaja Peduli AIDS, Aliansi Peduli AIDS, 2007 
- Musisi Peduli AIDS, Gubernur Bali, 2007 
- Penghargaan Pengabdian Kemanusiaan, PMI Bali 2008 
- Lagu Terpopuler Radar Bali Award 2009 
- Penghargaan khusus “Inovator” Radar Bali Award 2009 
- Artis Bali Terfavorit Gita Utama Nugraha 2009 
- Musisi/ Penyanyi Kreatif Gita Utama Nugraha 2009 
- Peduli Sungai Bersih, Walikota Denpasar, 2010 
- AIDS Day Appreciation, DPD RI & KMDGS, 2010 
- Penghargaan Bantuan Kemanusiaan di Wasior, Merapi  
dan Wasior, PMI, 2010 
 
PENERIMA PENGHARGAAN REKOR NASIONAL : 
- Sampul Album Terpanjang MURI 2007 
- Penandatangan Sampul album terbanyak MURI 2007 
- Bernyanyi terlama 80 jam non stop, MURI 2010 
 
Pengalaman nanoe Biroe merekan album boleh dibilang lumayan. Mulai dari merilis 
album bersama Biroe Band, album kompilasi hingga album solonya. Pengalaman 
rekaman pertama kali diperolehnya di Surabaya bersama Loggis Record, merilis album 
kompilasi Festifal Rock IX (2002). 
ALBUM REKAMAN : 
Kreatifitas dan produktifitas nanoe mencuat ketika Ia putuskan untuk merilis album solo 
berbahasa Bali di tahun 2005. Hingga kini, puluhan album dalam bentuk Kaset, CD dan 
VCD telah dirilis nanoe Biroe dengan karya musik, lagu dan desain yang kreatif dan 
inovatif.  
 
ALBUM REKAMAN BERSAMA BIROE BAND DAN KOMPILASI 
Festival ROCK IX 
Prod. Loggis, 2002 
Langkah Awal 
Prod. BIROE, 2003 
Nyonto I Semut 
Prod. Br. Buagan, 2004 
Love, Peace & Harmony 
Prod. Br. Buagan, 2005 
Skipped Track 
Prod. Blado, 2006 
Baduda Idol #1 
Prod. Br. Buagan, 2007 
ALBUM REKAMAN SOLO 
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Suba Kadung Matulis 
Prod. JAYAGIRI, 2005 
VCD Bukan Bajakan 
Prod. JAYAGIRI, 2006 
Matunangan Ngajak Dewa 
Prod. JAYAGIRI, 2007 
VCD Transisi Mimpi 
Prod. JAYAGIRI, 2008 
Triple Album : m3tamorforia 
Prod. JAYAGIRI, 2009 
(+)POSITIF 
Prod. Baduda Pro, 2010 
VCD (+)POSITIF Vol.1 
Prod. Baduda Pro, 2010 
